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ABSTRAK 
 

STUDI TINGKAT KERAMAHAN LINGKUNGAN ALAT TANGKAP DI 

PESISIR DESA KRANJI KECAMATAN PACIRAN, KABUPATEN 

LAMONGAN, JAWA TIMUR 

Oleh : Meilia Atikasari 

Penggunaan alat tangkap ikan di pesisir Desa Kranji Kecamatan Paciran 
meliputi 5 jenis alat tangkap yaitu purse seine, jaring tongkol, jaring insang hanyut 
(Drift Gill Net), payang, dan trawl mini. Di antara kelima jenis alat tangkap tersebut 
terdapat alat tangkap yang tidak ramah lingkungan yaitu trawl mini. Masih 
dioperasikannya alat tangkap yang tidak ramah lingkungan tersebut dapat 
menyebabkan penurunan populasi stok ikan di peraian Desa Kranji. Penelitian ini 
dilakukan di Desa Kranji, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Tujuan dari 
penelitian ini untuk mengetahui variabilitas, selektivitas, kelayakan tangkap hasil 
tangkapan utama, dan keramahan lingkungan alat tangkap. Metode yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah metode survei. Penentuan pembobotan tingkat 
keramahan lingkungan alat tangkap berdasarkan Agricultur Organization (FAO, 
1995). Berdasarkan perhitungan pembobotan alat tangkap purse seine memperoleh 
skor nilai 27,24, jaring tongkol memperoleh skor nilai 27,36, jaring insang hanyut 
(Drift Gill Net) memperoleh skor nilai 27,5 dan payang memperoleh skor nilai 27,3 
yang menunjukkan bahwa alat tangkap tersebut tergolong ramah lingkungan, 
sedangkkan untuk alat tangkap trawl mini memperoleh nilai skor 18,3 yang 
menunjukkan bahwa alat tangkap tersebut tidak ramah lingkungan. Hal ini 
mengindikasikan, keberadaan alat tangkap trawl dapat menyebabkan penurunan 
kondisi sumber daya populasi stok ikan di Desa Kranji, Kabupaten Lamongan. 

Kata Kunci : Studi Keramahan Lingkungan, Alat Tangkap, Desa Kranji 
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ABSTRACT 
 

STUDY OF THE LEVEL OF ENVIRONMENTAL FRIENDLINESS OF 

FISHING GEAR ON THE COAST KRANJI VILLAGE, PACIRAN SUB 

DISTRICT, LAMONGAN DISTRICT, EAST JAWA 

By : Meilia Atikasari 

The use of fishing gear on the coast of Kranji Village, Paciran District 
includes 5 types of fishing gear, namely purse seine, cob net, drift gill net, payang, 
and mini trawl. Among the five types of fishing gear, there is a fishing gear that is 
not environmentally friendly, namely the mini trawler. The operation of fishing gear 
that is not environmentally friendly can cause a decrease in the population of fish 
stocks in the waters of Kranji Village. This research was conducted in Kranji 
Village, Paciran District, Lamongan Regency. The purpose of this study was to 
determine the variability, selectivity, feasibility of catching the main catch, and 
environmental friendliness of the fishing gear. The method used in this study is a 
survey method. Determination of the weighting of the environmental friendliness 
of fishing gear based on the Agricultural Organization (FAO, 1995). Based on the 
calculation of the weighting of the purse seine fishing gear, it scored a score of 
27.24, the cob net got a score of 27.36, the drift gill net (Drift Gill Net) got a score 
of 27.5 and the payang got a score of 27.3 which indicates that the fishing gear The 
fishing gear is classified as environmentally friendly, while the mini trawl fishing 
gear gets a score of 18.3 which indicates that the fishing gear is not environmentally 
friendly. This indicates that the presence of trawling gear can cause a decrease in 
the condition of fish stock population resources in Kranji Village, Lamongan 
Regency. 

Keyword : Environmental Studies, Fishing Equipment, Kranji Village 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kabupaten Lamongan memiliki luas wilayah kurang lebih 1.812,8 km2 

dengan panjang garis pantai 47 km2 yang terletak pada 6°51'54”-7°23'6” lintang 

selatan dan antara 112°4'41”-112°33’12” bujur timur. Kabupaten Lamongan 

terbagi menjadi 27 kecamatan, 462 desa, dan 12 kelurahan. Desa Kranji merupakan 

nama salah satu desa yang berada di Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. 

Wilayah di Desa Kranji termasuk kedalam kawasan pesisir pantai utara. Desa 

Kranji dibagi menjadi dua bagian yaitu, wilayah pemukiman dan lautan yang 

dibatasi oleh jalan raya  (BPS, 2020). 

Semakin bertambahnya waktu membuat kemajuan teknologi semakin 

meningkat, termasuk pada bidang perikanan yang mampu menghasilkan daampak 

positif bagi usaha penangkapan ikan di Indonesia. Hal tersebut dapat dibuktikan 

berdasarkan produksi hasil tangkapan nelayan di setiap tahunnya yang semakin 

meningkat. Persaingan antar nelayan untuk menangkap ikan dengan jumlah yang 

sebanyak-banyaknya akan menimbulkan kecemasan terjadinya overfishing dari 

ketersediaan stok ikan di suatu perairan. 

Usaha perikanan tangkap memiliki perkembangan yang cukup pesat jika 

dilihat berdasarkan perkembangan modifikasi dari kontruksi dan rancangan alat 

penangkapan ikan. Alat penangkapan ikan harus memiliki kontruksi yang cukup 

jelas sehingga dapat dimengerti, karena kontruksi dapat memberikan bentuk umum 

suatu gambaran alat penangkapan ikan dari masing-masing bagiannya secara 

mendetail (Syahputra, 2009). 

Teknologi penangkapan ikan yang  ramah lingkungan merupakan suatu alat 

tangkap yang tidak memberikan dampak negatif terhadap lingkungan. Dapat  dilihat 

yaitu dengan sejauh mana  alat tangkap tersebut tidak merusak dasar suatu perairan, 

kemungkinan terjadinya kehilangan alat tangkap, serta dampak nya terhadap polusi. 

Faktor lainnya juga dapat dilihat dari dampak terhadap biodiversity dan ikan target 
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yaitu meliputi komposisi hasil tangkapan, dan adanya by catch serta tertangkapnya 

ikan-ikan kecil yang masih muda  (Latuconsina, 2010) dalam  (Klust, 1987). 

Suatu  alat tangkap yang dapat memberikan dampak positif terhadap 

lingkungan merupakan teknologi penagkapan ikan yang tergolong ramah 

lingkungan. Dapat dilihat dari sejauh mana dampak terhadap polusi, tidak merusak 

dasar perairan, dan kemungkinan terjadinya kehilangan alat tangkap. Adapun faktor 

yang lainnya juga dapat dilihat dari banyaknya jumlah bycatch, tertangkapnya ikan 

kecil yang masih berusia muda, serta dampak terhadap biodiversity dan ikan yang 

menjadi target yakni meliputi banyaknya hasil tangkapan. 

Alat tangkap ikan perlu diperhatikan oleh nelayan, karena alat tangkap 

merupakan hal penting utama yang harus di ketahui oleh nelayan. Alat tangkap ikan 

adalah alat bantu yang digunakan nelayan untuk mencari dan menangkap ikan di 

laut. Pada saat mencari ikan dilaut, ada beberapa hal yang harus diperhatikan oleh 

nelayan yaitu memastikan alat tangkap yang cocok digunakan untuk menangkap 

ikan target yang sedang di incar (Fachrussyah, 2017). 

Sebagai sarana utama pada usaha perikanan tangkap, alat penangkapan ikan 

perlu di atur dengan baik, sehingga dapat memberikan dapak positif pada pengguna 

sumberdaya perikanan, maupun lingkungan perairan, dan para pengguna jasa 

perairan yang lainnya. Meskipun sumber daya ikan tergolong pada sumberdaya 

yang dapat dipulihkan kembali, namun tidak terbatas. Untuk itu, kelestarianya perlu 

dilindungi. Dalam sejarah tercatat bahwasannya penyebab punahnya sumber daya 

ikan yang ada di  laut dapat disebabkan karena kesalahan pada saat mengantisipasi 

dinamika suatu alat tangkap ikan  (Garcia, 2000) dalam  (Gabriel et al, 2008). 

Penggunaan alat tangkap ikan di pesisir Desa Kranji Kecamatan Paciran 

meliputi 5 jenis alat tangkap yaitu purse seine, jaring tongkol, jaring insang hanyut 

(Drift Gill Net), payang, dan trawl mini. Semua alat tangkap tersebut termasuk 

dalam kategori jaring, akan tetapi memiliki spesifikasi dan ukuran mata jaring 

(inch), serta cara pengoperasian yang berbeda. Di antara kelima jenis alat tangkap 

tersebut terdapat alat tangkap yang tidak ramah lingkungan yaitu trawl mini. Masih 

dioperasikannya alat tangkap yang tidak ramah lingkungan tersebut dapat 

menyebabkan penurunan populasi stok ikan di peraian Desa Kranji. 
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Penggunaan suatu alat tangkap ikan yang ramah lingkungan perlu untuk 

diterapkan pada saat proses penangkapan ikan di perairan Desa Kranji. Hal tersebut 

harus dilakukan guna melindungi kelestarian dan keberlanjutan stok populasi ikan 

di masa yang akan datang. Maka dari itu, untuk mewujudkannya perlu dilakukan 

penilaian tingkat keramahan lingkungan alat penangkapan ikan. Berdasarkan uraian 

di atas, maka perlu adanya penelitian mengenai Studi Tingkat Keramahan 

Lingkungan Alat Tangkap di Pesisir Desa Kranji Kecamatan Paciran, Kabupaten 

Lamongan, Jawa Timur. 

1.2 Rumusan Masalah 

 Rumusan masalah dari penelitian ini, yaitu : 

1. Bagaimana variabilitas hasil tangkapan nelayan di pesisir Desa Kranji 

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan? 

2. Bagaimana selektivitas hasil tangkapan nelayan di pesisir Desa Kranji 

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan? 

3. Bagaimana kelayakan tangkap dari hasil tangkapan nelayan di pesisir Desa 

Kranji Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan? 

4. Bagaimana tingkat keramahan lingkungan alat tangkap yang digunakan 

nelayan di pesisir Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Tujuan dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk mengetahui variabilitas hasil tangkapan nelayan di pesisir Desa 

Kranji Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. 

2. Untuk mengetahui selektivitas hasil tangkapan nelayan di pesisir Desa 

Kranji Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. 

3. Untuk mengetahui kelayakan tangkap dari hasil tangkapan nelayan di 

pesisir Desa Kranji Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. 
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4. Untuk mengetahui tingkat keramahan lingkungan alat tangkap yang 

digunakan nelayan di pesisir Desa Kranji Kecamatan Paciran Kabupaten 

Lamongan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

 Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini, yaitu : 

1. Pemerintah Daerah 

Membantu peran Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten 

Lamongan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengenai alat 

tangkap ikan sebagai upaya meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

2. Masyarakat 

Memberikan pengetahuan kepada masyarakat mengenai alat tangkap 

ikan yang ramah lingkungan. Dengan demikian nelayan diharapkan dapat 

menggunakan alat tangkap yang ramah lingkungan guna menjaga kelestarian 

lingkungan di masa yang akan datang. 

3. Mahasiswa 

Memberikan pengelaman pada mahasiswa dan dapat meningkatkan 

kemampuan mahasiswa dalam hal komunikasi. 

1.5 Batasan Masalah 

 Batasan masalah dari penelitian ini, yaitu : 

1. Penelitian ini dilakukan di pesisir Desa Kranji Kecamatan Paciran, 

Kabupaten Lamongan. 

2. Alat tangkap yang di amati meliputi 5 jenis alat tangkap yakni purse seine, 

jaring tongkol, jaring insang hanyut (Drift Gill Net), payang, dan trawl mini. 

3. Pengukuran kualitas ikan layak tangkap meliputi hasil dari tangkapan 

utama.  
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Sumberdaya  Perikanan Tangkap 

Sumber aya perikanan tangkap adalah sumberdaya alam yang didukung oleh 

sumber daya manusia, modal, teknologi, dan informasi serta mencakup semua 

kemampuan yang ada di laut dan darat yang tersedia untuk kegiatan penangkapan 

ikan  (Setyohadi, 1998). Pengelolaan sumberdaya perikanan harus dilakukan 

berdasarkan prinsip dan aturan yang tepat. Inti dari pengelolaan perikanan adalah 

untuk mencapai keseimbangan antara eksploitasi dan kemampuan untuk 

meregenerasi atau memulihkan stok ikan  (Nikijuluw, 2002). Jika seimbang, disatu 

sisi sumber daya akan dapat terus digunakan dan di sisi lain sumber daya tersebut 

masih berpeluang untuk dapat ditingkatkan. 

Secara umum, sumberdaya laut dapat di bagi menjadi 4 kelompok 

(Badruddin, 1992) : 

1) Sumberdaya ikan dasar, yakni jenis ikan yang hidupnya berada di 

dasar perairan 

2) Sumberdaya ikan pelagis kecil, yakni jenis ikan yang hidupnya berada  

di permukaan 

3) Sumberdaya ikan pelagis besar, yakni jenis ikan yang bermigrasi 

sangat jauh dan, 

4) Sumberdaya biota laut non ikan lainnya. 

2.2 Nelayan 

Nelayan merupakan orang yang bertempat tinggal di wilayah pesisirdan 

bermata pencaharian yang berasal dari laut. Sedangkan komunitas nelayan terdiri 

dari beberapa orang atau individu dan memiliki mata pencaharian yang sama yang 

dengan berasal dari laut  (Sastrawidjaya, 2002). 

Menurut  (Sastrawidjaya, 2002) nelayan dapat dibagi menjadi 3 kategori 

berdasarkan kegiatan dan waktu yang digunakan untuk menangkap ikan, sebagai 

berikut : 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

6 
 

a) Nelayan asli 

Nelayan yang bekerja di laut selama waktu hidup mereka dan 

hanya hidup dari laut. 

b) Nelayan setengah waktu 

Nelayan yang menghabiskan sebagian besar waktunya untuk 

menangkap ikan dan memiliki pekerjaan sampingan lainnya. 

c) Nelayan setengah tambahan 

Nelayan yang jarang memiliki waktu melaut karena profesi 

sebagai nelayan dijadikan pekerjaan sampingan, dan memiliki 

pekerjaan utama. 

2.3 Klasifikasi Alat Penangkapan Ikan 

Prinsip dasar dari pengklasifikasian alat penangkapan ikan adalah bagaimana 

cara ikan tersebut dapat tertangkap. Menurut  (Nomura, 1975) pengklasifikasian 

alat penangkapan ikan ada 9 jenis. Termasuk 7 alat tangkap yang tergolong jaring, 

1 pancing, dan 1 alat tangkap yang lainya. Teknik penangkapan ikan dari masing-

masing alat tangkap tersebut, yitu sebagai berikut : 

1) Alat tangkap menggunakan jaring (netting gear) 

a. Gill net adalah  segala macam alat tangkap yang terbuat dari jaring, 

kecuali jenis jaring yang cara pengoperasiannya secara melilit ikan. 

Seperti bottom gill net, surface gill net. 

b. Entangle net adalah jaring dengan teknik penangkapan ikan secara 

terlilit. Seperti trammel net. 

c. Towing net, adalah golongan jaringcara pengoperasiannya dengan 

cara di tarik, dan memiliki kantong. Seperti trawl, dan cantrang. 

d. Lift net, adalah semua jenis jaring yang pengoperasiannya di angkat. 

Seperti bottom lift net, floating lift net. 

e. Surronding net, adalah teknik penangkapan ikan dengan cara 

melingakari sekumpulan ikan dan ikan akan terkurung dalam 

kantong. Seperti purse seine. 
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f. Covering net, adalah alat tangkap yang dioperasikan di perairan 

yang dangkal dan cara pengoperasiannya mengurung dari bagian 

atas. Seperti jala lempar. 

g. Trap net, adalah teknik penangkapan ikan dengan cara 

menjebaknya. Terdapat berbagai macam ukuran mulai dari kecil, 

sedang  hingga besar. Seperti sero dan bubu. 

2) Alat tangkap pancing, adalah segala macam alat tangkap yang terbuat 

dari pancing. Seperti bottom long line, pole and line. 

3) Alat tangkap selain diatas. Seperti cara penangkapan dengan bantuan 

tombak dan panah. 

Pengelompokkan alat tangkap bertujuan untuk menggolongkan setiap jenis 

alat tangkap sesuai dengan kemajuan perairan di Indonesia, berdasarkan 

karakteristik teknis dan cara pengoperasian dari masing-masing alat tangkap 

tersebut. Agar dapat memudahkan untuk mengelompokkan jnis alat tangkap 

digunakan kode singkatan yang sesuai berdasarkan penamaan dari masing-masing 

alat tangkap, yang bertujuan untuk mempermudah pada saat pengelompokkan dan 

melakukan identifikasi  (Najamuddin, 2012). 

2.4 Alat Tangkap 

Alat tangkap ikan adalah alat bantu yang digunakan nelayan untuk mencari 

dan menangkap ikan di laut. Pada saat mencari ikan dilaut, ada beberapa hal yang 

harus diperhatikan oleh nelayan yaitu memastikan alat tangkap yang cocok 

digunakan untuk menangkap ikan target yang sedang di incar  (Fachrussyah, 2017) 

Alat tangkap ikan yang baik adalah suatu kesatuan yang terdiri dari beberapa 

bagian dan dibentuk berdasarkan teknik desain, serta kontruksi yang sudah 

diperhitungkan. Dalam industry perikanan, semakin efisien alat tangkap yang 

digunakan, maka akan semakin banyak hasil tangkapannya. Sehingga alat tangkap 

yang digunakan nelayan berpengaruh besar terhdap hadalah asil tangkapan. 

Kontruksi yang digunakan dalam alat penangkapan ikan adalah suatu 

gambaran umum yang dapat memberikan suatu gambaran alat tangkap serta 

masing-masing dari bagiannya secara spesifik, agar dapat lebih mudah untuk di 
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pahami. Rancangan alat penangkapan ikan yaitu hasil kombinasi dari kontruksi 

yang meliputi ukuran, proporsi, dan keterangan yang telah dijelaskan dalam bentuk 

tulisan paragraf dan terdapat kode, serta identitas perancang yang membuat desain 

gambaran tersebut (Syofyan, 1996). 

2.4.1 Purse Seine dan Jaring Tongkol 

 

 

Gambar 2. 1 Alat Tangkap Purse Seine 

(Sumber: (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011)) 

Purse seine merupakan alat tangkap yang digunakan untuk menangkap 

ikan yang memiliki sifat berkelompok  (Tausikal Tahir, 2020). Alat tangkap 

puse seine biasa di kenal dengan pukat cincin karena komposisi alat tangkap 

ini dilengkapi oleh cincin yang digunakan untuk tali kerut. Cincin dan tali 

kolor merupakan komponen penting, tertutama pada saat pengoperasian 

jaring di bawah air karena dapat membentuk kantong saat tali di tarik. 

Prinsip pengoperasian alat tangkap jenis ini adalah dengan 

meregangkan jaring di sekitar daerah tangkapan dan mempersempit bagian 

ujung bawah jaring, sehingga ikan terperangkap pada kantong jaring. Dengan 

cara ini dapat dikatakan bahwa jangkauan gerak ikan dapat berkurang. 

Kemudian, ikan gagal untuk meloloskan diridan akhirnya berhasil ditangkap. 

Jaring berfungsi sebaga dinding penahan ikan, sehingga ikan tidak dapat 

terlepas dan akan tertangkap, melainkan bukan sebagai penjerat ikan  

(Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 

2.4.1.1 Karakteristik Purse Seine 

Alat tangkap purse seine yang menggunakan sistem satu kapal 

menjadikan pengoperasiannya menjadi lebih  mudah. Pada saat melaut 
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malam hari lebih memungkinkan dengan menggunakan alat bantu 

lampu untuk mengumpulkan ikan. Dengan menggunakan sistem satu 

kapal dapat memungkinkan penggunaan kapal yang lebih besar, 

sehingga memperluas daerah penangkapan ikan. Sistem satu kapal pada 

alat tangkap purse seine dinilai lebih ekonomis dan efisien  (Bintoro 

Gatut dan Sukandar, 2011). 

2.4.1.2 Hasil Tangkapan Purse Seine 

Alat tangkap purse seine memiliki fungsi utama yaitu untuk 

menangkap jenis ikan permukaan, yakni ikan yang membentuk 

gerombolan dan diharapkan pula gerombolan ikan tersebut dalam 

kategori tinggi. Artinya ikan satu dengan yang lainnya berada pada 

jarak yang sedekat mungkin, dan ikan yang menjadi incaran tersebut 

terletak dibagian permukaan air  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 

Adapun variasi hasil tangkapan dari alat tangkap purse seine yang 

terletak di wilayah jawa dan sekitarnya yaitu lemuru (Sardinella spp), 

lemuru (Sardinella spp), layang (Decapterus spp), dll. 

2.4.1.3 Alat Bantu Penangkapan Purse Seine 

Menurut  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011) alat bantu 

penangkapan purse seine sebagai berikut : 

1) Lampu 

Lampu berfungsi untuk mengumpulkan kawanan ikan di bawah 

lampu. Jika lampu dinyalakan ikan-ikan tersebut akan tertarik oleh 

cahaya lampu dan akan membentuk gerombolan di bawah lampu, 

kemudian setelah ikan terkumpul alat tangkap dapat di tebar. Lampu 

yang digunakan nelayan memiliki berbagai macam jenis, yaitu 

petromaks, lampu listrik, dan obor. 

2) Rumpon 

Rumpon adalah bangunan berbentuk pohon yang terletak di 

suatu tempat di tengah laut pada kedalaman tertentu. Biasanya 

rumpon terdiri dari 4 komponen utama, yakni pemberat, atraktor, tali 

panjang, dan pelampung. 
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Rumpon biasanya di pasang di kedalaman 30 hingga 75 m. Jenis 

rumpon di bagi menjadi dua, yakni aa yangbisa di angkat-angkat, dan adapula 

yang bersifat menetap, semua itu tergantung dari pemberat yang digunakan. 

2.4.1.4 Teknik Penangkapan Purse Seine (setting dan hauling) 

Alat tangkap biasanya diletakkan dibagian belakang. Namun ada 

juga yang diletakkan di bagian sisi kapal. Teknik pengoperasian dari 

alat tangkap purse seine dijelaskan di bawah ini : 

1. Langkah awal yang harus dilakukan adalah menemukan 

segerombolan ikan. Dengan berbekal pengalaman nelayan dapat 

mengetahui hal tersebut melalui berbagai cara yaitu terjadnya 

perubahan warna pada bagian permukaan laut, itu menunjukkan 

bahwa ikan sedang berenang di dekat permukaan air. Selain itu, dapat 

dengan cara melihat riak-riak kecil yang beararti ikan sedang 

melompat di permukaan dan berada dekat di permukaan air. Burung 

yang terbang di sekitar gerombolan ikan  dan menyambar di 

permukaan laut, serta, adanya buih dipermukaan laut diakibatkan oleh 

udara yang  telah di keluarkan oleh ikan, dll. Akan tetapi, pada zaman 

serba modern seperti saat ini  nelayan dapat menangkap ikan dengan 

bantuan alat yaitu fish finder, maka waktu pengoperasian alat tangkap 

pun dapat dilakukan kapan saja. 

2. Pengoperasian alat tangkap pada waktu malam hari, dapat di bantu 

dengan cahaya lampu untuk mengumpulkan ikan ke atas permukaan 

laut. 

3. Setelah gerombolan ikan sudah di temukan, maka barulah jaring di 

tebar ke arah gerombolan ikan tersebut. Melingkari gerombolan ikan 

dengan jaring digunakan seabagi penghadang agar ikan tidak dapat 

lolos. Untuk mencegah ikan agar tidak meloloskan diri pada bagian 

bawah maka dapat dengan cara menarik purse line. Kemudian, setelah 

purse line di tarik maka badan jaring dan ikan yang terperangkap di 

pilah di atas kapal secara satu per satu  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 

2011). 
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2.4.2 Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net)   

 

Gambar 2. 2 Alat Tangkap Gill Net 

(Sumber: (FAO, 1995)) 

Menurut Martasuganda (2002) jaring insang hanyut (Drift Gill Net) 

adalah jaring insang yang cara pengoperasiannya dibiarkan hanyut diperairan, 

baik itu dihanyutkan di permukaan, kolom perairan atau dasar perairan. 

Pengoperasian dari jaring insang hanyut permukaan dan jaring insang hanyut 

kolom perairan adalah dengan cara salah satu ujungnya diikatkan pada kapal, 

atau semuanya di biarkan hanyut terbawa arus dan terbawa angin tanpa 

diikatkan pada kapal. Jaring insang ini ditujukan untuk menangkap ikan 

pelagis baik di perairan lepas atau perairan pantai seperti ikan kembung, ikan 

tuna, ikan layaran dan ikan pelagis lainnya. Pemasangan jaring insang hanyut 

yang di perairan pantai waktu setting dan hauling berbeda untuk setiap 

nelayan, jumlah setting dan hauling satu hari kadang-kadang berbeda menurut 

nelayan dan jenis ikan yang dijadikan target tangkapan. Pemasangan jaring 

insang hanyut yang baik adalah tegak lurus atau memotong miring terhadap 

arah arus. 

2.4.2.1 Daerah Penagkapan Jaring Insang Hanyut (Drift Gill 

Net) 

Fishing ground operasi penangkapan jaring insang biasanya 

menggunakan sistem one day fishing dan per trip. Nelayan yang 

melakukan penangkapan one day fishing berangkat sore hari dan 

kembali ke fishing base waktu pagi hari. Juragan atau nahkoda dalam 

menentukan lokasi fishing ground lebih mengandalkan pengalaman dan 

felling. 
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2.4.2.2 Hasil Tangkapan Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Faktor yang dapat menentukan jumlah hasil tangkapan adalah 

waktu perendaman (immersing) jaring insang hanyut ( Drift Gill Net) 

berpengaruh terhadap hasil tangkapan yang didapat. Warna jaring 

seharusnya tidak kontras dengan warna perairan sehingga ikan akan 

sulit mengetahui keberadaan jaring tersebut, sehingga ikan akan 

berenang menabrak jaring dan ikan itu terjerat pada jaring, hal ini sesuai 

seperti pernyataan Sudirman dan Mallawa (2004) yang menyatakan 

bahwa bahan jaring gill net haruslah mempunyai daya rangsang sekecil 

mungkin terhadap indra penglihatan ikan. Apabila ikan dapat melihat 

jelas jaring di dalam air, ikan tersebut akan berusaha untuk menghindari 

obyek penghalang (jaring) tersebut. 

Jenis ikan yang terjerat pada mata jaring misalnya saury, sardine, 

jenis-jenis salmon, layang, tembang, kembung dan lain-lain 

sebagainya. Ikan-ikan tersebut membentuk suatu gerombolan (shoal) 

dan dapat dikatakan setiap individu dari shoal tersebut mempunyai 

ukuran yang hampir bersamaan. Jenis-jenis ikan cucut, tuna, yang 

mempunyai tubuh sangat besar sehingga tak mungkin terjerat pada mata 

jaring ataupun ikan-ikan seperti flat fish yang mempunyai bentuk tubuh 

gepeng lebar, yang bentuk tubuhya sukar terjerat pada mata jaring, 

ikan-ikan tersebut tertangkap dengan cara terbelit-belit (entangled) 

(Martasuganda, 2002). 

2.4.2.3 Pengoperasian Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Sebelum operasi penangkapan dimulai, semua perlengkapan dan 

peralatan yang diperlukan untuk menangkap ikan dengan menggunakan 

jaring insang hanyut harus dipersiapkan dengan teliti. Jaring harus 

disusun diatas kapal dengan memisahkan antara pemberat dan 

pelampung agar mudah menurunkannya dan tidak kusut. Metode 

operasi penangkapan ikan dengan menggunakan (Drift Gill Net) dibagi 

menjadi tiga tahap, yaitu setting, immersing, dan hauling. 
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2.4.3 Payang 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

(Sumber: (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011)) 

 

Payang adalah termasuk jenis alat tangkap pukat kantong lingkar yang 

biasanya terdiri dari jaring, badan, dan  kaki. Bagian bawah dan mulut jaring 

memiliki pemberat, pada bagian atas di beri pelampung se\suai jarak tertentu. 

Ukuran jaring dari bagian ataskantong hingga bawah bervariasi dari 1-40 cm. 

Tidak seperti alat tangkap trawl, dimana payang  pada bagian ujung bawah 

jaring menonjol kebelakang yang bertujuan untuk menangkap jenis ikan yang 

hidup di permukaan dasar perairan dan memiliki sifat yang akan melarikan 

diri ke bagian bawah jika akan tertangkap oleh jaring  (Bintoro Gatut dan 

Sukandar, 2011). 

Alat tangkap payang tergolong kedalam alat tangkap jaring yang masih 

tradisional di Inonesia. Nelayan kecil banyak yang menggunakan alat tangkap 

ini, jauh sebelum Indonesia  merdeka. Maka dari itu, di pantai yang di tempat 

tinggali oleh nelayan tradisional masih banyak ditemui alat tangkap payang. 

Menurut  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011) cara kerja alat tangkap 

payang yaitu dengan menjaring gerombolan ikan. Alat tangkap payang 

mempunyai kaki berukuran panjang yang digunakan untuk menakut-nakuti 

ikan agar lari ke tengah jaring. Sedangkan, bagian badan jaring digunakan 

untuk menghalang ikan agar tidak dapat lepas. 

Gambar 2. 3 Alat Tangkap Payang 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

14 
 

2.4.3.1 Karakteristik Payang 

Alat tangkap payang berbentuk seperti pukat-hela (trawl) 

melingkar, dan biasanya terdiri dari kantong, badan, dan kaki. Namun, 

ada yang berpendapat bahwa alat tangkap payang hanya terbagi 

menjadi dua bagian, yaitu bagian kantong dan kaki. Bagian kantong 

terdiri dari beberapa bagian kecil, dan di setiap bagiannya  mempunyai 

nama tersendiri, sesuai dengan kebiasaan di daerahnya masing-masing. 

Berdasarkan fungsinya, alat tangkap payang berfungsi untuk 

menangkap ikan yang hidup di bagian permukaan air bersifat 

bergerombol dan nampak di bagian atas perairan. Bagian bawah mulut 

jaring menjorok lebih jauh ke depan, mencegah ikan melarikan diri ke 

dasar. Agar ikan dapat masuk kedalam kantong, mulut jaring harus 

dibuka dengan baik pada kedalaman tertentu dari permukaan air agar 

ikan yang berada di dalam lingkaran tidak lolos. Pembukaan mulut 

jaring dapat terjadi karena adanya dua gaya yang berlawanan, yakni 

gaya apung yang berasal dari pelampung di tali ris dan gaya berat yang 

dapat menyebabkan tenggelam berasal dari pemberatyang terdapat 

pada bagian tali ris bawah. Dua sayap digunakan untuk mencegah 

gerombolan ikan di area lingkaran masuk  kedalam kantong  (Bintoro 

Gatut dan Sukandar, 2011). 

2.4.3.2 Hasil Tangkapan Payang 

Variasi hasil tangkapan dari alat tangkap payang yaitu jenis ikan 

yang hidup di permukaan air. Terutama ikan permukaan kecil, yaitu 

ikan teri. Selain itu, ada ikan kembung, lemuru, japuh, laying, selar, dll  

(Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 

2.4.3.3 Teknik Operasi Payang 

Alat penangkapan ikan dengan menggunakan alat tangkap 

payang dioperasikan bersama kapal motor atau kapal layar, sesuai  

berdasarkan kondisi nelayan masing-masing. Akan tetapi sepeti zaman 

saat ini biasanya nelayan beroperasi dengan kapal 
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motor.pengoperasiannya membutuhkan tenaga manusia 6 orang untuk 

payang ukuran kecil, 16 orang untuk payang ukuran lebih besar. 

Cara pengoperasian dari trawl yaitu dengan melingkarkan 

kawanan ikan. Hal pertama yang harus diperhatikan adalah mencari 

kawanan ikan yang  nampak di permukaan air, arah kapal menuju dekat 

dengan daerah tersebut, jaring dapat diturunkan berdasarkan waktu dan 

jarak yang pas dan sesuai, agar sewaktu jaring berjalan melewati 

kawanan ikan jaring dapat melakukan bukaan dengan baik, yang tidak 

memungkinkan uintuk berhasil lolos. Ketikajaring setelah di turunkan, 

kemudian menarik tali selembar agar jaring tertarik menuju arah 

kawanan ikan  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 

2.4.4 Trawl 

  

Gambar 2. 4 Alat Tangkap Trawl 

(Sumber: (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011)) 

Istilah “trawl” di ambil dari bahasa prancis yaitu “troler”,  dan 

“trailing” artinya dalam bahasa inggris yaitu bersamaan. Dalam bahasa 

Indonesia artinya “tarik”. Adapula yang menerjemahkan kata trawl yaitu 

“jaring tarik”. Karena dari semua alat tangkap hamper diperlakukan dengan 

cara di tarik, sehingga terdapat ketentuan resmi dengan menggunakan kata 

“trawl”. 

Berasal dari istilah “trawl” maka lahirlah sebuah kata “trawling” 

artinya melakukan operasi penangkapan ikan dengan menggunakan trawl, 

dan istilah “trawler” artinya kapal sedang melakukan trawling. Sehingga, 

dapat disimpulkan yaitu trawlmerupakan alat penangkapan ikan dengan 
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menggunakan kantong jaring yang operasinya dilakukan secara di tarik dari 

belakang kapal dalam keadaan kapal berlayar menulusuri permukaan dsar 

perairan dengan tujuan untuk menangkap ikan, dan jenis demersal lain-lain  

(Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 

2.4.4.1 Karakteristik Trawl 

Menurut  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011) lokasi penarikan 

jaring  yang di lakukan di kapal  di letakkan di bagian belakang pada 

saat melakukan pengoperasiannya. Biasanya terdapat banyak nelayan 

yang menggunakan metode seperti itu. Berikut ciri-ciri dari stream 

trawl, yaitu : 

1. Jaring yang ditarik dari bagian belakang kapal pada saat melakukan 

pelepasan jaring tidaklah dipengaruhi oleh beberapa factor seperti 

gelombang dan angin. Sehingga, tidak membutuhkan untuk kapal 

berputar. 

2. Warp berada dalam keadaan lurus di bagian garis haluan belakang 

kapal, sehingga dapat memperoleh tenaga yang maksimal. Untuk itu, 

pada saat melakukan penarikan maupun pelepasan pada jaring tidak 

membutuhkan waktu yang lama. Artinya jaring berada dalam air saat 

sedang beroperasi memiliki waktu yang lebih banyak. 

3. Trawl winch (kerekan) dalam strern trawl dijaga dari beberapa 

pengaruh gelombang maupun angin, sehingga dalam kondisi cuaca 

yang buruk sekalipun alat tangkap trawl masih bisa melakukan 

operasional. 

2.4.4.2 Hasil Tangkapan Trawl 

Fungsi utama dari penangkapan ikan dengan menggunakan trawl 

yaitu menangkap ikan dasar, termasuk jenis udang, kerang dan lain-

lain. Sehingga dapat diketahui variasi hasil tangkapan untuk daerah 

perairan jawa  yaitu ikan pirek, manyung, bagong, kembung, cumi, 

kepiting, dan lainnya  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 
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2.4.4.3 Daerah Penangkapan Trawl 

Menurut  (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011) di dalam alat 

penangkapan ikan seperti trawl mempunyai syarat fishing ground, yaitu 

: 

1. Pada bagian dasar fishing ground harus berpa pasir, lumpur 

maupun campuran dari lumpur dan pasir. 

2. Kecepatan arus pada mid water kecil yaitu di bawah 3 knot, 

serta kecepatan arus pada saat pasang tidak terlalu besar. 

3. Keamanan operasi dapat di perhitungkan berdasarkan kondisi 

cuaca dan laut seperti arus maupun gelombang. 

4. Terjadinya perubahan kondisi oseanografi pada makhluk hidup 

bagian dasar permukaan laut memiliki kemungkinan kecil, 

sehingga dapat di pastikan dapatdi tangkap secara keberlanjutan. 

5. Perairan mempunyai daya produktifitas yang besar serta 

recources yang melimpah. 

6. Di perairan laut memiliki kemampuan prduktifitas yang tinggi, 

dan berlimpah. 

2.4.4.4 Teknik Operasional Trawl ( shooting & hauling ) 

Cara pengoperasian dari alat tangkap trawl, yaitu : 

1) Kecepatan waktu menarik jaring 

Biasanya jaring di tarik dengan kecepatan 3-4 knot. 

Kecepatan ini berkaitan engan kecepatan berenang ikan, 

kondisi di dasar laut, arus laut, angina, ombak, dan lainnya. 

Setelah memperhatikan hal hal tersebut, dapat menentukan 

kecepatan menarik jaring. 

Waktu penarikan di dasrkan berdasarkan pengalaman 

maupun beberapa factor yang harus diperhatikan yaitu 

mengenai jumlah banyaknya ikan yang di duga menjadi target, 

pngerjaan yang berada di baian dek, jam operasional nelayan, 

dan lain-lain. Biasanya waktu penarikan jaring antara 3-4 jam, 

dan adapula yang hanya menggunakan waktu 1-2 jam saja. 
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2) Panjang warp 

Hal-hal yang harus di ketahui yaitu mengenai kedalaman, 

dan sifat pada bagian dasar permukaan air laut serta kecepatan 

menarik pada saat alat tangkap di operaikan. Di lokasi fishing  

ground dengan kedalaman 9 membutuhkan panjang warp 6-7 

kali kedalaman. Apabila pada bagian dasar permukaan  laut 

berupa lumpur , maka akan di kuatirkan jaring akan mengerok 

lumpur tersebut, sebaiknya panjangwarp lebih di pendek kan. 

Sebaliknya, jika bagian dasar permukaan laut yaitu pasir yang 

bertekstur keras maka sebaiknya tali warp diperpanjang. 

Beberapa pengalaman dari nelayan juga menyebutkan jika 

penangkapan ikan di kedalaman yang sama dari fishing ground 

maka menjadi lebih baik apabila nelayan memakai warp yang 

berukuran lebih panjang, jika dibandingkan dengan memakai 

warp yang berukuran lebih pendek. 

2.5 Variabilitas Hasil Tangkapan 

Variabilitas hasil tangkapan merupakan banyaknya jumlah jenis dari hasil 

tangkapan ikan yang diporeh nelayan. Adapun faktor yang mempengaruhi 

variabilitas hasil tangkapan nelayan yaitu gen. selain itu, dapat dipengaruhi oleh 

kondisi lingkungan perairannya  (Cahya, 2016). 

Hasil tangkapan merupakan banyaknya jenis ikan yang tertangkap saat 

kegiatan pengoperasian berlangsung. Hasil tangkapan dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu : 

1) Hasil tangkapan sasaran utama (HTSU) yaitu spesies ikan target utama 

yang menjadi target penangkapan, dan 

2) Hasil tangkapan sampingan (HTS) yaitu spesies selain ikan target. 

Hasil tangkapan sampingan (HTS) dibagi menjadi dua kategori, yakni 

bycatch yang berasal dari jenis ikan dan bycatch yang berasal bukan dari jenis ikan. 

Contohnya penyu, paus, dan lumba-lumba yaitu spesies yang dilindungi  (Hall, 

1999). 
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Menurut Manalu  (Manalu, 2003), adanya tangkapan bycatch dikarekanakan 

kesamaan habitat di antara ikan yangmenjadi target,maupun ikan yang bukn target, 

serta tingkat slektivitas dari alat tangkapnya itu sendiri. Pada modifikasi alat 

penangkapan ikan yang tergolong ramah lingkungan kedepanya dapat diharapkan 

alat tangkap yang digunakan tidak menangkap bycatch. Akan tetapi, nyatanya saat 

dilapangan alat penangkapan ikan juga menangkap ikan yangbukan menjadi target. 

2.6 Selektivitas Alat Tangkap 

Selektivitas merupakan kemampuan suatu alat tangkap untuk menentukan 

sasaran yang tepat pada saat menangkap ikan target berdasarkan ukuran, jenis, dan 

kelamin maupun campuran dari semuanya waktu melakukan kegiatan 

pengoperasian penangkapan ikan dan memiliki kemungkinan yang besar jika semua 

hasil tangkapan yang bukan target sasaran diloloskan secara langsung tanpa 

mengalami cidera (FAO, 1995). Menurut  (Hufiadi, 2017) selektivitas mempunyai 

fungsi dari suatu alat tangkap untuk memperoleh jenis tangkapan ikan tertentu 

sesuai dengan ukuran tertentu dan jenis ikan di dalam suatu populasi ikan diwilayah 

penangkapan ikan. 

Alat penangkapan ikan yang selektif merupakan alat tangkap yang dapat 

menangkap jenis ikan dalam kategori layak tangkap, dilihat dari segi ukuran dan 

umur. Selain itu, tidak mampu menghadang jenis ikan yang belum termasuk dalam 

kategori layak tangkap, ikanyang dilindungi oleh undang-undang, dan merupakan 

bukan jenis ikan target yang sesuai tanpa melukai ataupun membununhnya  

(Martasuganda, 2008). Tingginya  tingkat selektivitas dapat dilihat dari presentase 

hasil tangkapan utama (main catch), hasil tangkapan sampingan (bycatch), dan 

hasil tangkapan yang terbuang (discard)  (Food and Agriculture Organization, 

1995). 

Selektivitas alat tangkap dibagi  menjadi dua kategori, yakni : 

1) Alat tangkap selektiv positif 

Alat penangkapan ikan yang dapat menangkap ikan  berdasarkan 

ukuran dan speies ikan dalam beberapa populasi ikan dalam kategori 

layak tangkap dan selektiv berdasarkan spesies dan ukuran nya. 

2) Alat tangkap selektiv negatif 
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Alat penangkapan ikan yang dapat menangkap ikan  berdasarkan 

ukuran dan speies ikan dalam beberapa populasi ikan dalam kategori 

belum layak tangkap, artinya alat tangkap tidak selektiv dari segi 

spesies dan ukurannya. 

2.7 Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan 

Kelayakan tangkap berasal dari hasil tangkapan nelayan dalam kategori layak 

tangkap dan sesuai saatakan dikonsumsi. Pembobotan ikan yang diniali sudah layak 

tangkap  dapat dinilai berdasarkan segi bilogis hasil tangkapan dengan cara 

menyesuaikan ukuran tubuh ikan pada saat pertama kali matang gonad. Untuk itu 

perlu melakukan perbandingan antara ukuran tubuh ikan dari masing-masing hasil 

tangkapan sesuai dengan sumber referensi terkait yang dapat meemperlihatkan 

ukuran tubuh ikan saat ikan pertama kali matang gonad (length at fisrt maturity). 

Apabila alat penangkapan yang dioperasikan mendapatkan ikan hasil tangkapan 

yang dominan layak untuk di tangkap, Maka dapat dikatakan bahwa hal tersebut 

mampu memberikan dampak positif bagi perikanan tangkap yaitu mampu 

melindungi kelangsungan hidup ikan dalam masa perkembangan, dan 

pertumbuhannya agar dapat memiliki waktu bereproduksi lebih dahulu  (Dewanti 

M. Z., 2018). 

Alat tangkap dapat dikatakan sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan 

jika mampu mendapatkan ikan  hasil  tangkapan maupun biota yang di incar dengan 

mempunyai panjang ukuran Lc > Lm. Lc (Length at first captured) yaitu ukuran 

panjang ikan pada saat pertama kali tertangkap. Untuk mengetahui ukuran Lc 

didapatkan dari pengukuran panjang atau lebar spesies ikan yang telah tertangkap 

oleh nelayan, sedangkan untuk mengetahui ukuran Lm (Length at fisrt maturity) 

dapat diketahui berdasarkan sumber referensi terkait  (Widodo, 2014). 

2.8 Kriteria Alat Tangkap Ramah Lingkungan 

Menurut  (Martasuganda, 2002) teknologi penangkapan ikan ekologis adalah 

teknologi yang digunakan untuk menangkap ikan tanpa mempengaruhi kulitas 

lingkungan. Pada saat yang sama, pengembangan teknologi penangkapan ikan 

harusberkontribusi pada penciptaan teknologi alat  tangkap yang ramah lingkungan, 
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sehingga pada akhirnya dapat menggunakan sumber daya yang berkelanjutan untuk 

masa yang akan dating. 

Berdasarkan  (Monintja, Pemanfaatan Pesisir dan Lautan untuk Kegiatan 

Perikanan Tangkap. Prosiding pelatihan untuk pengelolaan wilayah pesisir terpadu, 

2000) teknologi penangkapan ikan dikatakan ramah lingkungan jika memenuhi 

kriteria seperti di bawah ini : 

1) Memiliki selektivitas yang tinggi 

Alat tangkap dapat di sebut  selektif  jika alat tangkap yang 

beroperasi janya menangkap sejumlah kecil spesies dengan ukuran 

yang relative  seragam. 

2) Tidak destruktif terhadap habitat 

Habitat terumbu karang mempunyai karakteristik memiliki sifat 

kepekaan yang tinggi terhadap gangguan internal dan eksternal, 

seperti kegiatan penangkapan. 

3) Tidak membahayakan nelayan 

Tingkat resiko atau resiko yang di terima seorang nelayan ketika 

menggunakan alat tangkap sangat bergantung pada jenis alat tangkap 

dan keterampilan nelayan. 

4) Menghasilkan ikan dengan kualitas baik 

Kualitas ikan yang ditangkap tergantung dengan jenis alat 

tangkap yang digunakan, metode penangkapan, dan cara 

penanganannya. 

5) Produk yang dihasilkan tidak membahayakan konsumen 

Tingkat resiko yang di terima konsumen dari produk yang 

digunakan tergantung pada ikan yang di dapatkan dari hasil tangkapan 

nelayan. Jika nelayan menggunakan racun atau produk berbahaya 

lainnya dalam proses penangkapan ikan, hal itu akan mempengaruhi 

tingkat keselamatan konsumen. 

6) Hasil tangkapan sampingan (bycatch) dan tangkapan terbuang 

(discard) minimum 
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Spesies yang tidak termasuk dalam target di sebut dengan 

tangkapan sampingan (bycatch). Hasil tangkapan nelayan ada yang di 

jual danada pula yang di buang kembali ke laut (discard). 

7) Dampak ke biodiversity rendah 

Efek negatif pada habitat akan berpengaruh juga ke biodiversity 

di lingkungan tersebut, tergantung pada bahan dan metode 

penangkapan ikan. 

8) Tidak membahayakan ikan yang dilindungi 

Nelayan tidak diizinkan untuk menangkap ikan ataupun biota lain 

yang dilindungi oleh undang-undang. 

9) Diterima secara sosial 

Alat tangkap yang boleh digunakan nelayan yaitu alat tangkap 

yang dapat diterima dengan baik oleh masyarakat yang memenuhi 

syarat seperti menguntungkan bagi nelayan, memiliki tingkat harga 

yang terjangkau, tidak menyebabkan timbulnya masalahatau 

pertengkaran antar nelayan di wilayah tersebut dan ilegal. 

2.9 Penelitian Terdahulu 

a) Jurnal 1  

a. Penulis 

Gazali Salim1 dan Pius Bae Kelen 

b. Sumber 

Jurnal Harpodon Borneo Vol.10. No.1. ISSN : 2087-12 

c. Judul 

ANALISIS IDENTIFIKASI KOMPOSISI HASIL TANGKAPAN  

MENGGUNAKAN ALAT TANGKAP JARING INSANG HANYUT 

(Drift Gill Net)  DI SEKITAR PULAU BUNYU, KALIMANTAN 

UTARA    

d. Metode 
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Metode penelitian deskriptif kuantatif. Metode untuk menentukan 

tempat penelitian menggunakan purposive sampling. Metode 

pengumpulan data menggunakan desain penelitian survei. 

e. Hasil 

Hasil tangkapan alat tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) di 

perairan Pulau Bunyu menunjukkan 12 jenis. Jenis terbanyak yaitu ikan 

kurau (Polynemus taeniatus) menangkap sebanyak 281,2 kg dengan 

presentase sebesar 56,04%.  Hasil tangkapan sampingan menangkap 

sebanyak 148,4 kg dengan presentase sebesar 29,57%. Hasil tangkapan 

terbuang menangkap sebanyak 72,2 kg dengan persentase sebesar 

14,39%. 

b) Jurnal 2  

a. Penulis  

Ihtisyamul Firdaus, Aristi Dian Purnama Fitri, Sardiyatmo dan Faik 

Kurohman 

b. Sumber 

Saintek Perikanan Vol.13 No.1: 65-74 

c. Judul 

ANALISIS ALAT PENANGKAP IKAN BERBASIS CODE OF 

CONDUCT FOR RESPONSIBLE FISHERIES (CCRF) DI  TEMPAT 

PELELANGAN IKAN (TPI) TAWANG, KENDAL 

d. Metode 

Metode yang digunakan untuk analisis data sesuai dengan kriteria 

pembobotan alat tangkap ramah lingkungan yang dikeluarkan oleh 

Departemen Kelautan dan Perikanan tahun 2006. 

e. Hasil 
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Alat tangkap gill net, trammel net, dan trap tergolong ke dalam alat 

tangkap yang ramah lingkungan. Alat tangkap boat seine mendapat skor 

25,1 dan purse seine waring mendapatskor 22,9 yang menunjukkan 

bahwa alat tangkap tersebut ramah lingkungan. Ssedangkan alat tangkap 

mini trawl  mendapat skor 15,3 yang menunjukkan bahwa alat tangkap 

tersebut tidak ramah lingkungan. 

c) Jurnal 3 

a. Penulis 

Lantun Paradhita Dewanti, Izza Mahdiana, Irfan Zidni, Heti Herawati 

b. Sumber 

Jurnal Airaha, Vol. VII No. 1 : 030 – 037 ISSN: 2301-7163   

c. Judul 

EVALUASI SELEKTIVITAS DAN KERAMAHAN LINGKUNGAN 

ALAT TANGKAP DOGOL DI KABUPATEN PANGANDARAN 

PROVINSI JAWA BARAT 

d. Metode 

Metode yang digunakan yaitu metode survey armada mini bottom trawl. 

Analisis keramahan lingkungan dinilai dari variasi jenis, ukuran, serta 

pemanfaatannya hasil tangkapan. Data utama yang dikumpulkan 

langsung selama penelitian yaitu berat, variasi hasil tangkapan, proporsi 

ikan yang ditangkap, pemanfaatan hasil  tangkapan, dan panjang cagak 

Lm (length at first maturity). Penilaian tingkat keramahan alat tangkap 

di dasarkan pada kriteria FAO dalam CCRF (1995), yang terdiri dari 9 

kriteria yang dinilai dengan menggunakan sistem pembobotan. 

e. Hasil 

Hasil penilaiantingkat keramahan lingkungan berdasarkan selektivitas 

hasil tangkapan mendapat nilai 6, artinya yaitu kurang ramah 
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lingkungan, dan berdasarkan kriteria FAO mendapat nilai 18, artinya 

yaitu tidak ramah lingkungan. 

Berikut merupakan perbedaan dari jurnal penelitian terdahulu 

dengan penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 2.1. 

Tabel 2. 1 Perbedaan Jurnal Penelitian Terdahulu 

Perbedaan 

Jurnal 1 Komposisi jenis hasil tangkapan berbeda, penelitian 

dalam jurnal ini hanya berfokus pada satu alat tangkap 

yaitu jaring insang hanyut (drift gill net), dan 

pengambilan sampel dilakukan sebanyak 4 (kali) 

selama 3 bulan dalam rentang waktu 2 minggu sekali. 

Jurnal 2 Penentuan sampel menggunakan quota sampling dan 

tidak menjelaskan kontruksi atau spesifikasi dari 

setiap alat tangkap yang diteliti. 

Jurnal 3 Variasi hasil tangkapan berbeda, jenis alat tangkap 

yang digunakan untuk penelitian berbeda, dan  

mengetahui hasil tangkapan yang dimanfaat kan 

seperti di jual dan dikonsumsi, serta hasil tangkapan 

yang tidak dimanfaat kan yaitu terbuang. 
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BAB III 

METODELOGI  

3.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di pesisir Desa Kranji, Kecamatan Paciran, 

Kabupaten Lamongan, Jawa Timur.   

 

Gambar 3. 1 Peta Lokasi Penelitian 

Kranji merupakan nama sebuah desa di Kecamatan Paciran, Kabupaten 

Lamongan, Jawa Timur. Wilayah Desa Kranji termasuk wilayah pesisir Pantura 

(Pantai Utara) dan memiliki luas sekitar 1.812,8 km2. 

Desa Kranji berada di jalur yang sama dengan jalan raya di Kecamatan 

Paciran, sehingga mudah di jangkau. Desa Kranji terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

laut dan daerah pemukiman, keduanyadi pisahkan oleh jalan raya. Batas wilayah 

Desa Kranji, yakni : 

 Utara : Laut Jawa 

 Selatan : Desa Dagan – Desa Payaman Kecamatan Solokuro 

 Barat : Desa Banjarwati – Desa Drajat Kecamatan Paciran 

 Timur : Desa Tunggul – Desa Sendangaagung Kecamatan Paciran 
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3.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada februari - juni 2021. Kegiatan penelitian yang 

dilakukan meliputi survei lokasi penelitian, pengambilan data, pengolahan data, 

analisis data hingga proses pelaporan selesai. 

3.3 Alat Penelitian 

Alat yang digunakan untuk penggambilan data selama penelitian di 

lapangan dan proses pengolahan data dapat dilihat pada Tabel 3.1. 

Tabel 3. 1 Alat Penelitian 

No Alat Kegunaan 

1 Timbangan Untuk menimbang ikan hasil tangkapan 

2 Meteran Untuk mengukur objek penelitian 

3 Kamera  Untuk dokumentasi selama penelitian 

4 Alat tulis Untuk mencatat data hasil pengamatan 

5 Laptop Untuk pengolahan data dan mpengerjaan 

laporan akhir 

3.4 Tahapan Penelitian 

Penelitian ini dilakukan menggunakan metode survei secara langsung dengan 

cara melihat kondisi lapangan dan daerah sekitarnya. Metode survei digunakan 

untuk mengumpulkan data wawancara, kuisioner, data jenis, jumlah, dan ukuran 

ikan hasil tangkapan, serta mengetahui secara langsung penggunaan dari masing-

masing alat tangkap. 

3.5 Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian digunakan sebagai gambaran mengenai tahapan 

peneletian yang akan dilaksanakan dan disajikan dalam bentuk diagram dapat  

dilihat pada Gambar 3.2. 
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Gambar 3. 2 Diagram Alir Penelitian 
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3.6 Pengambilan data 

Pada tahap ini dimulai dengan menentukan sumber data yang berhubungan 

dengan penelitian seperti data jumlah nelayan, spesifikasi alat tangkap, cara 

pengoperasian, hasil tangkapan yang meliputi jenis, ukuran, dan jumlah, serta 

keramahan lingkungan dari masing-masing alat tangkap. 

Jenis  data yang diambil untuk penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 3.2. 

Tabel 3. 2 Data Penelitian 

No. Primer / 

Sekunder 

Jenis Data Sumber/ Metode 

1 Sekunder Jumlah Nel 

ayan. 

Rukun Nelayan 

(RN) Desa Kranji 

Kecamatan Paciran, 

Kabupaten 

Lamongan. 

2 Primer Spesifikasi alat 

tangkap dan cara 

pengoperasian 

alat tangkap. 

Observasi 

3 Primer Hasil Tangkapan 

nelayan (jenis, 

ukuran, dan 

jumlah). 

Observasi 

4 Primer Keramahan 

lingkungan alat 

tangkap. 

Kuisioner dan 

Wawancara dengan 

metode purposive 

sampling. 

 

3.6.1 Data Primer 

Data primer adalah data yang di dapatkan secara langsung di 

lapangan. Menurut  (Bungin, 2007) data perimer dapat berupa catatan 
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dari hasil observasi di lapangan mengenai kondisi, situasi, kejadian, 

maupun data lainnya mengenai informan. 

Pada penelitian ini data primer diambil dengan teknik 

pengumpulan data, yaitu : 

a. Observasi 

Observasi dilakukan secara langsung dilapangan 

dengan melihat spesifikasi dan cara kerja dari masing-

masing alat tangkap, serta hasil tangkapan nelayan selama 

3 trip. 

Untuk mengetahui banyaknya variabilitas hasil 

tangkapan dari setiap trip yaitu dengan mengikuti proses 

pemisahan antar spesies satu dengan yang lain, kemudian 

melakukan penimbangan hasil tangkapan di TPI (Tempat 

Pelelangan Ikan) untuk mengetahui seberapa banyak 

spesies yang tertangkap (kg).  

Mengidentifikasi variabiltas  hasil tangkapan nelayan 

dengan membandingkan hasil tangkapan saat dilapangan 

dengan panduan dari (FAO, 1995) dan (ACIAR, 2013) 

dan mengukur panjang cagak atau panjang mantel biota 

sampel hasil tangkapan utama dari masing-masing alat 

tangkap. Pengambilan sampel ikan dilakukan secara 

simple random sampling dari setiap bakset yang berbeda 

(Riwidiharso Edi, 2019). 

b. Wawancara / kuisioner 

Wawancara yaitu percakapan antara dua orang atau 

lebih untuk bertukar pikiran dan informasi melalui sesi 

Tanya jawab. Sebagai bagian dari penelitian ini, 

wawancara dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keramahan lingkungan alat tangkap. 

Sebelum melakukan sesi wawancara dilapangan 

sebelumnya, telah disiapkan kuisioner mengenai beberapa 

pertanyaan seputar keramahan lingkungan alat tangkap 
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berdasarkan 9 kriteria keramahan lingkungan alat tangkap 

yang telah ditetapkan  oleh Code of Conduct for 

Responsible Fisheries (CCRF). Kriteria tersebut, yaitu : 

1) Mempunyai selektifitas yang tinggi 

2) Tidak merusak lingkungan perairan 

3) Tidak membahayakan nelayan 

4) Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 

5) Produksi tidak membahayakan konsumen 

6) Hasil tangkapan yang terbuang minimum 

7) Tidak merusak habitat 

8) Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi. 

9) Diterima secara sosial. 

Menurut (Sugiyono, 2013) kriteria pada pengambilan sampel 

yaitu apabila terdapat jumlah populasi >1000 maka menggunakan batas 

toleransi kesalahan 10%, apabila jumlah populasi 500-1000 maka 

menggunakan batas toleransi kesalahan 5%, dan apabila <100 maka 

menggunakan batas toleransi kesalahan 0. Dapat diketahui jumlah 

populasi dalam penelitian ini sebanyak 840 nelayan, sehingga batas 

toleransi kesalahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 5%. 

Penentuan sampel untuk proses penyebaran kuisioner dan 

wawancara didapatkan dari data jumlah nelayan yang tercatat pada 

Rukun Nelayan (RN) Desa Kranji Kecamatan Paciran. Penentuan 

Pengambilan jumlah sampel menggunakan rumus slovin dengan 

tingkat batas toleransi kesalahan sebanyak 5% , sebagai berikut : 

 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑁𝑒ଶ
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 Keterangan: 

 n = Jumlah sampel 

 N = Jumlah Populasi 

 e = Batas toleransi kesalahan (5%) 

Berikut tabel jumlah populasi nelayan di Desa Kranji dari masing-masing 

jenis alat tangkap dapat dilihat pada Tabel 3.3. 

Tabel 3. 3 Jumlah Populasi Nelayan 

No. Jenis Alat Tangkap 
Jumlah 

Populasi 

Jaumlah 

Sampel 

1 Purse Seine dan Jaring Tongkol 750 261 

2 Jaring Insang Hanyut 51 45 

3 Payang 6 6 

4 Trawl Mini 33 30 

 

Populasi pada penelitian ini dapat diketahui berdasarkan perhitungan seperti 

dibawah ini : 

1. Purse Seine dan Jaring Tongkol 

 

𝑛 =
750

1 + (750𝑥0.05ଶ)
= 261 

Sehingga didapatkan sampel minimal untuk penelitian alat 

tangkap Purse Seine dan Jaring Tongkol ini adalah 261 orang. 

2. Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

𝑛 =
51

1 + (51𝑥0.05ଶ)
= 45 
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Sehingga didapatkan sampel minimal untuk penelitian alat  

tangkap Gill Net ini adalah 45 orang. 

3. Payang 

𝑛 =
6

1 + (6𝑥0.05ଶ)
= 6 

Sehingga didapatkan sampel minimal untuk penelitian alat 

tangkap Payang ini adalah 6 orang. 

4. Trawl Mini 

𝑛 =
33

1 + (33𝑥0.05ଶ)
= 30 

Sehingga didapatkan sampel minimal untuk penelitian 

alat tangkap Trawl Mini ini adalah 30 orang. 

a. Intrumen wawancara/ kuisioner 

1) Identitas diri narasumber 

Nama : 

Umur : 

Pendidikan : 

2) Data Variabilitas Hasil Tangkapan 

Variabilitas hasil tangkapan dari setiap masing-

masing alat  tangkap selama 3 kali trip di catat dalam tabel 

kusioner dapat dilihat pada Tabel 3.4. 

Tabel 3. 4 Format Data Kuisioner Variabilitas Hasil Tangkapan 

No Jenis Ikan Berat Hasil Tangkapan (Kg) 
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3) Data Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 

Kuisioner keramahan lingkungan alat tangkap 

digunakan untuk mencatat hasil jawaban dari setiap 

narasumber. Berikut format data kuisioner keramahan 

lingkungan alat tangkap dari 9 kriteria dapat dilihat pada 

Tabel 3.5. 

Tabel 3. 5 Format Data Kuisioner Kermahan Lingkungan Alat Tangkap 

  

B. KERAMAHAN LINGKUNGAN ALAT TANGKAP * 

......................................................... 

  * isikan alat tangkap yang digunakan 

  ** pilih salah satu dengan memberi tanda X atau √ 

     

1. Bagaimana selektivitas alat tangkap yang anda gunakan ? 

  1 alat menangkap lebih dari tiga jenis hasil laut dengan ukuran yang berbeda jauh 

  2 alat menangkap tiga jenis hasil laut dengan ukuran yang berbeda jauh 

  3 alat menangkap kurang dari tiga hasil laut dengan ukuran yang hampir sama 

  4 alat menangkap satu jenis hasil laut dengan ukuran yang hampir sama 

     

2. Apakah alat tangkap yang digunakan merusak lingkungan perairan atau tidak? 

  1 alat tangkap menyebabkan kerusakkan lingkungan perairan pada wilayah yang luas 

  2 

alat tangkap menyebakan kerusakkan lingkungan perairan pada wilayah yang 

sempit 

  3 Alat tangkap menyebabkan kerusakkan lingkungan perairan pada sebagian wilayah 

  4 alat tangkap aman bagi lingkungan perairan 

     

3. Apakah alat tangkap yang digunakan membahayakan nelayan? 

  1 alat tangkap dan cara pengunaannya dapat berakibat kematian pada nelayan 

  2 alat tangkap dan penggunaanya dapat berakibat cacat permanen pada nelayan 

  3 alat tangkap dan penggunaanya dapat berakibat luka ringan pada nelayan 

  4 alat tangkap aman bagi nelayan 
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4. Apakah alat tangkap yang digunakan menghasilkan hasil laut yang bermutu baik? 

  1 hasil laut dalam keadaan mati dan membusuk 

  2 hasil laut dalam keadaan mati, segar namun cacat 

  3 hasil laut dalam keadaan mati namun segar 

  4 hasil laut dalam keadaan hidup 

     

5. Apakah hasil laut yang ditangkap membahayakan konsumen dengan cara dibom, pupuk 

kimia atau diracun sianida? 

  1 hasil laut berpotensi tinggi menyebabkan kematian pada konsumen 

  2 hasil laut berpotensi menyebabkan gangguan kesehatan 

  3 hasil laut berpotensi kecil menyebabkan gangguan kesehatan 

  4 hasil laut aman bagi konsumen 

     

6. Apakah hasil tangkapan non target yang terbuang itu minimum? 

  1 

hasil tangkapan non-target terdiri dari beberapa jenis  yang tidak laku di jual  di 

pasar 

  2 hasil tangkapan non-target terdiri dari beberapa jenis  yang laku di jual  di pasar 

  3 hasil tangkapan non-target terdiri kurang dari 3 jenis  dan laku di jual  di pasar 

  4 

hasil tangkapan non-target terdiri dari kurang dari 3 jenis dan berharga tinggi  di 

pasar 

     

7. Apakah alat tangkap yang digunakan tidak berdampak terhadap lingkungan? 

     

  1 alat tangkap dan pengoperasiannya menyebabkan kematian dan merusak habitat 

  2 

alat tangkap dan pengoperasiannya menyebabkan kematian beberapa spesies dan 

merusak habitat 

  
3 

alat tangkap dan pengoperasiannya menyebabkan kematian beberapa spesies 

tetapi tidak merusak habitat 

  4 aman bagi makhluk hidup dan habitat 
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8. Apakah alat tangkap tidak menangkap jenis hewan yang dilindungi oleh undang-undang 

atau yang terancam punah? 

  1 ikan yang dilindungi undang-undang sering tertangkap alat tangkap 

  2 ikan yang dilindungi undang-undang beberapa kali tertangkap alat tangkap 

  3 ikan yang dilindungi undang-undang pernah tertangkap alat tangkap 

  4 ikan yang dilindungi undang-undang tidak pernah tertangkap alat tangkap 

     

9. Apakah alat tangkap yang digunakan dapat diterima oleh masyarakat setempat? 

  

Suatu alat tangkap dapat diterima secara sosial oleh masyarakat apabila kriteria sebagai 

berikut : 

  a. Biaya investasi murah 

  b. Menguntungkan secara ekonomi 

  c. Tidak bertentangan oleh budaya setempat 

  d. Tidak bertentangan dengan peraturan yang ada 

  1 Alat tangkap memenuhi satu dari empat butir kriteria di atas 

  2 Alat tangkap memenuhi dua dari empat butir kriteria di atas 

  3 Alat tangkap memenuhi tiga dari empat butir kriteria di atas 

  4 Alat tangkap memenuhi semua butir kriteria di atas 

      

 

3.6.2 Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh secara tidak langsung 

atau data yang di peroleh dari beberapa sumber terkait. Data sekunder 

adalah data yang tersedia dari berbagai sumber. Data sekunder 

penelitian ini yaitu data berupa banyaknya jumlah nelayan yang 

diperoleh dari sumber data Rukun Nelayan (RN) Desa Kranji 

Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan. Data tersebut digunakan 

untuk mengetahui jumlah sampel yang di ambil dalam proses 

penyebaran kuisioner dan wawancara pada saat pengambilan data 

keramahan lingkungan alat tangkap. 
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Berdasarkan sumber data dari Rukun Nelayan (RN) Desa Kranji 

data jumlah nelayan yang beroperasi sebanyak 840 nelayan, yang terdiri 

dari 750 nelayan purse seine dan jaring tongkol, 51 nelayan jaring 

insang hanyut (Drift Gill Net), 6 nelayan payang, dan 33 nelayan trawl 

mini. 

3.7 Pengolahan Data 

3.7.1 Pengolahan Data Variabilitas Hasil Tangkapan 

Perhitungan variabilitas hasil tangkapan di peroleh dengan menimbang 

hasil tangkapan masing-masing spesies. Setelah mendapatkan hasil 

penimbangan antar spesies, kemudian data di olah menggunakan microsoft 

excel untuk menentukan komposisi hasil tangkapan. Menurut  (Salim, 2017) 

komposisi hasil tangkapan dapat dihitung dengan menggunakan rumus, 

sebagai berikut : 

Hasil  tangkapan (100%)spesies 𝑖 =
ୌୟୱ୧୪ ୲ୟ୬୩ୟ୮ୟ୬ (୩)௦௦௦ 

 ୭୲ୟ୪ ୦ୟ୧୪ ୲ୟ୬୩ୟ୮ୟ୬ (୩)
𝑥100  

Dimana, i adalah jenis ikan atau biota yang tertangkap. 

3.7.2 Pengolahan Data Selektivitas Hasil Tangkapan 

Penilaian untuk menentukan selektivitas hasil tangkapan dapat di 

dasarkan pada tiga indicator, yaitu hasil tangkapan utama (main catch), hasil 

tangkapan sampingan (bycatch), dan hasil tangkapan terbuang (discard). 

Pengolahan data komposisi hasil tangkapan perikanan dapat di hitung dengan 

rumus menurut  (Salim, 2017), dengan menggunakan metode perbandingan 

tiga indeks, yakni sebagai berikut :  

𝑀𝑎𝑖𝑛 𝑐𝑎𝑡𝑐ℎ (100%) =
Ʃ Main catch

Ʃ Total tangkapan
𝑥100 

 

𝐵𝑦𝑐𝑎𝑡𝑐ℎ (100%) =
Ʃ Bycatch

Ʃ Total tangkapan
𝑥100 
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𝐷𝑖𝑠𝑐𝑎𝑟𝑑 (100%) =
Ʃ Discard

Ʃ Total tangkapan
𝑥100 

 

Berdasarkan perhitungan di atas, akan didapatkan hasil yang digunakan 

sebagai gambaran besaran presentase (%) dari ketiga kategori tersebut, yaitu 

hasil tangkapan utama (main catch), hasil tangkapan sampingan (bycatch), 

dan hasil tangkapan terbuang (discard). 

3.7.3 Pengolahan Data Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan 

Penilaian proporsi kelayakan tangkap hasil tangkapan dapat diketahui 

berdasarkan bilogis ikan dengan melihat atau mengamati dari segi ukuran 

tubuh biota yang tertangkap telah mencapai ukuran tubuh pertama kali 

matang gonad.  

Menurut  (Dewanti M. Z., 2018) pengelompokkan hasil tangkapan 

utama dilakukan sesuai data ukuran tubuh ikan. Sehingga dapat diketahui 

proporsi dari masing-masing kategori layak tangkap dan belum layak tangkap 

dari hasil tangkapan utama. 

Berikut data mengenai pertama kali matang gonad Lm (length at first 

maturity) pada tangkapan utama masing-masing alat tangkap  di sajikan pada 

Tabel 3.6. 

Tabel 3. 6 Pengukuran kelayakan Tangkap hasil tangkapan Utama 

Hasil Tangkapan Utama (Main catch) 

No Spesies Nama Lokal Lm (length at first 

maturity) (cm) 

Pengukuran 

1 Euthynnus 

affinis 

Tongkol 

Lorek 

33,7 Panjang 

Cagak 

2 Thunnus 

tonggol 

Tongkol 

Walang 

38,9 Panjang 

Cagak 

3 Auxis thazard Tongkol 

Wilus 

28,39 Panjang 

Cagak 
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Hasil Tangkapan Utama (Main catch) 

No Spesies Nama Lokal Lm (length at first 

maturity) (cm) 

Pengukuran 

4 Hilsa Kelee Belo 16 Panjang 

Cagak 

5 Eleutheronema 

tetradactylum 

Laosan 39,6 Panjang 

Cagak 

6 Scomberomorus 

commerson 

Tenggiri 80,4 Panjang 

Cagak 

7 Sthelophorus 

waitei 

Teri 6,2 Panjang 

Cagak 

9 Loligo pealeii Cumi 9,7 Panjang 

Mantel 

 

Hasil pengukuran dikelompokkan berdasarkan ukuran ikan yang layak 

tangkap dan belum layak tangkap. Kemudian dihitung berdasarkan rumus, 

sebagai berikut : 

𝐿𝑎𝑦𝑎𝑘 𝑇𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 =
Lc > Lm

Total tangkapan utama
𝑥100 

 

𝐵𝑒𝑙𝑢𝑚 𝑙𝑎𝑦𝑎𝑘 𝑡𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑝 =
Lc < Lm

Total tangkapan utama
𝑥100 

3.7.4 Pengolahan Data Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 

Pengolahan data keramahan lingkungan alat tangkap menggunakan 

data yang dihasilkan dari penyebaran kuisioner dan wawancara yang didapat, 

kemudian dihitung dengan menggunakan excel untuk dapat menentuan skor 

tingkat keramahan lingkungan yang ada. Skor tersebut didapatkan dari 

perhitungan yang dengan rumus menurut (Sima A. M., 2015) yakni, sebagai  

berikut : 

X = Ʃ Xn : N 
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 Keterangan:  

X = nilai tingkat keramahan lingkungan alat tangkap 

Xn = Jumlah total bobot nilai 

N = Jumlah responden  

3.8 Analisis Data 

3.8.1 Analisis Variabilitas Hasil Tangkapan 

Analisis variabilitas hasil tangkapan diketahui berdasarkan 

indentifikasi hasil tangkapan dari seluruh trip. Identifikasi dilakukan 

berdasarkan panduan identifikasi dari (FAO, 1995) dan (ACIAR, 2013) 

sebagai referensi perbandingan dari hasil tangkapan selama dilapangan. 

3.8.2 Analisis Selektivitas Hasil Tangkapan  

Analisis selektivitas hasil tangkapan diketahui berdasarkan kategori 

pengelompokkan hasil tangkapan yaitu, hasil tangkapan utama (main catch), 

hasil tangkapan sampingan (bycatch), dan hasil tangkapan terbuang 

(discard).  Masing-masing kategori hasil tangkapan dipresentasekan agar 

dapat diketahui komposisi per kategorinya. 

Berdasarkan (FAO, 1995) hasil tangkapan yang selektif hanya 

memipunyai kurang dari 3 jenis ikan hasil tangkapan, apabila hasil tangkapan 

lebih dari 3 jenis dengan ukuran yang berbeda jauh, maka dapat dikategorikan 

tidak selektif. 

3.8.3 Analisis Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan  

Ikan atau biota yang dikategorikan layak tangkap diketahui berdasarkan 

ukuran pada saat pertama kali tertangkap (length at first captured), harus 

memiliki ukuran yang lebih besar daripada ikan pertama kali matang gonad 

(length at first maturity). 

Menghitung presentase kelayakan tangkap dari hasil tangkapan utama 

diketahui berdasarkan ukuran panjang cagak dan panjang mantel sampel yang 

telah diukur dari setiap spesies yang tertangkap. Analisis ini dapat diketahui 

berdasarkan ukuran tubuh dari setiap sampel hasil tangkapan utama. 
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Pengukuran panjang cagak dan panjang mantel pada tubuh ikan maupun biota 

dilakukan dengan menggunakan meteran jahit, kemudian membandingkan 

hasil pengukuran dengan sumber referensi ukuran ikan pertama kali matang 

gonad. Selanjutnya, mengelompokkan sampel yang sudah dalam kategori 

layak tangkap dan yang belum layak tangkap untuk mengetahui besar 

presentasenya. 

3.8.4 Analisis Tingkat Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 

Analisis data tingkat keramahan lingkungan alat tangkap  dilakukan 

setelah selesai mengolah data tingkat keramahan alat tangkap. Skor yang 

didapatkan kemudian dianalisa menurut  (FAO, 1995). Pembobotan tingkat 

keramahan lingkungan dibagi menjadi empat kriteria dengan skor nilai, 

sebagai berikut : 

a. 1-9 = sangat tidak ramah lingkungan 

b. 10-18 = tidak ramah lingkungan 

c. 19-27 = ramah lingkungan 

d. 28-36 = sangat ramah lingkungan 

3.9 Hasil 

Data yang telah diolah kemudian akan mendapatkan sebuah hasil yang 

sesuai dengan topik penelitian, sehingga dapat menyelesaikan dan menjawab 

rumusan masalah pada penelitian ini. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Kranji merupakan nama sebuah desa di Kecamatan Paciran, Kabupaten 

Lamongan, Jawa Timur. Wilayah Desa Kranji termasuk wilayah pesisir Pantura 

(Pantai Utara). Jarak antara kota dan ibu kota kecamatan sekitar 3,5 km  dengan 

waktu tempuh 15 menit. Jarak dari Desa Kranji ke pusat Kabupaten Lamongan 

adalah sekitar 67 km dan memakan waktu 1 jam. Jarak ibu kota provinsi sekitar 87 

km dan perjalanan memakan waktu sekitar 1 jam 30 menit. 

Desa Kranji berada di jalur yang sama dengan jalan raya di Kecamatan 

Paciran, sehingga mudah di jangkau. Desa Kranji terbagi menjadi dua bagian, yaitu 

laut dan daerah pemukiman, keduanyadi pisahkan oleh jalan raya. Batas wilayah 

Desa Kranji, yakni : 

Utara : Laut Jawa 

Selatan : Desa Dagan – Desa Payaman Kecamatan Solokuro 

Barat : Desa Banjarwati – Desa Drajat Kecamatan Paciran 

Timur : Desa Tunggul – Desa Sendangaagung Kecamatan Paciran 

Sebagian besar penduduk Desa Kranji yaitu penduduk asli yang sudah hidup 

bertahun-tahun sejak kecil. Penduduk lain menikah dengan orang dari luar Desa 

Kranji, menikah dan menetap di Desa Kranji. Karen menurut mereka, tinggal di 

Desa Kranji memudahkan untuk memenuhi beberapa kebutuhan hidup. Itu  

sebabnya, beberapa bahan pokok seperti nasi, sayuran, ikan, dan buah-buahan 

sangat terjangkau dan mudah di dapat. 

Seperti kebanyakan desa pesisir, sebagian besar penduduk Kranji adalah 

nelayan. Selain berlayar, masyarakat juga sebagai peertanian. Selain itu, warga 

yang tidak memiliki lahan pertanian sendiri bekerja sebagai petani buruh. Ada juga 

orang yang berprofesi sebagai pejabat dan pengusaha, seperti pedagang toko. 

Sebagian besar nelayan di Kranji Kecamatan Pciran, Kabupaten Lamongan 

berlayar di laut  nya sendiri yakni laut kranji. Nelayan berlayar hanya satu hari saja. 
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Di Desa Kranji ada 5 jenis  alat tangkap yang digunakan yaitu purse seine, jaring 

tongkol, jaring insang hanyut (Drift Gill Net) payang, dan trawl mini. Kapal yang 

di gunakan adalah kapal yang berukuran sedang untuk alat tangkap  jaring insang 

hanyut (Drift Gill Net) payang, dan trawl mini. Biasanya di operasikan oleh 2-3 

orang. Sedangkan kapal berukuran besar untuk alat tangkap purse seine dan jaring 

tongkol. Biasanya di operasikan 20-30 orang. 

Seperti orang jawa pada umumnya, penduduk Desa Kranji juga memiliki 

tradisi kejawen yang diturunkan secara turun-menurun melalui nenek moyang. 

Kebiasaan masyarakat jawa yang kental menjadikan itu sebagai adatnya. Salah satu 

tradisi kejawen di Desa Kranji adalah tradisi “Petik Laut”. Petik laut yaitu hari 

pengucapan syukur atas hasil tangkapan nelayan yang berlimpah terhadap pencipta. 

Petik laut merupakan bagian dari tradisi budaya masyarakat setempatdilaksanakan 

setiap satu tahun sekali di bulan agustus sekaligus merayakan hari kemerdekaan 

bangsa Indonesia. Perayaan sering kali menontonkan aksi wayang dan pengajian, 

dengan semua biaya di tanggung bersama dan berasal uang dari kas kelompok 

nelayan (Rukun Nelayan). 

Kata “Petik Laut” berasal dari bahasa jawa, yangartinya pungut atau memetic. 

Petik laut dapat di artikan sebagai memetik hasil usaha berasal dari laut. Tradisi 

petik laut erat kaitannya dengan kehidupan masyarakat Kranjitentang pentingnya 

laut dan perairan. Laut merupakan bagian dari alam yang haris di hormati, dan di 

rawatdengan sebaik-baiknya. Karena masyarakat pesisir mata pencaharian 

utamanya berasal dari laut. 

4.2 Alat Tangkap Nelayan 

Berdasarkan hasil wawancara oleh nelayan dan ketua TPI Desa  Kranji, serta 

hasil observasi secara langsung diketahui bahwa terdapat 5 jenis alat tangkap yang 

dioperasikan di Desa  Kranji Kabupaten Lamongan.  

4.2.1 Purse Seine dan Jaring Tongkol 

Purse Seine dan Jaring Tongkol merupakan jenis alat tangkap yang 

paling dominan digunakan oleh nelayan di Desa Kranji karena alat tangkap 

tersebut bersifat multi spesies yang artinya dapat menangkap lebih dari satu 

jenis ikan, selain itu alat tangkap ini juga digunakan untuk menangkap jenis 
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ikan pelagis yang hidup di permukaan air dan bergerombol (Tausikal Tahir, 

2020). Berdasarkan pernyataan tersebut, jika dilihat dari segi hasil tangkapan 

kedua alat tangkap ini memiliki nilai  ekonomi yang tinggi, karena mampu 

menangkap ikan yang bergerombol dalam jumlah yang banyak dalam sekali 

tebar. 

Secara umum spesifikasi dari alat tangkap jaring tongkol hampir 

menyerupai purse seine, karena pada dasarnya jaring tongkol ini merupakan 

modifikasi dari alat tangkap purse seine yang membedakan hanyalah terletak 

pada ukuran mata jaring (inch) dan ukuran panjang serta lebar jaring. Jaring 

tongkol memiliki ukuran dua kali lebih besar dari purse seine. Sesuai dengan 

namanya yakni “Jaring Tongkol”, maka jaring ini digunakan untuk 

menangkap ikan khususnya yaitu ikan tongkol. Ikan yang di tangkap oleh alat 

tangkap ini merupakan ikan yang berukuran besar. 

Alat tangkap jaring tongkol merupakan alat tangkap musiman karena 

nelayan Desa Kranji menggunakan alat tangkap ini hanya pada saat musim 

ikan tongkol saja. Musim ikan tongkol ini biasa terjadi di bulan Oktober-

April. 

Nelayan di Desa Kranji mendapatkan alat tangkap Purse Seine dengan 

membeli jadi di toko koperasi dengan harga Rp. 150.000.000 - 

Rp.200.000.000. Akan tetapi, adapula beberapa nelayan yang memodifikasi 

lagi alat tangkap yang telah di beli tersebut, tujuannya adalah untuk 

menambah lebar dan panjang alat tangkap. Sedangkan, untuk mendapatkan 

alat tangkap jaring tongkol nelayan membeli jadi dengan harga lebih mahal 

yaitu Rp.300.000.000 - Rp.500.000.000.  

Terdapat alat bantu yang digunakan untuk nelayan melaut yaitu lampu 

damar. Akan tetapi tidak semua nelayan memiliki alat bantu damar di 

kapalnya karena nelayan menganggap harga alat bantu damar tersebut masih 

dalam kategori mahal. Di setiap kapal biasanya di pasang 3-4 set alat bantu 

damar dan untuk harga alat bantu damar tersebut per set nya seharga 

Rp.700.000.  
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4.2.1.1 Spesifikasi Purse Seine dan Jaring Tongkol 

Spesifikasi alat tangkap purse seine dan jaring tongkol yang 

digunakan oleh nelayan Desa Kranji Kabupaten Lamongan sama 

seperti alat tangkap purse seine pada umumnya. Berikut merupakan 

spesifikasi dan perbedaan dari alat tangkap purse seine dan jaring 

tongkol dapat dilihat pada Tabel 4.1. 

Tabel 4. 1 Spesifikasi Alat Tangkap Purse Seine dan Jaring Tongkol 

No Nama Bagian Purse Seine Jaring Tongkol 

1. Jaring 

 1 inch 

 

 3 inch 

 

 Terbuat dari bahan 

nilon. 

 Ukuran mata jaring 1 

inch. 

 Ukuran panjang jaring 

mencapai 400 m. 

 Fungsi mata jaring dan 

jaring adalah sebagai 

dinding penghadang, 

dan tempat 

berkumpulnya ikan. 

 Terbuat dari bahan 

nilon. 

 Ukuran mata jaring 3 

inch. 

 Ukuran panjang hingga 

600 - 700 m. 

 Fungsi mata jaring dan 

jaring adalah sebagai 

dinding penghadang, 

dan tempat 

berkumpulnya ikan. 

2. Pemberat 

 

 

 Terbuat dari bahan 

timah 

 Berat total mencapai 2 - 

3,5 kwintal 

 Di pasang sejajar 

dengan jarak antar 

pemberat 30 cm. 

 Terbuat dari bahan 

timah 

 Berat total mencapai 6 - 

7 kwintal 

 Dipasang sejajar 

dengan jarak antar 

pemberat 30 cm. 
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No Nama Bagian Purse Seine Jaring Tongkol 

 Berfungsi untuk 

menenggelamkan 

badan jaring sewaktu 

dioperasikan 

(Rahardjo, 1978). 

 Berfungsi untuk 

menenggelamkan 

badan jaring sewaktu 

dioperasikan 

(Rahardjo, 1978). 

3. Pelampung 

 

 

 Terbuat dari bahan busa 

 Di pasang sejajar 

dengan jarak antar 

pelampung 10 cm. 

 Berfungsi untuk 

mengapungkan seluruh 

badan jaring dengan 

ditambah kelebihan 

daya apung, sehingga 

alat  ini mampu tetap 

mengapung meskipun 

di dalam jaring terdapat 

ikan hasil tangkapan 

(Sudirman, 2012). 

 Terbuat dari bahan busa 

 Di pasang sejajar 

dengan jarak antar 

pelampung 30 cm. 

 Berfungsi untuk 

mengapungkan seluruh 

badan jaring dengan 

ditambah kelebihan 

daya apung, sehingga 

alat  ini mampu tetap 

mengapung meskipun 

di dalam jaring terdapat 

ikan hasil tangkapan 

(Sudirman, 2012). 

4. Cincin (Ring) 

 

 

 Terbuat dari bahan 

monel (besi putih atau 

kuningan). 

 Jumlah total 120-130 

unit. 

 Harga per biji 

Rp.60.000. 

 Berfungsi untuk 

mempermudah tali 

pada saat di tarik agar 

tetap dalam keadaan 

teratur. 

 Terbuat dari bahan 

monel (besi putih atau 

kuningan). 

 Jumlah total 240-250 

unit. 

 Harga per biji 

Rp.60.000. 

 Berfungsi untuk 

mempermudah tali 

pada saat di tarik agar 

tetap dalam keadaan 

teratur. 
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No Nama Bagian Purse Seine Jaring Tongkol 

5. Purse Line 

 

 

 Terbuat dari bahan 

marlon. 

 Memiliki ketebalan 30 

mm. 

 Berfungsi untuk 

mengumpulkan ris, 

sehingga bagian bawah 

jaring tertutup dan ikan 

tidak dapat meloloskan 

diri (Sudirman, 2012). 

 Terbuat dari bahan 

marlon. 

 Memiliki ketebalan 30 

mm. 

 Berfungsi untuk 

mengumpulkan ris, 

sehingga bagian bawah 

jaring tertutup dan ikan 

tidak dapat meloloskan 

diri (Sudirman, 2012). 

6. Pelampung 

Tambahan 

 Purse seine 

 

 Jaring tongkol 

 

 Terbuat dari bahan 

fibber, dan adapula 

nelayan yang 

menggunakan bola 

plastik besar. 

 Berfungsi sebagai 

penanda jika jaring 

sudah berada  di bagian 

tengah saat alat tangkap 

di operasikan. 

 Pelampung besar 

terbuat dari bahan 

gabus yang dilapisi 

waring berbentuk 

kotak. 

 Berfungsi sebagai 

pelampung tambahan 

atau cadangan  yang 

akan digunakan dalam 

keadaan darurat. 

7. Lampu Damar  Berfungsi sebagai alat 

bantu pada saat nelayan 

melaut di malam hari 

 Tidak ada 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

48 
 

No Nama Bagian Purse Seine Jaring Tongkol 

 

 Biasanya satu kapal 

berisi 3-4 set lampu 

damar. 

 

Berdasarkan dari hasil wawancara, nelayan menjelaskan 

bahwasannya secara umum spesifikasi alat tangkap purse seine dan 

jaring tongkol hampir sama yakni terdiri dari jaring, pemberat, 

pelampung, cincin (ring), purse line, dan pelampung tambahan. Adapun 

yang membedakan dari kedua alat tangkap tersebut yaitu ukuran jaring 

tongkol lebih lebar dan dapat mencapai 2 kali lipat dari ukuran lebar 

purse seine. Selain itu komponen lain yang membedakan dari kedua alat 

tangkap tersebut, yaitu : 

1. Ukuran mata jaring pada alat tangkap purse seine menggunakan 

ukuran 1 inch, sedangkan pada jaring tongkol menggunakan 

ukuran 3 inch. Alat tangkap jaring tongkol dikhususkan untuk 

menangkap ikan tongkol dan ikan berukuran besar lainnya. 

2. Banyaknya jumlah total pelampung, pemberat, dan cincin (ring) 

yang digunakan pada alat tangkap jaring tongkol lebih banyak 

karena dilihat dari segi ukuranya yang dua kali lebih lebar dari 

purse seine. 

3. Pelampung tambahan pada alat tangkap purse seine 

menggunakan bahan fibber atau bola plastik yang berfungsi 

sebagai penanda, sedangkan pada alat tangkap jaring tongkol 

menggunakan gabus kotak yang dilapisi waring yang berfungsi 

sebagai pelampung tambahan pada saat keadaan darurat. 
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4. Pada alat tangkap purse seine terdapat alat bantu berupa damar 

yang digunakan oleh nelayan pada saat melaut dimalam hari, 

sedangkan pada alat tangkap jaring  tongkol tidak terdapat alat 

bantu. Nelayan mengoperasikan jaring tongkol berdasarkan bekal 

pengalaman mereka melaut dengan mencari gerombolan ikan 

tongkol dari sumber suara, dan penglihatan mata. 

4.2.1.2 Cara Pengoperasian Purse Seine dan Jaring Tongkol 

Secara umum cara pengoperasian dari kedua alat tangkap ini 

sama.Yang membedakan hanyalah terletak pada kedalaman pada saat 

pengoperasian masing masing alat tangkap, alat bantu yang digunakan 

oleh tangkap purse seine, serta wilayah pengoperasian alat tangkap 

jaring tongkol yang lebih jauh. Berikut cara pengoperasian dari alat 

tangkap purse seine dan jaring tongkol dapat dilihat pada Tabel 4.2. 

Tabel 4. 2 Cara Pengoperasian Alat Tangkap Purse Seine dan Jaring Tongkol 

No. Purse Seine Jaring Tongol 

1 Mencari titik segerombolan ikan 

terlebih dahulu, biasanya di 

kedalaman 30 m. Sedangkan pada 

saat malam hari nelayan Desa 

Kranji melaut dengan 

menggunakan alat bantu lampu 

damar yang terdiri dari 3-4 set 

lampu dalam satu kapal, berikut 

cara pengoperasian lampu damar : 

a. Lampu dinyalakan 

b. Di turunkan ke arah air laut 

c. Di tunggu 2-3 jam, hingga ikan 

bergerombol di bawah cahaya 

lampu. 

Mencari titik segerombolan ikan 

tongkol terlebih dahulu, biasanya di 

kedalaman 60-70 m, dan operasi 

penangkapan hingga di pulau bawean 

yang memerlukan waktu tempuh 

perjalanan selama 4-5 jam.  
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2 Alat tangkap di tebar secara 

melingkar pada segerombolan 

ikan. 

Alat tangkap di tebar secara 

melingkar pada segerombolan ikan 

tongkol. 

3 Ikan akan terkurung di dalam 

jaring. 

Ikan akan terkurung di dalam jaring. 

4 Alat tangkap di naik kan ke atas 

kapal dan memilah hasil 

tangkapan. 

Alat tangkap di naik kan ke atas kapal 

dan memilah hasil tangkapan. 

 

4.2.2 Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Menurut (Purbayanto, 2010) gill net merupakan alat tangkap yang 

bersifat pasif berbentuk lembaran jaring persegi panjang, prinsip kerja 

dari alat tangkap ini yaitu menangkap ikan dengan cara menunggu 

datangnya ikan yang akan tertangkap pada bagian insangnya. Alat  

penangkap gill net berfungsi untuk menghadang ikan yang sedang 

melintas baik itu ikan pelagic maupun demersal. 

Tingkat keberhasilan penangkapan dengan menggunakan alat 

tangkap gill net dipengaruhi oleh aktivitas ikan untuk mendekat pada 

bagian badan jaring untuk melakukan kontak secara fisik dengan jaring 

tersebut. Jika aktivitas ikan rendah. Maka, hasil tangkapan juga 

kemungkinan akan rendah, begitu sebaliknya (Iskandar, 2010). 

Berdasarkan hasil wawancara, nelayan dan masyarakat Desa 

Kranji biasa menyebut alat tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) 

dengan sebutan “Jaring Aserehe” karena jaring ini dapat mengeluarkan 

cahaya kerlap-kerlip seperti lampu pada saat jaring dioperasikan di 

dalam perairan. 

Nelayan di Desa Kranji membeli jadi alat tangkap jaring insang 

hanyut (Drift Gill Net) dengan harga yang berbeda-beda sesuai dengan 

merk jaring. Semakin bagus merk, semakin mahal pula harga yang di 

tawarkan. Seperti gill nett merk arida 1 pcs nya Rp.4.800.000, dan 

merek momoi 1 pcs nya Rp4.720.000. Untuk menjadi 1 unit alat 
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tangkap gill net, nelayan biasanya menghabiskan sekitar 12-19 pcs. 

Meskipun harga yang di patok termasuk dalam kategori mahal, akan 

tetapi alat tangkap ini merupakan alat tangkap yang kuat karena mampu 

bertahan selama 5 tahun.  

4.2.2.1 Spesifikasi Jaring Insang Hanyut (Drift Gill  Net) 

Dari hasil selama penelitian yang telah dilakukan, 

didapatkan bahwa spesifikasi dari alat tangkap Jaring Insang 

Hanyut (Drift Gill Net) yang terdapat di Desa Kranji Kabupaten 

Lamongan dapat dilihat pada Tabel 4.3. 

Tabel 4. 3 Spesifikasi Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

No Nama Bagian Keterangan 

1 Jaring 

 

 Terbuat dari bahan senar 

 Ukuran mata jaring 3-4 inch 

 Berfungsi untuk menghadang ikan yang 

sedang melintas.  

2 Pemberat 

 

 Terbuat dari bahan semen dan pasir yang di 

keringkan sehingga menjadi batu buatan yang 

berbentuk seperti lingkaran dan pipih. 

3 Pelampung 

 

 Terbuat dari bahan gabus. 

 Di pasang sejajar pada bagian atas dengan 

jarak antar pelampung sekitar 7 -10 cm.  

4 Umbal  Terbuat dari kayu panjang, pada bagian bawah 

kayu terdapat pemberat dari bahan semen dan 

pasir yang telah di keringkan berbentuk 
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No Nama Bagian Keterangan 

 

mengikuti wadahnya yaitu seperti botol, 

sedangkan pada bagian atas terdapat gabus 

berbentuk kotak, dan ada pula nelayan yang 

menambahkan bendera pada bagian sudut 

paling atas kayu.  

 Di pasang pada bagian paling ujung badan 

jaring. 

 Berfungsi sebagai penanda bahwasannya 

terdapat alat tangkap yang sedang di 

operasikan di tempat atau wilayah tersebut, 

agar kapal nelayan lain tidak menabrak alat 

tangkap.   

5. Tali  

 Tali pelampung 

 

 Tali pemberat 

 

 Terbuat dari bahan kret. 

 Tali pelampung (tali ris atas) ukuran 6 dan 8 

mm. 

 Tali pemberat (tali ris bawah) ukuran 8 dan 10 

mm.  

 

4.2.2.2 Cara Pengoperasian Jaring Insang  Hanyut (Drift Gill 

Net) 

Hasil selama penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa cara pengoperasian alat tangkap jaring insang hanyut 

(Drift Gill Net) yang terdapat di Desa Kranji, Kabupaten 

Lamongan dapat dilihat pada Tabel 4.4. 
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Tabel 4. 4 Cara Pengoperasian Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

No. Cara Pengoperasian 

1 Kapal diarahkan menuju ke daerah penangkapan ikan. 

2 Alat tangkap di pasang secara tegak lurus mengikuti arah arus, hingga 

badan jaring terendam keseluruhan. 

3 Di tunggu sekitar 2-3 jam hingga ikan banyak yang terjerat jaring. 

4 Alat tangkap di naikkan ke atas kapal dan memilah hasil tangkapan yang 

telah terjerat oleh jaring. 

 

4.2.3 Payang 

Payang merupakan jenis alat tangkap jaring tradisional di Indonesia 

berupa pukat kantong lingkar yang secara umum terdiri dari jaring, badan, 

dan kaki.  Berdasarkan fungsinya, alat tangkap payang digunakan untuk 

menangkap ikan pelagic yang bergerombol dan nampak di bagian atas 

perairan seperti ikan teri (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 

Berdasarkan hasil wawancara alat tangkap payang merupakan jenis alat 

tangkap yang paling sedikit digunakan oleh nelayan Desa Kranji, hanya 

terdapat 1 perahu dan 6 nelayan yang hingga saat ini masih beroperasi 

menggunakan alat tangkap payang. Adapun Nelayan dan masyarakat Desa 

Kranji biasa menyebut alat tangkap payang dengan sebutan “Pukat Waring” 

karena komposisi bahan yang digunakan oleh alat tangkap ini sebagian 

terbuat dari bahan waring.  

Nelayan di Desa Kranji membeli jadi alat tangkap payang atau pukat 

waring dengan harga yang beragam, sesuai dengan kwalitas bahan yang di 

gunakan. Semakin mahal harga yang di tawarkan, maka semakin baik pula 

kwalitas bahan yang digunakan dalam pembuatan alat tangkap tersebut. Akan 

tetapi, pada umumnya nelayan membeli alat tangkap ini dengan kisaran harga 

Rp.1.500.000 – Rp.2.500.000. 
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4.2.3.1 Spesifikasi Payang 

Dari hasil selama penelitian yang telah dilakukan, didapatkan 

bahwa spesifikasi alat tangkap payang (Pukat Waring) yang terdapat di 

Desa Kranji, Kabupaten Lamongan dapat dilihat  pada Tabel 4.5. 

Tabel 4. 5 Spesifikasi Alat Tangkap Payang 

No. Nama Bagian Keterangan 

1 Jaring 

 

 Terbuat dari bahan waring pada bagian 

sayap yang berfungsi untuk menakut-

nakuti ikan agar masuk dan terperangkap 

kedalam jaring. 

 Bagian ujung menggunakan jaring yang 

menyerupai selambu berukuran 0,5 inch, 

dan berbentuk kerucut atau koncong yang 

berfungsi sebagai tempat berkumpulnya 

ikan hasil tangkapan. 

2 Pemberat 

 

 Terbuat dari bahan semen dan cor yang di 

keringkan menjadi batu. 

 Berbentuk mengikuti wadah biasanya 

berbentuk botol. 

 Pemberat yang digunakan oleh nelayan ini 

merupakan kreatifitas dari masing masing 

nelayan, karena mereka membuatnya 

sendiri. 

 Pemberat digunakan untuk memberikan 

daya tenggelam pada alat tangkap, 

sehingga alat tangkap dapat terbentang 

dengan sempurna (Nurkhaira, 2015). 

3 Pelampung   Terbuat dari bahan gabus. 

 Dipasang sejajar pada bagian tali atas 

jaring dengan jarak antar pelampung 10 

cm. 
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No. Nama Bagian Keterangan 

 

 Pelampung digunakan untuk 

mengapungkan alat tangkap agar tidak 

tenggelam (Nurkhaira, 2015). 

4 Pelampung Tambahan 

 

 Terbuat dari bahan gabus. 

 Berbentuk kotak kubus. 

 Berfungsi sebagai pelampung cadangan 

atau tambahan yang digunakan pada saat 

keadaan darurat. 

 

4.2.3.2 Cara Pengoperasian Payang 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, didapatkan bahwa cara 

pengoperasian alat tangkap payang yang terdapat di TPI Desa Kranji, 

Kabupaten Lamongan dapat dilihat pada Tabel 4.6. 

Tabel 4. 6 Cara Pengoperasian Alat Tangkap Payang 

No. Keterangan 

1 Kapal diarahkan menuju ke daerah penangkapan ikan. 

2 Di tebar alat tangkap payang pada jarak dan waktu yang tepat, sehingga 

pada waktu jaring melewati gerombolan ikan jaring dapat terbuka dengan 

baik dan kemungkinan ikan untuk lolos kecil. Biasanya di tebar pada 

kedalaman 10 m (di kedalaman tengah, tidak sampai dasar).  

3 Tali selembar ditarik, sehingga jaring akan tertarik kearah gerombolan 

ikan. 

4 Alat tangkap di naik kan ke atas kapal dan memilah hasil tangkapan.  

 

4.2.4 Trawl Mini 

Trawl merupakan suatu alat tangkap jaring kantong yang cara 

pengoperasianya di tarik dari belakang kapal dalam keadaan kapal berjalan, 
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menelusuri bagian permukaan dasar perairan untuk menangkap ikan, udang, 

dan jenis domersal lainnya (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011). 

Berdasarkan hasil wawancara alat tangkap trawl yang digunakan oleh 

nelayan Desa Kranji termasuk dalam kategori trawl mini karena ukurannya 

lebih kecil jika dibandingkan trawl pada umumnya. Selain itu, papan 

pembuka yang digunakan terbuat dari bahan kayu bukan dari besi seperti 

trawl pada umumnya. 

Terdapat bebarapa nelayan di TPI Desa Kranji yang membeli jadi alat 

tangkap trwal mini dengan harga Rp.6.000.000 dan adapula sebagian nelayan 

yang memilih untuk menyulam nya sendiri karena dinilai lebih ekonomis 

yakni dengan harga Rp.3.000.000 - Rp.4.000.000. 

4.2.4.1 Spesifikasi Trawl Mini 

Dari hasil pengamatan, yang dilakukan, didapatkan bahwa 

spesifikasi alat tangkap Trawl Mini yang terdapat di TPI Desa Kranji, 

Kabupaten Lamongan dapat dilihat pada Tabel 4.7. 

Tabel 4. 7 Spesifikasi Alat Tangkap Trawl Mini 

No. Nama Bagian Keterangan 

1 Jaring  

 

 Terbuat dari bahan atom atau plastik, agar 

kuat dan tidak gampang putus atau rusak saat 

proses penarikan. 

 Ukuran matajaring ¾ inch. 

 Berbentuk seperti kerucut atau koncong. 

 Berfungsi sebagai tempat menampung hasil 

tangkapan, agar hasil tangkapan tidak mudah 

lolos (Pikal, 2019). 

2 Pemberat  

 

 Terbuat dari timah dengan berat mencapai 

12-14 kg.  

 Digunakan untuk membantu membuka mulut 

jaring ke dasar perairan (Pikal, 2019). 
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No. Nama Bagian Keterangan 

3 Pelampung 

 

 Terbuat dari bahan gabus atau fibber.  

 Digunakan untuk membantu agar mulut 

jaring terbuka keatas (Pikal, 2019). 

4 Papan  

 

 Terbuat dari kayu jati agar kuat saat alat 

tangkap dioperasikan.  

 Ukuran papan yang digunakan oleh nelayan 

yakni panjang 120 cm dan lebar 60 cm.  

 Digunakan untuk mengupayakan agar sayap 

jaring terbuka kekanan dan kekiri (Pikal, 

2019). 

5 Tali Penarik 

 

 Tali yang digunakan yaitu tali tampar yang 

kuat berukuran 12 mm.  

 Berfungsi sebagai alat bantu untuk menarik 

alat tangkap pada saat pengoperasian. 

 Panjang tali dapat mencapai 40 m, sesuai 

dengan kedalaman yang di inginkan oleh 

nelayan. Karena semakin dalam laut, maka 

semakin panjang pula tali yang digunakan.  

 

4.2.4.2 Cara Pengoperasian Trawl Mini 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan, didapatkan bahwa cara 

pengoperasian alat tangkap trawl mini yang terdapat di TPI Desa 

Kranji, Kabupaten Lamongan dapat dilihat pada Tabel 4.8. 
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Tabel 4. 8 Cara Pengoperasian Alat Tangkap Trawl Mini 

No Cara Pengoperasian 

1 Kapal di arahkan ke tengah menuju daerah penangkapan ikan. 

2 Alat tangkap diturunkan, kemudian mengukur panjang tali sesuai kedalaman yang 

dinginkan. Biasanya hingga mencapai dasar perairan. 

3 Mesin dinyalakan, dan kapal berjalan perlahan dengan menarik alat tangkap hingga 

2-3 jam. 

4 Alat tangkap di naik kan ke atas kapal dan memilah hasil tangkapan 

4.3 Variabilitas Hasil Tangkapan 

Variabilitas hasil tangkapan di identifikasi dengan menggunakan panduan 

identifikasi dari (FAO, 1995) dan (ACIAR, 2013) yang digunakan untuk 

mengelompokkan hasil tangkapan nelayan sesuai dengan spesiesnya. Kemudian 

menimbang jumlah keseluruhan dari setiap spesies agar dapat diketahui presentase 

dari hasil tangkapan dari setiap spesiesnya. 

4.3.1 Variabilitas Hasil Tangkapan Purse Seine 

Variabilitas hasil tangkapan alat tangkap purse seine selama 3 trip 

penangkapan secara berturut-turut selama 3 hari di temukan sebanyak 4 

spesies yang tertangkap. Berikut ini merupakan identifikasi variabilitas hasil 

tangkapan dari alat tangkap purse seine selama 3 trip penangkapan 

berdasarkan panduan identifikasi (ACIAR, 2013) dapat dilihat pada Tabel 

4.9. 

Tabel 4. 9 Identifikasi Variabilitas Hasil Tangkapan Purse Seine 

Hasil Tangakapan Utama 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

1 Belo 

(Hilsa Kelee) 
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Hasil Tangakapan Utama 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

2 Juwi 

(Sardinella gibbosa) 

 

 

 

Hail Tangkapan Sampingan 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

3 Laosan  

(Eleutheronema 

Tetradactylum) 

 

 

 

4 Kemarin 

(Rastrelliger 

kanagurta) 

 

 

 

 

Karakteristik morfologi variabilitas hasil tangkapan alat tangkap purse 

seine selama 3 trip penangkapan yakni sebagai berikut : 

1. Belo (Hilsa Kelee) 

Karakteristik morfologi ikan belo (Hilsa Kelee) yang tertangkap 

saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan hasil 

identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh lebar, sangat rata, 

tidak ada jari-jari sirip punggung yang panjang, dibagian ujung terdapat 

mulut, dua sirip dubur terakhir tidak membesar, bintik-bintik hitam di 

belakang bagian sirip atas, dijumpai 10 bintik samar yang berada pada 

sisi samping di bagian tengah. 

Berikut taksonomi dari ikan belo (Hilsa Kelee) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 
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Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Clupeiformes 

Famili : Clipeidae 

Genus : Hilsa 

Spesies : Hilsa Kelee 

2. Juwi (Sardinella gibbosa) 

Karakteristik morfologi ikan juwi (Sardinella gibbosa) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh rata, sisik 

perut tebal menonjol, sisik punggung sejajar dengan sisi punggung, jari-

jari dua sirip dubur membesar, sirip perut dengan jari tidak bercabang, 

dan tujuh cabang lainnya. garis kuning di sebelah bintik hitam di dasar 

sirip punggung berada di kedalaman 0-70m. 

Berikut taksonomi dari ikan Juwi (Sardinella gibbosa) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinpterygii 

Ordo : Clupeiformes 

Famili : Clupeidae 

Genus : Sardinella 

Spesies : Sardinella gibbosa 
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3. Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) 

Karakteristik morfologi Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) 

yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh 

memanjang, pangkal sirip dada lebih rendah dari rata-rata, bibir 

dibagian bawah kecil, sirip dada ada 4, 71-80 gurat sisik, biasanya 10 

(9-12) titik pada gurat sisi, sirip dada ikan segar berwarna kuning cerah, 

berada di dasar berpasir di kedalaman 0-25 m. 

Berikut taksonomi dari Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordota 

Class : Actinoptergyii 

Ordo : Peciformes 

Family : Polynemidae  

Genus: Eleutheronema 

Spesies: E. Tetradactylum 

 

4. Kemarin (Rastrelliger kanagurta) 

Karakteristik morfologi ikan kemarin (Rastrelliger kanagurta) 

yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh 

ramping, di bagian tepi bawah sirip dada terdapat bintik berwarna hitam, 

ada 2 lunas berukuran kecil di bagian pangkal ekor, warna sirip ekor 

gelap, terdapat garis berukuran kecil dan berbentuk panjang di bagian 

sisi atas. 
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Berikut taksonomi dari ikan kemarin (Rastrelliger kanagurta) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordota 

Class : Actinoptergyii 

Ordo : Peciformes 

Family : Scombridae 

Genus: Rastrelliger 

Spesies: R. kanagurta 

 

Hasil Tangkapan dari setiap trip/ hari selama 3 trip, mendapatkan 4 

jenis spesies yang tertangkap dapat dilhat pada Tabel 4.10. 

Tabel 4. 10 Hasil Tangkapan Purse Seine Setiap Trip 

Trip ke - 
Jenis Tangkapan Pure Seine (Kg) 

Total (Kg) 
Belo Juwi Laosan Kemarin 

1 (23-Mei-2021) 90 0 27 0 117 

2 (24-Mei-2021) 1.266 0 0 42 1.308 

3 (25-Mei-2021) 1.851 68 0 60 1.979 

Total 3.207 68 27 102 3.404 

 

Tabel 4. 11 Total Berat Hasil Tangkapan Setiap Spesies Purse Seine 

 

No Nama Spesies Nama Lokal Total Berat (Kg) 

1 Hilsa Kelee Belo 3.207 

2 Sardinella gibossa Juwi 68 

3 Eleutheronema tetradactylum Laosan 27 

4 Rastrelliger kanagurta Kemarin 102 
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Berdasarkan hasil identifikasi ikan hasil tangkapan alat tangkap 

purse seine pada Tabel 4.11. menunjukkan bahwa alat tangkap purse seine 

memperoleh 4 spesies. Hasil tangkapan dibagi menjadi dua kategori, yaitu 

hasil tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan. Total keseluruhan 

hasil tangkapan sebanyak 3.404 kg dengan urutan berat total hasil tangkapan 

alat tangkap purse seine tertinggi dalam 3 trip adalah ikan belo yang 

memiliki berat total sebanyak 3.207 kg, sedangkan untuk hasil tangkapan 

terendah adalah ikan laosan dengan berat total tangkapan hanya 27 kg. 

Berdasarkan berat total hasil tangkapan alat tangkap purse seine 

selama 3 trip menunjukkan bahwa ikan belo merupakan hasil tangkapan 

yang dominan tertangkap jika dibandingkan dengan jenis yang lainnya. 

Berikut merupakan presentase komposisi hasil tangkapan purse seine dapat 

dilihat pada Gambar 4.1. 

 

Gambar 4. 1 Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Purse Seine Selama 3 Trip 

Presentase hasil tangkapan nelayan Desa Kranji Kabupaten 

Lamongan menggunakan alat tangkap purse seine menunjukkan hasil 

tangkapan yang mendominasi adalah ikan belo dengan presentase hasil 

tangkapan selama 3 trip sebanyak 94%  dari keseluruhan berat total 

tangkapan. Sedangkan hasil presentase terendah yaitu ikan juwi sebanyak 

94%

2%1%3%

Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Purse Seine

Belo

Juwi

Laosan

Kemarin
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2%, ikan kemarin sebanyak 3%, dan ikan laosan dengan presentase hanya 

1% dari keseluruhan berat total tangkapan. 

Menurut (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011) tujuan utama 

penangkapan dengan menggunakan alat tangkap purse seine yaitu untuk 

menangkap jenis ikan pelagic, yakni ikan yang membentuk gerombolan 

seperti ikan layang (Decapterus spp), bentang, kembung (Rastrehinger 

spp), lemuru (Sardinella spp), slengseng, cumi-cumi, dll. 

Berdasakan hasil tangkapan selama penelitian yang telah dilakukan, 

yaitu diperoleh hasil tangkapan utamanya 1:3 dengan hasil tangkapan 

sampingan. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan (Agustia, 2014) 

menyebutkan bahwa hasil tangkapan alat tangkap purse seine 

beranekaragam yaitu dengan jumlah hasil tangkapan utamanya 1:4 dengan 

hasil tangkapan sampingan. 

Banyaknya spesies yang tertangkap oleh alat tangkap purse seine 

dapat disebabkan oleh beberapa hal seperti, berhubungan dengan sifat 

perikanan yang ada di daerah tropis (pantai utara) yang bersifat multi spesies 

yaitu di huni oleh berbagai macam jenis biota laut, dapat disebabkan oleh 

ukuran mata jaring (inch) yang terlalu kecil sehingga memungkinkan 

menangkap jenis ikan lain dan ikan yang masih berukuran kecil, dan adanya 

kesamaan habitat antara ikan target dan non target yang dapat menyebabkan 

beragamnya hasil tangkapan (Sarmintohadi, 2002). 

4.3.2 Variabilitas Hasil Tangkapan Jaring Tongkol 

Variabilitas hasil tangkapan jaring tongkol selama 3 trip secara 

berturut-turut selama 3 hari ditemukan sebanyak 5 spesies yang 

tertangkap. Berikut ini merupakan identifikasi variabilitas hasil 

tangkapan dari alat tangkap jaring tongkol selama 3 trip penangkapan 

berdasarkan panduan identifikasi (ACIAR, 2013) dapat dilihat pada 

Tabel 4.12. 
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Tabel 4. 12 Identifikasi Variabilitas Hasil Tangkapan Jaring Tongkol 

Hasil Tangakapan Utama 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

1 Tongkol Lorek 

(Euthynnus affinis) 

 

 

2 Tongkol Wilus  

(Auxis thazard) 

 

 

 

3 Tongkol Walang 

(Thunnus tonggol) 

 

 

 

Hasil Tangakapan Sampingan 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

4 Tenggiri 

(Scomberomorus 

commerson) 

 

 

5 Bagong 

(Mene Maculata) 

 

 

 

 

Karakteristik morfologi variabilitas hasil tangakapan alat tangkap 

jaring tongkol selama 3 trip penangkapan yakni sebagai berikut : 
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1. Tongkol Lorek (Euthynnus affinis) 

Karakteristik morfologi Tongkol Lorek (Euthynnus affinis) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki sepasang dua hingga 3 atau 

lebih bintik hitam erukuran kecil di antara siripnya, 2 lunas kecil yang 

mengapit lunas berukuran besar, 2 guratan yang memanjang di bagian 

lidah, dua sirip punggung saling menempel, berwarna hitam kebiruan di 

bagian puncak terdapat susuan garis berbentuk miring dibagian tengah 

sirip punggung utama. 

Berikut taksonomi dari Tongkol Lorek (Euthynnus affinis) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Scrombidae 

Genus : Euthynnus 

Spesies : E. Affinis 

 

2. Tongkol Walang (Thunnus tonggol) 

Karakteristik morfologi Tongkol Walang (Thunnus tonggol) 

yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki satu lunas besar 

yang berdekatan dengan dua lunas kecil, pangkal ekor berbentuk 

panjang, cuping sirip tidak pernah memanjang, biru tua di atas, putih 

keperakan di bawah, garis vertikal agak pucat, dan sirip kuning pucat 

dengan tepi abu-abu. 
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Berikut taksonomi dari Tongkol Walang (Thunnus tonggol) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Peciformes 

Family  : Scombridae  

Genus  : Thunnus 

Spesies   : T. tonggol 

 

3. Tongkol Wilus (Auxis thazard) 

Karakteristik morfologi Tongkol Wilus (Auxis thazard) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki dua lunas kecil yang 

mengapit lunas besar, memiliki area corselet yang bercorak berawal 

pada bagian depan dan akan lebih sempit pada bagian belakangnya, 

corak pada bagian corselet membentuk lebih miring, bentuk tubuh 

kokoh. 

Berikut taksonomi dari Tongkol Wilus (Auxis thazard) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum  : Chordata 

Kelas  : Actinopterygii 

Ordo  : Perciformes 

Family  : Scombridae 

Genus  : Thunnus 
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Spesies   : Auxis thazard 

 

4. Tenggiri (Scomberomorus commerson) 

Karakteristik morfologi Tenggiri (Scomberomorus commerson) 

yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki dua lunas kecil yang 

mengapit lunas berukuran lebih besar yang terdapat pada bagian pangkal 

ekor, satu gurat sisi sedikit di bawah sirip punggung kedua, gigi rahang 

atas besar, 15-18 duri sirip punggung, berwarna biru perak dengan garis 

memanjang bergelombang. 

Berikut taksonomi dari Tenggiri (Scomberomorus commerson) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Scombridae 

Genus: Scomberomorus 

Species: S. commerson 

 

5. Bagong (Mene maculate) 

Karakteristik morfologi Bagong (Mene maculate) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh pipih, lebar, 

pada bagian dada bersifat tajam, pada sirip dubur berukuran sempit dan 

memanjang, dua sirip utama yang terletak di perut menyatu dan 

berukuran panjang, pada bagian atas berwarna kebiruan sedangkan pada 
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bagian bawah keperakan, terdapat dua atau tigas corak bintik berwarna 

gelap di bagian kedua sisinya, bersifat bentopelagis. 

Berikut taksonomi dari Bagong (Mene maculate) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Menidae 

Genus : Mene 

Spesies : M. Maculata 

 

Hasil Tangkapan dari setiap trip/ hari selama 3 trip, mendapatkan 5 

jenis spesies yang tertangkap dapat dilihat pada Tabel 4.13. 

Tabel 4. 13 Hasil Tangkapan Jaring Tongkol Setiap Trip 

Trip ke- 

Jenis Tangkapan Jaring Tongkol (Kg) 

Total (Kg) Tongkol 

Lorek 

Tongkol 

Walang 

Tongkol 

Wilus 
Tenggiri Bagong 

1 (27-Maret-2021) 644 0 0 0 0 644 

2 (29-Maret-2021) 408 131 65 0 0 604 

3 (30-Maret-2021) 238 272 0 53 3 566 

Total 1.290 403 65 53 3 1.814 
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Tabel 4. 14 Total Berat Hasil Tangkapan Setiap Spesies Jaring Tongkol 

No Nama Spesies Nama Lokal Total Berat (Kg) 

1 Euthynnus affinis Tongkol Lorek 1.290 

2 Thunnus tonggol Tongkol Walang 403 

3 Auxis thazard Tongkol Wilus 65 

4 Scomberomorus commerson Tenggiri 53 

5 Mene maculata Bagong 3 

 

Berdasarkan hasil identifikasi ikan hasil tangkapan alat tangkap jaring 

tongkol pada Tabel 4.14. menunjukkan bahwa alat tangkap jaring tongkol 

memperoleh 5 spesies. Hasil tangkapan dibagi menjadi dua kategori, yaitu hasil 

tangkapan utama dan hasil tangkapan sampingan. Total keseluruhan hasil 

tangkapan sebanyak 1.814 kg dengan jumlah total hasil tangkapan alat tangkap 

jaring tongkol yang tertinggi selama 3 trip adalah tongkol lorek dengan berat total 

tangkapan sebanyak 1.290 kg, sedangkan hasil tangkapan terendah terdapat pada 

ikan bagong dengan berat total hanya 3 kg. 

Berdasarkan dari berat total hasil tangkapan alat tangkap jaring tongkol 

selama 3 trip penangkapan menunjukkan bahwa tongkol lorek mendominasi hasil 

tangkapan jika dibandingkan dengan jenis lainnya. Berikut merupakan diagram 

presentase komposisi hasil tangkapan jaring tongkol dapat dilihat pada Gambar 4.2. 
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Gambar 4. 2 Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Tongkol Selama 3 Trip 

Presentase hasil tangkapan nelayan pesisir Desa Kranji Kabupaten 

Lamongan dengan menggunakan alat tangkap jaring tongkol menunjukkan 

hasil tangkapan yang mendominasi adalah 3 jenis tongkol dengan hasil 

presentase tertinggi yaitu tongkol lorek dengan presentase hasil tangkapan 

selama 3 trip sebanyak 71%, tongkol walang sebanyak 22%, dan tongkol 

wilus sebanyak 4% dari keseluruhan berat total tangkapan. Sedangkan 

presentase hasil terendah yaitu ikan tenggiri hanya sebanyak 3% dan ikan 

bagong dengan presentase 0% dari keseluruhan berat total tangkapan. 

Berdasakan hasil tangkapan selama penelitian yang telah dilakukan 

yaitu diperoleh hasil tangkapan utamanya 3:2 dengan hasil tangkapan 

sampingan. Sesuai dengan namanya yakni “Jaring Tongkol”, maka alat 

tangkap ini digunakan untuk menangkap ikan khususnya yaitu jenis ikan 

tongkol. Adapun hasil tangkapan dari alat tangkap jaring tongkol 

merupakan ikan yang berukuran besar karena ukuran mata jaring yang 

digunakan oleh nelayan Desa Kranji Kabupaten Lamongan yaitu 4 inch. 

4.3.3 Variabilitas Hasil Tangkapan Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Variabilitas hasil tangkapan alat tangkap jaring insang hanyut (Drift 

Gill Net) selama 3 trip penangkapan secara berturut-turut selama 3 hari di 

temukan sebanyak 4 spesies yang tertangkap. Berikut ini merupakan 

71%

22%

4% 3% 0%

Persentase Komposisi Hasil Tangkapan Jaring 
Tongkol

Tongkol Lorek

Tongkol Walang

Tongkol Wilus

Tenggiri

Bagong
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identifikasi variabilitas hasil tangkapan dari alat tangkap jaring insang hanyut 

(Drift Gill Net) selama 3 trip penangkapan berdasarkan panduan identifikasi 

(ACIAR, 2013) dapat dilihat pada Tabel 4.15. 

Tabel 4. 15 Hasil Tangkapan Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Hasil Tangakapan Utama 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

1 Laosan  

(Eleutheronema 

Tetradactylum) 

 

 

 

2 Tenggiri 

(Scomberomorus 

commerson) 

 

 

Hasil Tangakapan Sampingan 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

3 Ikan Bawal Hitam 

(Parastromateus 

niger) 

 

 

 

4 Ikan Talang 

(Scomberoides tol) 

 

 

 

 

Karakteristik morfologi variabilitas hasil tangakapan alat tangkap 

jaring insang hanyut (Drift Gill Net) selama 3 trip penangkapan yakni 

sebagai berikut : 
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1. Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) 

Karakteristik morfologi Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) 

yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh 

memanjang, pangkal sirip dada lebih rendah dari rata-rata, bibir 

dibagian bawah kecil, sirip dada ada 4, 71-80 gurat sisik, biasanya 10 

(9-12) titik pada gurat sisi, sirip dada ikan segar berwarna kuning cerah, 

berada di dasar berpasir di kedalaman 0-25 m. 

Berikut taksonomi dari Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordota 

Class : Actinoptergyii 

Ordo : Peciformes 

Family : Polynemidae  

Genus: Eleutheronema 

Spesies: E. Tetradactylum 

2. Tenggiri (Scomberomorus commerson) 

Karakteristik morfologi Tenggiri (Scomberomorus 

commerson) yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik 

yang sesuai dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki dua 

lunas kecil yang mengapit lunas berukuran lebih besar yang terdapat 

pada bagian pangkal ekor, satu gurat sisi sedikit di bawah sirip 

punggung kedua, gigi rahang atas besar, 15-18 duri sirip punggung, 

berwarna biru perak dengan garis memanjang bergelombang. 

Berikut taksonomi dari Tenggiri (Scomberomorus 

commerson) berdasarkan (WoRMS, 2021) : 
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Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Scombridae 

Genus: Scomberomorus 

Species: S Commerson 

3. Bawal Hitam (Parastromateus niger) 

Karakteristik morfologi bawal hitam (Parastromateus niger) 

yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki sisik tebal pada 

pangkal ekor, tidak ada sirip perut pada spesimen > 10 cm, sirip 

punggung anterior dengan 5 atau 6 duri sangat pendek (tidak ada 

pada ikan yang dewasa), tubuh lebar dan rata, abu-abu keperakan 

hingga kecoklatan, umumnya hidup pada dasar substrat bahan lunak 

sekitar 15-40 meter. 

Berikut taksonomi dari Bawal Hitam (Parastromateus niger) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili: Carangidae 

Genus: Parastromateus 

Spesies : P. Niger 
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4. Talang (Scomberoides tol) 

Karakteristik morfologi Talang (Scomberoides tol) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), pada bagian pangkal ekor tidak 

ditemukan sisik yang tebal, dagu tidak memanjang di belakang garis 

mata, dan 5-8 bintik hitam di setiap sisi memotong garis lateral dan 

tidak disusun berganda, biasanya hidup di perairan pantai di 

kedalaman 0-50 m. 

Berikut taksonomi dari Talang (Scomberoides tol) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) 

Kingdom :  Animalia 

Phylum : Chordata 

Class : Actinopterygii 

Order : Perciformes 

Family : Carangidae 

Genus : Scomberoides 

Spesies: Scomberoides tol 

Hasil Tangkapan dari setiap trip/ hari selama 3 trip, mendapatkan 4 

jenis spesies yang tertangkap dapat dilihat pada Tabel 4.16. 

Tabel 4. 16 Hasil Tangkapan Jaring Insang Hanyut Setiap Trip 

Trip ke 
Jenis Tangkapan Gill Net (Kg) 

Total (Kg) 
Laosan Tenggiri Bawal hitam Talang 

1 (25-Mei-2021) 16.4 0.9 1.3 2 20.6 

2 (26-Mei-2021) 21.5 10 0 0 31.5 

3 (27-Mei-2021) 1.40 20 0 0 21.4 

Total 39.3 30 1.3 2 72.6 

 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

76 
 

Tabel 4. 17 Total Berat Hasil Tangkapan Setiap Spesies Jaring Insang Hanyut 

No Nama Spesies Nama Lokal Total Berat (Kg) 

1 Eleutheronema tetradactylum Laosan 39.3 

2 Scomberomorus commerson Tenggiri 30 

2 Parastromateus niger Bawal Hitam 1.3 

4 Scomberoides tol Talang 2 

 

Hasil identifikasi dari tangkapan nelayan menggunakan alat tangkap jaring 

insang hanyut (Dirft Gill Net) pada Tabel 4.17. didapatkan total hasil tangkapan 

selama 3 trip yaitu 72,6 kg. Hasil tangkapan tertinggi yaitu ikan laosan dengan berat 

total sebanyak 39,3 kg, sedangkan untuk hasil tangkapan terendah yaitu ikan bawal 

hitam dengan berat total tangkapan hanya 1,3 kg. 

Berdasarkan berat total  hasil tangkapan alat tangkap jaring insang hanyut 

(Drift Gill Net) selama 3 trip dapat diketahui bahwa ikan laosan merupakan hasil 

tangkapan yang dominan tertangkap jika dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. 

Berikut ini merupakan diagram presentase komposisi hasil tangkapan jaring insang 

hanyut (Drift Gill Net) dapat dilihat pada Gambar 4.3. 

 

Gambar 4. 3 Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

54%
41%

2% 3%

Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Jaring Insang 
Hanyut (Drift Gill Net)

Laosan

Tenggiri

Bawal Hitam

Talang
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Presentase hasil tangkapan nelayan Desa Kranji Kabupaten 

Lamongan menggunakan alat tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) 

menunjukkan hasil tangkapan yang mendominasi adalah ikan  laosan 

dengan presentase hasil tangkapan selama 3 trip sebanyak 54% dari 

keseluruhan berat total tangkapan. Presentase hasil tangkapan ikan tenggiri 

juga mendominasi hasil tangkapan dengan presentase sebanyak 41% dari 

keseluruhan berat total tangkapan. 

Sedangkan hasil presentase tangkapan terendah yaitu ikan talang 

sebanyak 3%, dan ikan bawal hitam dengan presentase hanya 2% dari 

keseluruhan berat total tangkapan. 

Menurut (Hasiani, 2011) jenis-jenis ikan laut yang umumnya 

tertangkap dengan alat tangkap jaring insang diantaranya adalah ikan 

Tenggiri (barred mackerel atau Scomberomorus commerson), Talang-

talang (queenfish atau Scomberoides lysan), Tongkol (Little tuna atau 

Euthynnus affinis) dan Manyung atau otek (Giant seacatfish atau Netuma 

thalassina). 

4.3.4 Variabilitas Hasil Tangkapan Payang 

Variabilitas hasil tangkapan alat tangkap payang selama 3 trip 

penangkapan secara berturut-turut selama 3 hari di temukan sebanyak 4 

spesies yang tertangkap. Berikut ini merupakan identifikasi variabilitas hasil 

tangkapan dari alat tangkap payang selama 3 trip penangkapan berdasarkan 

panduan identifikasi (ACIAR, 2013) dapat dilihat pada Tabel 4.18. 

Tabel 4. 18  Identifikasi Variabilitas Hasil Tangkapan Payang 

Hasil Tangakapan Utama 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

1 Teri  

(Stolephorus 

indicus) 
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Hasil Sampingan 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

2 Bawal Putih 

(Pampus argenteus) 

  

3 Bagong 

(Mene Maculata) 

 
 

4 Layur 

(Trichiurus lepturus 

) 

 

 

 

 

Karakteristik morfologi variabilitas hasil tangkapan alat tangkap payang 

selama 3 trip penangkapan yakni sebagai berikut : 

1. Teri (Stolephorus indicus) 

Karakteristik morfologi ikan Teri (Stolephorus indicus) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh silindris yang 

sangat tipis, bagian perut memiliki dua hingga enam sisik yang 

berukuran tebal dan seperti jarum di bagian depan sirip perut, dubur 

pendek dengan 16-18 jari bercabang dan garis-garis keperakan yang 

lebar di sisinya, siripnya berwarna gelap. 

Berikut taksonomi dari Teri (Stolephorus indicus) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordata 
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Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Clupeiformes 

Famili : Engraulidae 

Genus : Stolephorus 

Spesies : Stolephorus indicus 

 

2. Bawal Putih (Pampus argenteus) 

Karakteristik morfologi Bawal Putih (Pampus argenteus) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh berbentuk 

pipih dan lebar, berkerut di pelaya hingga mencapai pada pangkal sirip 

dada, hanya memiliki satu sirip punggung, sirip punggung di depan  dan 

berukuran panjang 37-47 jari di sirip punggung, berwarwa perak, 

bersifat bentopelagis, yang hidup di dasar pasir campur lumpur sedalam 

0-80 meter. 

Berikut taksonomi dari Bawal Putih (Pampus argenteus) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Stromateidae 

Genus : Pampus 

Spesies : Pampus argenteus 
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3.  Bagong (Mene Maculata) 

Karakteristik morfologi ikan Bagong (Mene Maculata) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh pipih, lebar, 

pada bagian dada bersifat tajam, pada sirip dubur berukuran sempit dan 

memanjang, dua sirip utama yang terletak di perut menyatu dan 

berukuran panjang, pada bagian atas berwarna kebiruan sedangkan pada 

bagian bawah keperakan, terdapat dua atau tigas corak bintik berwarna 

gelap di bagian kedua sisinya, bersifat bentopelagis. 

Berikut taksonomi dari Bagong (Mene Maculata) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Menidae 

Genus : Mene 

Spesies : Mene Maculata 

 

4. Layur (Trichiurus lepturus) 

Karakteristik morfologi ikan Layur (Trichiurus lepturus) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh yang panjang 

menyerupai pita, memiliki satu sirip punggung dan berukuran panjang, 

dirik ekor dan perut tidak punya, di bagian dasar rahang bawah tidak 

terdapat lubang, ukuran mata lumayan besar, jarak antara mata sedikit 

cekung atau bahkan hampir datar, bersifat bentopelagis, biasanya hidup 

di kedalaman >200 meter. 
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Berikut taksonomi dari Layur (Trichiurus lepturus) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Trichiuridae  

Genus: Trichiurus  

Spesies: Trichiurus lepturus  

 

Hasil Tangkapan dari setiap trip/ hari selama 3 trip, mendapatkan 4 jenis 

spesies yang tertangkap dapat dilihat pada Tabel 4.19. 

Tabel 4. 19 Hasil Tangkapan Payang Setiap Trip 

Trip ke 
Jenis Tangkapan Payang (Kg) 

Total (Kg) 
Teri Bawal Putih Bagong Layur 

1 (29-Mei-2021) 31 1 0 0 32 

2 (30-Mei-2021) 30 0 0.9 1 32 

3 (31-Mei-2021) 28 1.2 1.0 0 30.2 

Total 89 2.2 1.9 1 94.10 

 

Tabel 4. 20 Total Berat Hasil Tangkapan Setiap Spesies Payang 

No. Nama Spesies Nama Lokal Total Berat (Kg) 

1 Stolephorus indicus Teri 89 

2 Pampus argenteus Bawal Putih 2.2 

3 Mene maculate Bagong 1.9 

4 Trichiurus lepturus Layur 1 
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Berdasarkan hasil identifikasi ikan hasil tangkapan alat tangkap payang 

pada Tabel 4.20 menunjukkan bahwa alat tangkap payang memperoleh 4 

spesies. Hasil tangkapan dibagi  menjadi dua kategori yaitu hasil tangkapan 

utama dan hasil tangkapan sampingan. Total keseluruhan hasil tangkapan 

sebanyak 94,10 kg dengan jumlah total hasil tangkapan alat tangkap payang 

tertinggi selama 3 trip adalah ikan teri sebanyak 89 kg, sedangkan untuk hasil 

tangkapan terendah adalah ikan layur dengan berat total tangkapan hanya 1 

kg. 

Berdasarkan berat total hasil tangkapan alat tangkap payang selama 3 

trip dapat diketahui bahwa ikan teri merupakan hasil tangkapan yang dominan 

tertangkap jika dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. Hal ini dapat terjadi 

karena ukuran mata jaring (inch) pada alat tangkap payang sangat kecil yaitu 

¾ inchi. Berikut merupakan diagram presentase komposisi hasil tangkapan 

payang dapat dilihat pada Gambar 4.4. 

 

 

Gambar 4. 4 Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Payang Selama 3 Trip 

Presentase hasil tangkapan nelayan Desa Kranji Kabupaten Lamongan 

menggunakan alat tangkap payang menunjukkan bahwa hasil tangkapan yang 

mendominasi adalah ikan teri dengan presentase hasil tangkapan selama 3 trip 

sebanyak 95% dari keseluruhan berat total tangkapan. Hal ini sesuai dengan 

95%

2% 2% 1%

Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Payang

Teri

Bawal Putih

Bagong

Layur
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penelitian (Meygawati Nugraha Putri, 2013) bahwa ikan yang banyak 

tertangkap dengan menggunakan alat tangkap payang yaitu ikan teri. 

Sedangkan presentase hasil tangkapan ikan bawal dan ikan bagong 

masing-masing sebanyak 2% dan presentase hasil tangkapan terendah adalah 

ikan layur dengan presentase hanya 1% dari keseluruhan berat total 

tangkapan. 

Menurut (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011) hasil tangkap dari alat 

tangkap payang adalah jenis ikan permukaan. Terutama ikan-ikan pelagis 

kecil, yaitu seperti  ikan teri, layang, selar, kembung, lemuru, tembang, japuh, 

dan lain sebagainya. 

Berdasarkan hasil tangkapan selama penelitian yang telah dilakukan 

yaitu diperoleh hasil tangkapannya 1:3 dengan hasil tangkapan sampingan. 

Hal tersebut  sesuai dengan pernyataan (Broadhurst, 2006) dalam (Sinaga, 

2020) bahwa hasil tangkapan utama dan sampingan yang tertangkap 

menggunakan alat tangkap payang tidak proposional. Dikarenakan jenis 

tangkapan sampingan lebih banyak jika dibandingkan dengan hasil tangkapan 

utama.  

4.3.5 Variabilitas Hasil Tangkapan Trawl Mini 

Variabilitas hasil tangkapan alat tangkap payang selama 3 trip 

penangkapan secara berturut-turut selama 3 hari di temukan sebanyak 6 

spesies yang tertangkap. Berikut ini merupakan identifikasi variabilitas hasil 

tangkapan dari alat tangkap trawl mini selama 3 trip penangkapan 

berdasarkan panduan identifikasi (ACIAR, 2013) dan (FAO, 1995) dapat 

dilihat pada Tabel 4.20. 
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Tabel 4. 21 Identifikasi Variabilitas Hasil Tangkapan Trawl Mini 

Hasil Tangakapan Utama 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

1 Cumi-cumi 

(Loligo pealei) 

 

 

 

Hasil Tangkapan Sampingan 

No Nama Ikan Foto Sampel Foto Literatur 

2 Ikan Bawal Hitam 

(Parastromateus 

niger) 

 

 

 

3 Bagong 

(Mene Maculata) 

 

 

 

4 Layur 

(Trichiurus lepturus 

 

 

 

5 Laosan  

(Eleutheronema 

Tetradactylum) 

 

 

 

6 Pirik  

(Secutor indicus) 
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Karakteristik morfologi variabilitas hasil tangakapan alat tangkap 

trawl mini selama 3 trip penangkapan yakni sebagai berikut : 

1. Cumi-cumi (Loligo pealei) 

Karakteristik morfologi Cumi-cumi (Loligo pealei) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (FAO, 1995), memiliki mantel silinder yang panjang 

dan sedikit tipis dengan ujung runcing, mata tidak terlalu besar, 

diameter bola mata yang dilihat dari luar adalah 8 sampai 18% dari 

panjang mantel, dan diameter lensa yang tergores adalah 2-6% dari 

panjang mantel, siripnya berbentuk belah ketupat dan sisanya hampir 

lurus, lengan IV longitudinal kiri adalah haocotyl pada jantan dewasa, 

dengan perubahan dari lengan ketiga ke keempat, tetapi perubahan 

tidak meluas ke ujung lengan, dan kurang dari dua belas penghisap di 

bagian punggung berbaris berukuran lebih kecil yakni setengah dari 

ukuran lainnya yang berada pada bagian barsan perut, berbentuk bulat 

pada pada pangkal tangkai pengisap yang telah di perbarui atau di 

ubah, dan berbentuk segitiga yang berukuran sempit, glaidus 

berukuran panjang, lebar, pada bagian baling nya melengkung serta 

ada yang lurus pada jantan dan tipis. 

Berikut taksonomi dari Cumi (Loligo pealei) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Mollusca 

Class : Cephalopoda 

Ordo : Miopsida 

Family : Loliginidae 

Genus: Loligo 

Spesies: Loligo pealei 
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2.  Bawal Hitam (Parastromateus niger) 

Karakteristik morfologi Bawal Hitam (Parastromateus niger) 

yang tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai 

dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki sisik tebal pada 

pangkal ekor, tidak ada sirip perut pada spesimen > 10 cm, sirip 

punggung anterior dengan 5 atau 6 duri sangat pendek (tidak ada pada 

ikan yang dewasa), tubuh lebar dan rata, abu-abu keperakan hingga 

kecoklatan, umumnya hidup pada dasar substrat bahan lunak sekitar 

15-40 meter. 

Berikut taksonomi dari Bawal Hitam (Parastromateus niger) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili: Carangidae 

Genus: Parastromateus 

Spesies : P. Niger 

 

3. Bagong (Mene Maculata) 

Karakteristik morfologi Bagong (Mene Maculata) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh pipih, lebar, 

pada bagian dada bersifat tajam, pada sirip dubur berukuran sempit dan 

memanjang, dua sirip utama yang terletak di perut menyatu dan 

berukuran panjang, pada bagian atas berwarna kebiruan sedangkan 
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pada bagian bawah keperakan, terdapat dua atau tigas corak bintik 

berwarna gelap di bagian kedua sisinya, bersifat bentopelagis. 

Berikut taksonomi dari Bagong (Mene maculate) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

 Kelas : Actinopterygii 

Ordo : Perciformes 

Famili : Menidae 

Genus : Mene 

Spesies : Mene Maculata 

 

4. Layur (Trichiurus lepturus) 

Karakteristik morfologi Layur (Trichiurus lepturus) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh yang panjang 

menyerupai pita, memiliki satu sirip punggung dan berukuran panjang, 

dirik ekor dan perut tidak punya, di bagian dasar rahang bawah tidak 

terdapat lubang, ukuran mata lumayan besar, jarak antara mata sedikit 

cekung atau bahkan hampir datar, bersifat bentopelagis, biasanya 

hidup di kedalaman >200 meter. 

Berikut taksonomi dari Layur (Trichiurus lepturus) 

berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordota 

Kelas : Actinopterygii 
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Ordo : Perciformes 

Famili : Trichiuridae  

Genus: Trichiurus  

Spesies: T. lepturus  

5. Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) 

Karakteristik morfologi  Laosan (Eleutheronema 

Tetradactylum) yang ditemukan pada lokasi penelitian memiliki 

karakteristik yang sesuai dengan hasil identifikasi (ACIAR, 2013), 

Karakteristik morfologi Laosan (Eleutheronema Tetradactylum) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), memiliki bentuk tubuh memanjang, 

pangkal sirip dada lebih rendah dari rata-rata, bibir dibagian bawah 

kecil, sirip dada ada 4, 71-80 gurat sisik, biasanya 10 (9-12) titik pada 

gurat sisi, sirip dada ikan segar berwarna kuning cerah, berada di dasar 

berpasir di kedalaman 0-25 m. 

Berikut taksonomi dari Laosan (Eleutheronema 

Tetradactylum) berdasarkan (WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordota 

Class : Actinoptergyii 

Ordo : Peciformes 

Family : Polynemidae  

Genus: Eleutheronema 

Spesies: E. Tetradactylum 
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6. Pirik (Secutor indicus) 

Karakteristik morfologi Pirik (Secutor indicus) yang 

tertangkap saat penelitian memiliki karakteristik yang sesuai dengan 

hasil identifikasi (ACIAR, 2013), saat memanjang bentuk mulut akan 

mengarah ke atas, pada saat mulut tertutup dagu akan membentuk 

vertical, ukuran tubuh tinggi, baris vertikal di bagian sisi atas memilik 

17-22 tanda, berwarna hitam pada bagian ujung sirip punggung, 

berwarna kekuningan di bagian bawahnya, biasanya hidup di bagian 

dasar lumpur dan pasir, pada kedalaman 20-70 meter. 

Berikut taksonomi dari Pirik (Secutor indicus) berdasarkan 

(WoRMS, 2021) : 

Kingdom : Animalia 

Phylum : Chordota 

Class : Actinoptergyii 

Ordo : Peciformes 

Family : Leiognathidae 

Genus: Sekutor 

Spesies: Secutor indicus 

 

Hasil Tangkapan dari setiap trip/ hari selama 3 trip, mendapatkan 6 jenis 

spesies yang tertangkap dapat dilihat pada Tabel 4.21. 

Tabel 4. 22 Hasil Tangkapan Setiap Trip 

Trip ke 

Jenis Tangkapan Trawl Mini (Kg) 

Total (Kg) Cumi-

cumi 

Bawal 

Hitam 
Bagong Layur Laosan Pirik 

1 (29-Maret-2021) 2.3 0 0 1 0.7 10 14 

2 (30-Maret-2021) 12.3 2 1.5 1.2 0 6 23 
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Trip ke 

Jenis Tangkapan Trawl Mini (Kg) 

Total (Kg) Cumi-

cumi 

Bawal 

Hitam 
Bagong Layur Laosan Pirik 

3 (31-Maret-2021) 20.7 0 7.3 0 0 18 46 

Total 35.3 2 8.8 2.2 0.7 34 83 

 

Tabel 4. 23 Total Berat Setiap Spesies 

No Nama Spesies Nama Lokal Total Berat (Kg) 

1 Loligo pealei Cumi-cumi 35.3 

2 Parastromateus niger Bawal hitam 2 

3 Mene maculate Bagong 8.8 

4 Trichiurus lepturus Layur 2.2 

5 Eleutheronema tetradactylum Laosan 0.7 

6 Secutor indicus Pirik 34 

 

Berdasarkan hasil identifikasi ikan hasil tangkapan alattangkap 

trawl mini pada Tabel 4.23 menunjukkan bahwa alat tangkap trawl 

menangkap 6 spesies.Total keseluruhan hasil tangkapan sebanyak 83 kg 

dengan jumlah total hasil tangkapan alat tangkap trawl mini yang tertinggi 

selama 3 trip adalah cumi-cumi  dengan berat total tangkapan sebanyak 35,3 

kg, sedangkan hasil tangkapan terendah adalah ikan laosan dengan berat 

total tangkapan 0,7 kg. 

Berdasarkan berat total hasil tangkapan alat tangkapan trawl mini 

selama 3 trip dapat diketahui bahwa cumi-cumi merupakan hasil tangkapan 

yang dominan tertangkap jika dibandingkan dengan jenis ikan lainnya. 

Berikut merupakan diagram presentase komposisi hasil tangkapan trawl 

mini dapat dilihat pada Gambar 4.5. 
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Gambar 4. 5  Presentase Komosisi Hasil Tangkapan Trawl Mini Selama 3 Trip 

Presentase hasil tangkapan nelayan Desa Kranji Kabupaten 

Lamongan menggunakan alat tangkap trawl mini menunjukkan hasil 

tangkapan yang mendominasi adalah cumi-cumi dengan presentase hasil 

tangkapan selama 3 trip sebanyak 42% dari keseluruhan berat total 

tangkapan. Presentase hasil tangkapan ikan pirik juga mendominasi hasil 

tangkapan dengan presentase sebanyak 41%,  dari keseluruhan berat total 

tangkapan.  

Sedangkan hasil tangkapan ikan bagong dengan presentase 

sebanyak 11%, ikan layur sebanyak 3 %, ikan bawal hitam sebanyak 2%, 

dan presentase hasil tangkapan terendah adalah ikan laosan dengan 

presentase hanya 1% dari keseluruhan berat total tangkapan. 

Menurut (Bintoro Gatut dan Sukandar, 2011) tujuan utama 

penangkapan dengan menggunakan alat tangkap trawl adalah untuk 

menangkap jenis ikan dasar maupun ikan demersal, termasuk jenis-jenis 

udang dan juga jenis-jenis kerang. Untuk perairan laut jawa komposisi 

tangkapan alat tangkap trawl antara lain terdiri dari jenis ikan patek, 

kuniran, pe, manyung, utik, ngangas, bawal, tigawaja, gulamah, kerong-

kerong, patik, sumbal, layur, remang, kembung, cumi, kepiting, rajungan, 

cucut dan lain sebagainya. 

42%

2%

11%

3%
1%

41%

Presentase Komposisi Hasil Tangkapan Trawl Mini

Cumi-cumi

Bawal hitam

Bagong

Layur
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4.4 Selektivitas Hasil Tangkapan 

Selektivitas hasil tangkapan dibagi menjadi 3 kategori yaitu hasil tangkapan 

utama (main catch), hasil tangkapan sampingan (bycatch), dan hasil tangkapan 

terbuang (discard). Dari total hasil tangkapan tersebut dikelompokkan berdasarkan 

kategori masing-masing. 

4.4.1 Selektivitas Hasil Tangkapan Purse Seine 

Identifikasi hasil tangkapan alat tangkap purse seine menangkap 

sebanyak 4 spesies. Berdasarkan hasil wawancara oleh nelayan, tangkapan 

utama (main catch) yang didapat dengan menggunakan alat tangkap purse 

seine yaitu ikan belo, sedangkan untuk hasil tangkapan sampingan (bycatch) 

bisa banyak jenis seperti ikan juwi, laosan, ikan kemarin, dan lain sebagainya, 

serta tidak ada  hasil tangkapan yang terbuang (discard). 

Berikut ini merupakan hasil tangkapan setiap kategori dapat dilihat 

pada Tabel 4.23. 

Tabel 4. 24 Komposisi Hasil Tangkapan Utama (Main catch), Tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Purse Seine 

 

Hasil Tangkapan Utama (main cath) 

No Nama Spesies Nama Lokal Berat Persentase 

1 Hilsa Kelee Belo 3.207 94% 

Total Hasil Tangkapan Utama (main cath) 3.207 94% 

Hasil tangkapan Sampingan (bycatch) 

1 Sardinella gibossa Juwi 68 2% 

2 Eleutheronema tetradactylum Laosan 27 1% 

3 Rastrelliger kanagurta Kemarin 102 3% 

Total Hasil Tangkapan Sampingan (bycatch) 197 6% 

Hasil tangkapan terbuang (discard) 

0 0 0 0 0 

Total Hasil Tangkapan Terbuang (discard) 0 0% 

Total Seluruh Hasil Tangkapan 3.404 100% 
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Hasil tangkapan  utama (main catch) terdiri hanya 1 jenis spesies yaitu 

ikan belo. Hasil tangkapan utama (main catch) memiliki berat total tangkapan 

sebanyak 3.207 kg. Ikan belo memiliki nilai ekonomis yang rendah di pasaran 

hanya Rp.2.500/ kg, sehingga sebagian dari nelayan lebih memilih untuk 

tidak berangkat melaut “miyang” dan mengganti jam kerja mereka dengan 

“ngayom” yaitu memperbaiki jaring yang rusak. 

Hasil tangkapan sampingan (bycatch) terdiri dari 3 jenis spesies yaitu 

ikan juwi, laosan, dan ikan kemarin. Hasil tangkapan sampingan (bycatch)  

memiliki berat total tangkapan sebanyak 197 kg. 

Tidak ada hasil  tangkapan terbuang (discard) pada alat tangkap purse 

seine, karena semua jenis ikan yang ditangkap laku dijual dipasaran meksipun 

dengan harga yang murah sekalipun seperti ikan belo.  

Presentase berat hasil tangkapan alat tangkap purse seine dijumlahkan 

berdasarkan kategorinya, kemudian diperoleh presentase setiap kategorinya. 

Berikut presentase berat total dari setiap kategori dapat dilihat  pada Gambar 

4.6. 

 

Gambar 4. 6  Persentase Hasil Tangkapan Utama (Main catch), Tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Purse Seine 

Berdasarkan hasil tangkapan utama alat tangkap purse seine selama 

penelitian adalah ikan belo dengan presentase sebanyak 94% dari seluruh 

94%

6%

Presentase Hasil Tangkapan Purse Seine
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hasil tangkapan dan hasil tangkapan sampingan dengan presentase hanya 6% 

dari total seluruh hasil tangkapan dengan jumlah dari 3 spesies. 

Tidak ada tangkapan yang terbuang, karena hasil tangkapan yang 

diperoleh nelayan laku dijual dipasaran. Meskipun harga jual ikan tergolong 

murah, nelayan lebih memilih untuk menjual ikan hasil tangkapannya 

tersebut agar bisa mendapatkan uang untuk memenuhi kebutuhan hidupnya 

sehari-hari. 

Hasil identifikasi  ikan menunjukkan bahwa alat tangkap purse seine di 

Desa Kranji Kabupaten Lamongan dapat menangkap jenis ikan yang 

beragam. Hal ini dapat terjadi karena kondisi perairan di daerah tropis bersifat 

multi spesies (Sarmintohadi, 2002). 

Selektivitas alat tangkap dapat dikaitkan dengan ukuran mata jaring 

(inch). Menteri kelautan dan perikanan  membentuk Permen KP Nomor 42 

Tahun 2004 Pasal 22 mewajibkan alat tangkap purse seine yang dioperasikan 

di lautan jawa harus memiliki mesh size >1 inch. Sedangkan ukuran mata 

jaring alat tangkap purse seine yang dioperasikan oleh nelayan Desa Kranji 

Kabupaten Lamongan yaitu 3 inch. Berdasarkan pernyataan tersebut, maka 

alat tangkap purse seine yang dioperasikan oleh nelayan telah memenuhi 

peraturan yang ditetapkan oleh menteri kelautan dan perikanan dan layak 

untuk dioperasikan. 

Komposisi jenis ikan hasil tangkapan juga dapat digunakan sebagai 

indikator selektivitas suatu alat tangkap. Pada tahun 1995, FAO 

mengeluarkan suatu tata cara bagi kegiatan penangkapan ikan yang 

bertanggung jawab yaitu CCRF (Code Of Conduct for Reponsible Fisheres), 

dimana salah satu penilaiannya adalah mengenai selektivitas alat tangkap. 

Menurut (FAO, 1995) alat tangkap yang menangkap lebih dari 3 spesies 

dengan ukuran yang berbeda jauh, maka alat tangkap tersebut memiliki 

selektivitas yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap purse seine 

yang digunakan oleh nelayan Desa Kranji Kecamatan Paciran memiliki 
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tingkat selektivitas yang rendah karena alat tangkap tersebut menangkap 4 

spesies. 

4.4.2 Selektivitas Hasil Tangkapan Jaring Tongkol 

Identifikasi hasil tangkapan alat tangkap jaring tongkol menangkap 

sebanyak 5 spesies. Berdasarkan hasil wawancara oleh nelayan, tangkapan 

utama (main catch) yang didapat dengan menggunakan alat tangkap jaring 

tongkol yaitu jenis ikan tongkol seperti tongkol lorek, tongkol walang, dan 

tongkol wilus. Sedangkan untuk hasil tangkapan sampingan (bycatch) yaitu 

ikan tenggiri dan ikan bagong, serta tidak ada  hasil tangkapan yang terbuang 

(discard). Berikut ini merupakan hasil tangkapan setiap kategori dapat dilihat 

pada Tabel 4.24. 

Tabel 4. 25 Komposisi Hasil Tangkapan Utama (Main catch), Tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Jaring Tongkol 

Hasil Tangkapan Utama (main cath) 

No Nama Spesies Nama Lokal Berat Persentase 

1 Euthynnus affinis Tongkol Lorek 1,290 71% 

2 Thunnus tonggol Tongkol Walang 403 22% 

3 Auxis thazard Tongkol Wilus 65 4% 

Total Hasil Tangkapan Utama (main cath) 1,758 97% 

Hasil Tangkapan Sampingan (bycatch) 

1 Scomberomorus commerson Tenggiri 53 3% 

2 Mene maculata Bagong 3 0% 

Total Hasil Tangkapan Sampingan (bycatch) 56 3% 

Hasil tangkapan terbuang (discard) 

0 0 0 0 0 

Total Hasil Tangkapan Terbuang (discard) 0 0% 

Total Seluruh Hasil Tangkapan 1,814 100% 

Berdasarkan nama alat tangkapnya yaitu “jaring tongkol”, maka hasil 

tangkapan utama (main catch) dari alat tangkap ini yaitu jenis ikan tongkol 

yang terdiri dari 3 spesies yaitu ikan tongkol lorek, tongkol walang, dan 

tongkol wilus. Ketiga jenis spesies tersebut memiliki nilai ekonomis yang 
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tinggi dipasaran Rp.12.000-18.000/ kg. Hasil tangkapan utama dari ketiga 

spesies tersebut memiliki berat total tangkapan sebanyak 1.758 kg. 

Hasil  tangkapan sampingan (bycatch) terdiri dari 2 spesies yaitu ikan 

tenggiri dan ikan bagong. Hasil tangkapan sampingan memiliki berat total 

sebanyak 56 kg.  

Ikan yang tertangkap oleh alat tangkap jaring tongkol merupakan ikan 

yang berukuran besar, karena ukuran mata jaring (inch) yang digunakan pada 

alat tangkap jaring tongkol yaitu 4 inch. Hal ini sesuai dengan pernyataan 

(Manalu, 2003) bahwa ukuran ikan yang tertangkap memiliki hubungan erat 

dengan ukuran mata jaring, semakin besar ukuran mata jaring maka akan 

semakin besar juga ukuran ikan yang tertangkap. Sehingga tidak ada hasil 

tangkapan terbuang (discard), semua jenis ikan yang ditangkap laku dijual 

dipasaran dan memiliki nilai ekonomis yang tinggi karena ukurannya yang 

besar. 

Presentase berat hasil tangkapan alat tangkap jaring tongkol 

dijumlahkan berdasarkan kategorinya, kemudian akan diperoleh  presentase 

dari setiap kategorinya. Berikut presentase berat total dari setiap kategori 

dapat dilihat pada Gambar 4.7. 

 

Gambar 4. 7 Persentase Hasil Tangkapan Utama (Main catch), Tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Jaring Tongkol 

97%

3%

Presentase Hasil Tangkapan Jaring Tongkol

Tangkapan utama (Main
catch)

Tangkapan sampingan
(Bycatch)

Tangkapan  terbuang
(Discard)



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

97 
 

Berdasarkan hasil tangkapan utama (Main catch)  alat tangkap jaring 

tongkol selama penelitian adalah terdiri dari 3 spesies ikan tongkol dengan 

presentase sebanyak 97% dari total seluruh hasil tangkapan dan hasil 

tangkapan sampingan (Bycatch) dengan presentase hanya 3% dari total 

seluruh hasil tangkapan dengan jumlah dari 2 spesies. 

Tidak ada hasil tangkapan terbuang (Discard) karena hasil tangkapan 

dari jaring tongkol merupakan ikan yang berukuran besar, sehingga memiliki 

nilai ekonomis yang cukup tinggi dan laku dijual dipasaran. 

Menurut (FAO, 1995) alat tangkap yang menangkap lebih dari 3 spesies 

dengan ukuran yang berbeda jauh, maka alat tangkap tersebut memiliki 

selektivitas yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap jaring 

tongkol yang digunakan oleh nelayan Desa Kranji Kabupaten Lamongan 

memiliki tingkat selektivitas yang rendah karena alat tangkap tersebut 

menangkap 5 spesies. 

4.4.3 Selektivitas Hasil Tangkapan Jaring Insang Hanyut (Drift Gill 

Net) 

Identifikasi hasil tangkapan alat tangkap jaring insang hanyut (Drift 

Gill Net) menangkap sebanyak 4 spesies. Berdasarkan hasil wawancara oleh 

nelayan, tangkapan utama (main catch) yang didapat dengan menggunakan 

alat tangkap gill net yaitu jenis ikan laosan dan tenggiri, sedangkan untuk 

hasil tangkapan sampingan (bycatch) yaitu ikan bawal hitam dan ikan talang, 

serta tidak ada  hasil tangkapan yang terbuang (discard). Berikut ini 

merupakan hasil tangkapan dari setiap kategori dapat dilihat pada Tabel 4.26. 

Tabel 4. 26 Komposisi Hasil Tangkapan Utama (Main catch), Tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Hasil Tangkapan Utama (main cath) 

No Nama Spesies Nama Lokal Berat Persentase 

1 Eleutheronema tetradactylum Laosan 39.3 54% 

2 Scomberomorus commerson Tenggiri 30 41% 

Total Hasil Tangkapan Utama (main cath) 69.3 95% 
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Hasil Tangkapan Sampingan (bycatch) 

1 Parastromateus niger Bawal Hitam 1.3 2% 

2 Scomberoides tol Talang 2 3% 

Total Hasil Tangkapan Sampingan (bycatch) 3.3 5% 

Hasil tangkapan terbuang (discard) 

0 0 0 0 0 

Total Hasil Tangkapan Terbuang (discard) 0 0% 

Total Seluruh Hasil Tangkapan 72.6 100% 

 

Hasil tangkapan utama (main catch) terdiri dari 2 spesies yaitu ikan 

laosan dan tenggiri. Kedua hasil tangkapan ini memiliki nilai ekonomis 

yang cukup tinggi dipasaran Rp. 30.000/ kg. Hasil tangkapan utama (main 

catch) memiliki total tagkapan 69,3 kg. 

Hasil tangkapan sampingan (bycatch) terdiri dari 2 spesies yaitu ikan 

bawal hitam dan ikan talang. Hasil tangkapan sampingan memiliki berat 

total sebanyak 3,3 kg. Tidak ada hasil  tangkapan terbuang (discard) pada 

alat tangkap gill net ini, karena semua jenis ikan yang ditangkap laku dijual 

dipasaran. 

Presentase berat hasil tangkapan alat tangkap gill net dijumlahkan 

berdasarkan kategorinya, kemudian akan diperoleh  presentase dari setiap 

kategorinya. Berikut presentase berat total dari setiap kategorinya dapat 

dilihat pada Gambar 4.8. 
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Gambar 4. 8 Persentase hasil Tangkapan Utama (Main catch), tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Jaring insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Berdasarkan hasil tangkapan utama (main catch)  alat tangkap jaring 

insang hanyut (Drift Gill Net) selama penelitian terdiri dari 2 jenis yaitu ikan 

laosan dan tenggiri dengan presentase sebanyak 95% dari total seluruh hasil 

tangkapan dan hasil tangkapan sampingan (bycatch) terdiri dari 2 spesies 

yaitu ikan bawal hitam dan ikan talang dengan presentase hanya 5% dari total 

seluruh hasil tangkapan. Tidak ada hasil  tangkapan terbuang (discard) karena 

hasil tangkapan alat tangkap jaring insang hanyut (Dirft Gill Net) laku dijual 

dipasaran. 

Selektivitas alat tangkap dapat dikaitkan dengan ukuran mata jaring 

(inchi). Menurut (Martasuganda, 2002) berdasarkan surat keputusan menteri 

pertanian No.607/KPB/UM/9/1976 butir 3 yaitu batasan ukuran mata jaring 

yang dilarang untuk di operasikan adalah ukuran mata jaring dibawah 25mm 

dengan batasan toleransi 5%. Sedangkan ukuran mata jaring insang hanyut 

(Dirft Gill Net) yang dioperasikan oleh nelayan Desa Kranji Kabupaten 

Lamongan yaitu 3-4 inchi. 

Menurut (FAO, 1995) alat tangkap yang menangkap lebih dari 3 spesies 

dengan ukuran yang berbeda jauh, maka alat tangkap tersebut memiliki 

selektivitas yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap  jaring 
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insang hanyut (Drift Gill Net) yang digunakan oleh nelayan Desa Kranji 

Kabupaten Lamongan memiliki tingkat selektivitas yang rendah karena alat 

tangkap tersebut menangkap 4 spesies. Menurut (Sarmintohadi, 2002) 

keragaman spesies yang tertangkap dapat disebabkan adanya kesamaan 

habitat diantara ikan target tangkapan dan ikan yang non target. 

Sedangkan menurut (Sudela, 2005) bila proporsi hasil tangkapan 

sasaran utama >60%, maka suatu alat tangkap dapat dikatakan ramah 

lingkungan. Berdasarkan kriteria tersebut maka dapat dikatakan bahwa alat 

tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) tergolong ramah lingkungan jika 

ditinjau dari segi jumlah tangkapan dengan proporsi 95% dari total 

tangkapan. 

4.4.4 Selektivitas  Hasil Tangkapan Payang 

Identifikasi dari hasil tangkapan alat tangkap payang menangkap 

sebanyak 4 spesies. Menurut wawancara nelayan, hasil tangkapan alat 

tangkap payangdibagi menjadi tiga kategori yaitu, hasil  tangkapan utama 

(main catch) terdiri dari ikan teri. Hasil tangkapan sampingan (bycatch) 

terdiri dari ikan bawal putih, ikan bagong, dan ikan layur, serta tidak ada hasil 

tangkapan terbuang (discard). Berikut merupakan hasil tangkapan setiap 

kategori dapat dilihat pada Tabel 4.27. 

Tabel 4. 27 Komposisi Hasil Tangkapan Utama (Main catch), Tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Payang 

Hasil Tangkapan Utama (main cath) 

No Nama Spesies Nama Lokal Berat Persentase 

1 Stolephorus waitei Teri 89 95% 

Total Hasil Tangkapan Utama (main cath) 89 95% 

Hasil tangkapan Sampingan (bycatch) 

1 Pampus argenteus Bawal Putih 2.2 2% 

2 Mene maculata Bagong 1.9 2% 

3 Trichiurus lepturus Layur 1 1% 

Total Hasil Tangkapan Sampingan (bycatch) 5.1 5% 
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Hasil tangkapan terbuang (discard) 

0 0 0 0 0 

Total Hasil Tangkapan Terbuang (discard) 0 0% 

Total Seluruh Hasil Tangkapan 94.10 100% 

 

Hasil tangkapan utama (main catch) hanya terdiri dari 1 spesies yaitu 

ikan teri. Hal ini dapat terjadi karena ukuran mata jaring (inchi) pada alat 

tangkap payang sangat kecil yaitu ¾ inchi.. Hasil tangkapan utama memiliki 

berat total tangkapan sebanyak 89 kg. 

Hasil tangkapan sampingan (bycatch) terdiri dari 3 spesies yaitu ikan 

bawal putih,ikan bagong, dan ikan layur. Hasil tangkapan sampingan 

memiliki berat total hanya 5,1 kg. Tidak ada hasil tangkapan terbuang 

(discard) karena semua jenis ikan yang ditangkap laku dijual dipasaran. 

Presentase berat hasil tangkapan alat tangkap payang dijumlahkan 

berdasarkan kategorinya, kemudian akan diperoleh  presentase dari setiap 

kategorinya. Berikut presentase berat total dari setiap kategori dapat dilihat 

pada Gambar 4.9. 

 

Gambar 4. 9 Persentase hasil Tangkapan Utama (Main catch), tangkapan 

Sampingan (Bycatch), Tangkapan Terbuang (Discard) Payang 

95%

5%

Presentase Hasil Tangkapan Payang

Tangkapan utama (Main
catch)

Tangkapan sampingan
(Bycatch)

Tangkapan  terbuang
(Discard)
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Berdasarkan hasil tangkapan utama (main catch) alat tangkap payang 

selama penelitian hanya terdiri dari 1 spesies yaitu ikan teri dengan presentase 

sebanyak 95% dari total seluruh hasil tangkapan. Menurut (Takril, 2005) 

spesies yang dominan tertangkap oleh alat tangkap payang adalah ikan teri 

(Stolephorus sp). 

 Hasil tangkapan sampingan (bycatch) terdiri dari 3 spesies yaitu ikan 

bawal putih, ikan bagong, dan ikan layur dengan presentase hanya 5% dari 

total seluruh hasil tangkapan.  

Berdasarkan hasil tangkapan selama penelitian alat tangkap  payang 

tidak ditemukan adanya hasil tangkapan terbuang (discard). Menurut 

(Monintja, 2000) dalam (Dewanti M. Z., 2018) jika presentase tangkapan 

terbuang (discard) rendah, maka suatu alat tangkap dapat di kategorikan 

ramah lingkungan. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap payang dapat 

dikategorikan ke dalam alat tangkap yang ramah lingkungan karena hanya 

menangkap ikan yang memiliki nilai ekonomis saja. 

Menurut (FAO, 1995) alat tangkap yang menangkap lebih dari 3 spesies 

dengan ukuran yang berbeda jauh, maka alat tangkap tersebut memiliki 

selektivitas yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap payang 

yang digunakan oleh nelayan Desa Kranji Kabupaten Lamongan memiliki 

tingkat selektivitas yang rendah karena alat tangkap tersebut menangkap 4 

spesies.  

4.4.5 Selektivitas Hasil Tangkapan Trawl Mini 

Identifikasi hasil tangkapan alat tangkap trawl mini menangkap 

sebanyak 6 speies. Berdasarkan hasil wawancara oleh nelayan, tangkapan 

utama (main catch) yang didapat dengan menggunakan alat tangkap trawl 

mini yaitu cumi-cumi, sedangkan untuk hasil tangkapan sampingan (bycatch) 

yaitu banyak jenis seperti ikan bawal hitam, ikan bagong, ikan layur, ikan 

laosan, dan ikan pirik, serta tidak ada hasil tangkapan terbuang (discard). 

Berikut ini merupakan hasil tangkapan dari setiap kategori dapat dilihat pada 

Tabel 4.28. 
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Tabel 4. 28 Komposisi Hasil Tangkapan Utama (Main catch), Tangkapan Sampingan (Bycatch), 

Tangkapan Terbuang (Discard) Trawl Mini 

Hasil Tangkapan Utama (main cath) 

No Nama Spesies Nama Lokal Berat Persentase 

1 Loligo pealeii Cumi-cumi 35.3 43% 

Total Hasil Tangkapan Utama (main cath) 35.3 43% 

Hasil tangkapan Sampingan (bycatch) 

1 Parastromateus niger Bawal hitam 2 2% 

2 Mene maculata Bagong 8.8 11% 

3 Trichiurus lepturus Layur 2.2 3% 

4 Eleutheronema tetradactylum Laosan 0.7 1% 

5 Secutor indicus Pirik 34 41% 

Total Hasil Tangkapan Sampingan (bycatch) 47.7 57% 

Hasil Tangkapan Terbuang (discard) 

0 0 0 0 0 

Total Hasil Tangkapan Terbuang (discard) 0 0% 

Total Seluruh Hasil Tangkapan 83 100% 

  

Hasil tangkapan utama (main catch) hanya terdiri dari 1 spesies saja 

yaitu cumi-cumi. Hasil tangkapan utama (main catch) memiliki berat total 

tangkapan sebanyak 35,3kg. Cumi-cumi memiliki nilai ekonomis yang cukup 

tinggi di pasaran.  

Hasil tangkapan sampingan (bycatch) memiliki berat total sebanyak 

47,7 kg dan terdiri dari 5 spesies yaitu ikan bawal putih, ikan bagong, ikan 

layur, ikan laosan, dan ikan pirik. Hasil tangkapan sampingan yang 

mendominasi selama penelitian yaitu ikan pirik dengan berat total sebanyak 

34 kg. Hal ini sesuai dengan penelitian (Rony I Wahyu, 2008) bahwa hasil 

tangkapan sampingan yang memiliki nilai ekonomis rendah pada alat tangkap 

trawl di dominasi oleh sumberdaya ikan demersal, dengan presentase 

tertinggi yaitu ikan pepetek atau ikan pirek. Ikan pepetek banyak tertangkap 

karena ikan ini memiliki tingkah laku hidup secara berkelompok. Sehingga 
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biasanya dapat tertangkap dalam jumlah yang cukup banyak. Berbeda dengan 

ikan lainnya yang tidak memiliki sifat berkelompok. 

Tidak ada hasil tangkapan yang terbuang (discard) pada alat tangkap 

trawl mini ini, karena semua jenis ikan laku dijual dipasaran meskipun dengan 

harga yang murah sekalipun. Seperti ikan pirik yang hanya laku Rp.1.000-

1.500/ kg, dan  hanya dijual ke pabrik secara langsung untuk diolah sebagai 

pakan ternak, bukan untuk dikonsumsi. 

Presentase berat hasil tangkapan alat tangkap trawl mini dijumlahkan 

berdasarkan kategorinya, kemudian akan diperoleh  presentase dari setiap 

kategorinya. Berikut presentase berat total dari setiap kategori dapat dilihat 

pada Gambar 4.10. 

 

Gambar 4. 10 Persentase hasil Tangkapan Utama (Main catch), tangkapan 

Sampingan (Bycatch), Tangkapan Terbuang (Discard) Trawl Mini 

Berdasarkan hasil tangkapan utama (main catch) alat tangkap trawl 

mini selama penelitian adalah cumi-cumi dengan presentase sebanyak 43% 

dari seluruh hasil tangkapan. 

Menurut (Rony I Wahyu, 2008) tertangkapnya jenis moluska selama 

penelitian seperti cumi-cumi diduga karena berkaitan dengan sebaran dari 

43%

57%

Presentase Hasil Tangkapan Trawl Mini

Tangkapan utama (Main
catch)

Tangkapan sampingan
(Bycatch)

Tangkapan  terbuang
(Discard)
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cumi-cumi yang menghuni demersal dan semi pelagis serta pergerakan 

diurnal dari cumi-cumi pada siang hari. 

Hasil tangkapan sampingan (bycatch) dengan presentase 57% dari total 

seluruh hasil tangkapan dengan jumlah dari 5 spesies. Menurut 

(Manadiyanto, 2000) tingginya hasil tangkapan sampingan yang tertangkap 

terjadi karena alat tangkap trawl mini memiliki sifat  aktif yaitu mengejar 

target ikan dengan cara ditarik oleh perahu. Sehingga ikan yang bukan 

menjadi sasaran utama juga ikut tertangkap. 

Tidak ada hasil tangkapan yang terbuang (discard) karena hasil 

tangkapan alat tangkap trawl mini laku dijual dipasaran meskipun dengan 

harga yang murah sekalipun.  

Menurut (FAO, 1995) alat tangkap yang menangkap lebih dari 3 spesies 

dengan ukuran yang berbeda jauh, maka alat tangkap tersebut memiliki 

selektivitas yang rendah. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap trawl mini 

yang digunakan oleh nelayan Desa Kranji Kabupaten Lamongan memiliki 

tingkat selektivitas yang rendah karena alat tangkap tersebut menangkap 6 

spesies. 

Sedangkan menurut (Sudela, 2005) bila proporsi hasil tangkapan 

sasaran utama >60%, maka suatu alat tangkap dapat dikatakan ramah 

lingkungan. Berdasarkan hasil tangkapan utama (maincatch) alat tangkap 

trawl mini selama penlitian menangkap hasil tangkapan utama sebanyak 43% 

dari keseluruhan hasil tangkapan, yang artinya >60% dan tidak memenuhi 

kriteria. Hal ini menunjukkan bahwa alat tangkap trawl mini tergolong alat 

tangkap yang  tidak ramah lingkungan. 

4.5 Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan 

Kelayakan tangkap hasil tangkapan dapat diketahui dari ukuran pertama kali 

ikan matang gonad atau Lm (length at fisrt maturity). Setiap spesies ikan memiliki 

ukuran pertama kali matang gonad yang berbeda-beda. Lc (length at fist captured) 

merupakan ukuran ikan pertama  kali tertangkap, dan diukur berdasarkan panjang 
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cagak maupun panjang mantel ikan atau biota yang tertangkap. Ikan maupun biota 

lain yang sudah layak tangkap  memiliki ukuran Lc < Lm.  

4.5.1 Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Purse Seine 

Berdasarkan hasil tangkapan utama alat tangkap purse seine terdapat 

spesies yang tertangkap yaitu  ikan belo. Pengukuran kelayakan tangkap dari 

spesies hasil tangkapan tersebut dengan cara mengukur panjang cagak dari 

ujung mulut hingga pangkal ekor ikan. Ukuran dan jumlah sampel hasil 

tangkapan utama dapat dilihat pada Tabel 4.29. 

Tabel 4. 29 Komposisi Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Utama Purse Seine 

Nama Spesies 
Nama 
Lokal 

Jumlah 
Sampel 

(Kg) 

Jumlah 
Individu 
(Ekor) 

Lm Lc jumlah % 
% Lc > 

Lm 
% Lc < 

Lm 

Hilsa Kelee Belo 97 761 16 
11-15 266 35% 

65% 35% 16-20 495 65% 
Total 761 100% 

 

Hasil tangkapan utama alat tangkap purse seine yaitu ikan belo yang 

memiliki ukuran panjang cagak 12-20 cm dengan jumlah individu sebanyak 

761 ekor. Menurut (Effendie, 2002) adanya perbedaan ukuran pada ikan dapat 

dipengaruhi oleh habitat, makanan serta sampel yang di ukur. 

Ukuran panjang cagak ikan belo yang tertangkap oleh nelayan pesisir 

Desa Kranji Kabupaten Lamongan selama penelitian memiliki ukuran 

panjang cagak 11-15 sebanyak 266 ekor, sedangkan pada ukuran panjang 

cagak 16-20 sebanyak 495 ekor. Identifikasi kelayakan tangkap dari hasil 

tangkapan ikan belo terdiri dari 266 ekor yang belum layak tangkap, dan 495 

ekor yang sudah layak tangkap. Artinya ikan tersebut mempunyai kesempatan 

untuk memijah sebelum tertangkap oleh nelayan serta dapat menahmabh 

populasi di perairan (Widiyastuti Heri, 2020). 

Presentase hasil tangkapan utama yang layak tangkap dan belum layak 

tangkap dapat dilihat pada gambar 4.11. 
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Gambar 4. 11 Persentase kelayakan Tangkaphasil Tangkapan Utama Purse Seine 

Menurut (Boesono, 2017) ikan hasil tangkapan yang layak tangkap 

dapat dilihat dari pengukuran panjangcagak dan melalui literatur Length at 

first Maturity. Dimana jika ukuran panjang ikan tangkapan > Length at first 

Maturity maka ikan tersebut data dikategorikan layak tangkap dan jika 

proporsi hasil tangkapan ikan yang layak tangkap >60%,maka dapat 

dikategorikan ramah lingkungan. Presentase kelayakan tangkap hasil 

tangkapan utama alat tangkap purse seine hanya terdiri dari 1 spesies, yaitu 

ikan belo. Hasil  tangkapan utama yang termasuk dalam kategori layak 

tangkap memiliki presentase  sebanyak 65%, sedangkan untuk presentase 

hasil tangkapan utama yang belum layak tangkap sebanyak 35%. Hal tersebut 

menunjukkan sebagian besar ikan belo yang di tangkap sudah layak  tangkap, 

dan jumlah layak tangkap >60%, sehingga dapat dikatakan bahwa alat 

tangkap purse seine ramah lingkungan. 

Menurut (Syamsuddin, 2008) menyebutkan bahwa penyesuaian alat 

tangkap terhadap kondisi perairan sangat mempengaruhi hasil tangkapan, 

yang berarti untuk mengoptimalkan hasul tangkapan sangat di pengaruhi oleh 

sumber daya, dan kemampuan nelayan untuk mengoptimalkan alat tangkap 

tersebut. 

Layak Tangkap
65%

Belum Layak 
Tangkap

35%

Presentase Hasil Tangkapan Utama Purse Seine
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4.5.2 Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Jaring Tongkol 

Berdasarkan hasil tangkapan utama alat tangkap  jaring tongkol terdapat 

3 spesies yang dominan tetangkap yaitu ikan tongkol lorek, tongkolwalang, 

dan tongkol wilus. Pengukuran kelayakan tangkap dari ketiga spesies hasil 

tangkapan tersebut dengan cara mengukur panjang cagak dari ujung mulut 

hingga pangkal ekor ikan. Ukuran dan jumlah sampel hasil tangkapan utama 

dapat dilihat pada Tabel 4.30. 

Tabel 4. 30 Komposisi Kelayakan TangkapHasil Tangkapan Utama Jaring Tongkol 

Nama Spesies 
Nama 
Lokal 

Jumlah 
Sampel 

(Kg) 

Jumlah 
Individu 
(Ekor) 

Lm Lc jumlah % 
% Lc > 

Lm 
% Lc < 

Lm 

Euthynnus affinis 
Tongkol 

Lorek 
93 65 33,7 

25-33 0 0% 
40% 0% 

33,7-50 65 40% 

Thunnus tonggol 
Tongkol 
Walang 

80 59 38,9 
25-38 0 0% 

36% 0% 
38,9-44 59 36% 

Auxis thazard 
Tongkol 

Wilus 
39 40 28,39 

20-28 0 0% 
24% 0% 

28,9-44 40 24% 
Total 164 100% 100% 0% 

 

Hasil tangkapan ikan tongkol lorek yang tertangkap menggunakan alat 

tangkap jaring tongkol selama penelitian memiliki panjang cagak 33,75-50 

cm dengan jumlah individu sebanyak 65 ekor. Ikan tongkol walang memiliki 

ukuran panjang cagak 38,9-44 cm dengan jumlah individu sebanyak 59 ekor, 

dan ikan tongkol wilus memiliki ukuran panjang cagak 28,9-44 cm dengan 

jumlah individu sebanyak 40 ekor. Identifikasi kelayakan tangkap dari hasil 

tangkapan semua jenis tongkol menunjukkan 164 ekor atau keseluruhan dari 

tangkapan ikan memiliki ukuran yang sudah layak tangkap. Hal 

inimenunjukkan ikan tongkol yang tertangkap sudah melakukan proses 

pemijahan terlebih dahulu untuk menghasilkan invidu baru. Dengan demikian 

menurut komposisi ukuran panjang ikan hasil tangkapan utama yang telah 

layak tangkap menunjukkan bahwa alat tangkap jaring tongkol memiliki 

selektivitas yang tingi. Menurut (Monintja, 2001) bahwa penangkapan yang 

selektif yaitu tidak membahayakan kelstar\an sumberdaya ikan target. 

Penangkapan ikan di atas ukuran pertama kali matang  gonad dapat 

memberikan peluang bagi ikan target tangkapan untuk dapt bereproduksi 
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dan memijah terlebih dahulu sebelum tertangkap. Sehingga proses 

perkembangbiakan fase ikan kecil menjadiikan dewasa  dapat berjalan 

(Hayes, 1981) dalam (Rambun Azlhimsyah, 2016). 

Presentase hasil tangkapan utama yang sudah layak tangkap dan 

belum layak tangkap dapat dilihat pada Gambar 4.12. 

 

Gambar 4. 12 Presentase Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Utama Jaring Tongkol 

Presentase kelayakan tangkap hasil tangkapan utama alat tangkap 

jaring tongkol elama penelitian yang dilakukan pada bulan maret terdiri dari 

3 spesies yaitu ikan tongkol lorek, tongkol walang, dan tongkol wilus. Hasil 

tangkapan utama seluruhnya dalam kategori layak tangkap sebanyak 100%. 

Hal ini sesuai dengan penelitian menurut (Shabrina Nadhilah Nur, 2017) 

yang menyatakan bahwa penangkapan layak tangkap ikan tongkol 

terbanyak terjadi pada bulan maret, dikarenakan bulan maret merupakan 

awal dari musim peralihan I akan mengalami  penurunan intensitas hujan 

sehingga pada perairan jawa akan mengalami penurunan intenitas hujan 

sehingga di perairan jawa akan mempunayi suhu permukaan laut yang panas 

sehingga dapat menarik banyak ikan tongkol yang datang.  

Menurut (Burhanudin, 1984) pada dasarnya ikan tongkol menyukai 

perairan yang panas dan hidup pada lapisan permukaan hingga pada 

kedalaman 40 meter dengan kisaran suhu optimum 20-28 C. Variasi 

Layak Tangkap
100%

Presentase Hasil Tangkapan Utama Jaring Tongkol
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distribusi ukuran ikan mngikuti terjadinya perubahan musim terutama pada 

musim peralihan (Kantun, 2020). 

4.5.3 Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Jaring Insang Hanyut 

(Drift Gill Net) 

Berdasarkan hasil tangkapan utama alat tangkap  jaring insang hanyut 

(Drift Gill Net) terdapat 2 spesies yang tertangkap yaitu  ikan laosan dan ikan 

tenggiri. Pengukuran kelayakan tangkap dari kedua spesies hasil tangkapan 

tersebut dengan cara mengukur panjang cagak dari ujung mulut hingga 

pangkal ekor ikan. Ukuran dan jumlah sampel hasil tangkapan utama dapat 

dilihat pada Tabel 4.31. 

Tabel 4. 31 Komposisi Kelayakan Hasil Tangkapan Utama Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

Nama Spesies 
Nama 

Lokal 

Jumlah 

Sampel 

(Kg) 

Jumlah 

Individu 

(Ekor) 

Lm Lc Jumlah % 
% Lc > 

Lm 

% Lc < 

Lm 

Eleutheronema 

tetradactylum 
Laosan 28 99 39,6 

20-35 81 62% 
14% 62% 

39,6-48 18 14% 

Scomberomorus 

commerson 
Tenggiri 23 31 80,4 

39-71 31 24% 
0% 24% 

80,4-85 0 0% 

Total 130 100% 14% 86% 

 

Hasil tangkapan ikan laosan yang tertangkap menggunakan alat 

tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) selama penelitian memiliki 

panjang cagak 20-35 cm dengan jumlah individu sebanyak 81 ekor dan 

panjang cagak 39,6-48 cm dengan jumlah individu sebanyak 18 ekor. 

Sedangkan hasil tangkapan pada ikan tenggiri memiliki panjang cagak 39-71 

cm dengan jumlah individu sebanyak 31 ekor. Menurut (Santoso Adi, 2016) 

ukuran panjang ikan hasil tangkapan digunakan sebagai penentu layak atau 

tidaknya ikan tersebut di tangkap dengan mengetahui batasan ukuran panjang 

ikan tersbut pada saat pertama kali matang gonad. 
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Ukuran panjang  cagak ikan laosan yang tertangkap oleh nelayan Desa 

Kranji Kabupaten Lamongan selama penelitian memiliki panjang cagak 20-

48 cm dengan jumlah individu sebanyak 99 ekor. Identifikasi kelayakan 

tangkap dari hasil tangkapan ikan laosan terdiri dari 81 ekor yang belum layak 

tangkap dan 18 ekor yang sudah layak tangkap. 

Ukuran panjang cagak ikan tenggiri yang tertangkap oleh nelayan Desa 

Kranji Kabupaten Lamongan selama penelitian memiliki panjang cagak 39-

71 cm dengan jumlah individu sebanyak 31 ekor. Identifikasi kelayakan 

tangkap dari hasil tangkapan ikan tenggiri menunjukkan 31 ekor atau 

keseluruhan dari tangkapan ikan tenggiri memiliki ukuran yang belum layak 

tangkap. 

Presentase hasil tangkapan utama yang sudah layak tangkap dan belum 

layak tangkap dapat dilihat pada Gambar 4.13. 

 

Gambar 4. 13 Persentase kelayakan Tangkap hasil Tangkapan Utama Jaring Insang Hanyut 

Presentase kelayakan tangkap hasil tangkapan utama alat tangkap jaring 

insang hanyut (Drift  Gill Net) terdiri dari 2 spesies yaitu ikan laosan dan 

tenggiri. Hasil tangkapan utama memiliki ukuran layak tangkap sebanyak 

14%, sedangkan untuk ukuran yang belum layak tangkap sebanyak 86%. 

Seluruh tangkapan ikan tenggiri pada penelitian ini memiliki ukuran tubuh 

dibawah Lm (length at fisrt maturity). Hal ini sesuai dengan penelitian 

Layak 
Tangkap
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(Bintang Mas, 2016) yang menyatakan bahwa seluruh hasil tangkapan ikan 

tenggiri dengan menggunakan alat tangkap Gill Net memiliki ukuran di 

bawah Lm (length at fisrt maturity) dan belum layak tangkap. Dengan 

demikian hasil tangkapan ikan tenggiri 100% belum layak tangkap.  

Menurut (Mallawa, 2013) ukuran ikan yang tertangkap dapat di 

sebabkan oleh metode penangkapan ikan, dan jenis alat tangkap yang 

digunakan akan membatasi ukuran ikan yang di tangkap. Sehingga dapat 

menyebabkan perbedaan ukuran ikan pertama kali matang gonad. 

4.5.4 Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Payang 

Berdasarkan hasil tangkapan utama alat tangkap payang terdapat 

spesies yang tertangkap yaitu  ikan teri. Pengukuran kelayakan tangkap dari 

spesies hasil tangkapan tersebut dengan cara mengukur panjang cagak dari 

ujung mulut hingga pangkal ekor ikan. Ukuran dan jumlah sampel hasil 

tangkapan utama dapat dilihat pada Tabel 4.32. 

Tabel 4. 32 Komposisi Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Utama Payang 

Nama Spesies 
Nama 
Lokal 

Jumlah 
Sampel 

(Kg) 

Jumlah 
Individu 
(Ekor) 

Lm Lc jumlah % 
% Lc > 

Lm 
% Lc < 

Lm 

 Stolephorus 
waitei 

Teri 0.282 114 6.2 
3,4 - 6 84 74% 

26% 74% 6,2 - 7 30 26% 
Total 114 100% 

 

Hasil tangkapan ikan teri yang tertangkap dengan menggunakan alat 

tangkap payang selama penelitian memiliki panjang 3,4-7 cm dengan jumlah 

individu sebanyak 114 ekor.  

Hasil tangkapan ikan teri memiliki panjang cagak 3,4-6 dengan jumlah 

individu sebanyak 84 ekor, sedangkan pada ukuran panjang cagak 6,2-7 

dengan jumlah invidu sebanyak 30 ekor. Identifikasi kelayakan tangkap dari  

hasil tangkapan ikan teri menunjukkan 84 ekor belum layak tangkap, dan 30 

ekor  sudah layak tangkap. Hal ini sesuai dengan penelitian menurut 

(Aditya Henita, 2015) bahwa alat tangkap tidak selektif terhadap  ukuran ikan 

hasil tangkapan utama ikan teri (stelophorus waitei). 
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Perbedaan ukuran panjang pada ikan dapat di pengaruhi oleh beberapa 

hal, menurut (Fujaya, 1999) ada 2 faktor yang dapat mempengaruhi 

pertumbuhan ikan yaitu factor dari dalam, dan factor dari luar. Factor dari 

dalam seperti keturunan, jenis kelamin, dan parasite. Sedangkan factor dari 

luar seperti makanan, dan kualitas air. Makanan merupakan factor utama yang 

dapat mempengaruhi pertumbuhan ikan, karena dengan adanya makanan 

yang berlebih dapat membuat pertumbuhan ikan menjadi lebih pesat. 

Presentase hasil tangkapan utama yang sudah layak tangkap dan belum 

layak tangkap dapat dilihat pada Gambar 4.14. 

 

Gambar 4. 14 Presentase Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Utama Payang 

Spesies ikan teri yang dominan tertangkap yaitu stolephorus waitei 

yang belum mencapai ukuran ikan pertama kalimatang gonad. Hasil 

tangkapan utama yang yang sudah memiliki ukuran layak tangkap hanya 

26%, sedangkan presentase hasil tangkapan yang belum layak tangkap 

sebesar 74%. Ikan yang ditangkap belum mencapai pada ukuran dewasa. Hal  

ini menunjukkan bahwa alat tangkap bersifat tidak selektif terhadap ukuran 

ikan hasil tangkapan, karena ikan yang di tangkap sebelum dewasa tidak ada 

kesempatan untuk bereproduksi, sehingga dapat menyebabkan stok ikan teri 

semakin berkurang. Ukuran mata jaring yang kecil menyebabkan ikan yang 
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ukurannya belum layak tangkap, menjadi ikut tertangkap (Aditya Henita, 

2015) 

Menurut (Sasmita Suparman, 2018) pada gerombolan ikan diduga 

terdapat ikan teri yang masih berukuran kecil, sehingga belum siap bergabung 

ke dalam populasi dewasa. Sedangkan menurut (Dewanti G. S., 2014), 

menjelaskan bahwa populasi ikan dewasa mempunyai sifat hidup secara 

bergeromboldan bergerak cepat secara beriringan. Akan tetapi, populasi ikan 

yang masih berusia muda berkemungkinan masih berada di sekitar area 

pemijahan, karena masih belum mampu bergerak cepat mengikuti populasi 

ikan dewasa. 

4.5.5 Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Trawl Mini 

Berdasarkan hasil tangkapan utama alat tangkap trawl mini terdapat 

spesies yang tertangkap yaitu cumi-cumi. Pengukuran kelayakan tangkap dari 

spesies hasil tangkapan tersebut dengan cara mengukur panjang mantel dari 

bagian ujung atas kepala hingga bagian ujung pangkal mantel . Ukuran dan 

jumlah sampel hasil tangkapan utama dapat dilihat pada Tabel 4.32. 

Tabel 4. 33 Kompoisi Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Utama Trawl Mini 

Nama Spesies 
Nama 
Lokal 

Jumlah 
Sampel 

(Kg) 

Jumlah 
Individu 
(Ekor) 

Lm Lc jumlah % Lc > Lm% Lc < Lm% 

Loligo pealeii 
Cumi-
cumi 

0.958 46 9,7 
4,2-9,5 39 85% 

15% 85% 9,7-14,2 7 15% 
Total 46 100% 

 

Hasil tangkapan cumi-cumi yang tertangkap dengan menggunakan alat 

tangkap trawl mini selama penelitian memiliki ukuran panjang mantel 4,2-

14,2 cm dengan jumlah individu sebanyak 46 ekor. 

Hasil tangkapan cumi-cumi memiliki ukuran panjang mantel 4,2-9,5 

dengan jumlah individu sebanyak 39 ekor, sedangkan pada ukuran panjang 

mantel 9,7-14,2 dengan jumlah invidu hanya 9 ekor. Identifikasi kelayakan 

tangkap dari  hasil tangkapan cumi-cumi menunjukkan 39 ekor belum layak 

tangkap, dan 9 ekor sudah layak tangkap. 
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Pada ukuran minimum cumi-cumi yang di dapatkan mempunyai ukuran 

panjang mantel 4,2 yang menunjukkan bahwa cumi-cumi tersebut belum 

memasuki matang gonad, melainkan masih memasuki fase pertumbuhan. 

Fase pertumbuhan merupakan dimana cumi –cumi berproses untuk tumbuh, 

dengan mendiami perairan dangkal untuk berlindung dari mangsanya. 

Menurut  (Ispahdianto Dwi, 2016) menyatakan bahwa semakin dalam 

perairan maka semakin besar jumlah cumi-cumi dalam perairan tersebut. 

Cumi-cumi dapat hidup di perairan yang dangkal hingga dalam, akan tetapi 

cumi-cumi lebih menghabiskan waktunya untuk mencari makan di dasar laut. 

Oleh karena nya, ukuran cumi-cumi yang belum layak tangkap dapat 

tertangkap karena cara pengoperasian dari alat tangkap trawl mini memiliki 

sifat aktif mengejar target dengan menyusuri dasar perairan, sehingga cumi-

cumi yang masih dalam fase pertumbuhan dan pada saat mencari makan di 

dasar laut juga akan ikut tertangkap. Menurut (Lailin, 2017) apabila hal ini 

terus dilakukan makan akan dapat mengakibatkan terganggunya populasi 

cumi-cumi di alam sehingga pada akhirnya nelayan akan merasa sulit untuk 

mendapatkan hasil tangkapan cumi-cumi. Permbelakuan ukuran layak 

tangkap untuk cumi-cumi sangat diperlukan guna menjaga kelestarian cumi-

cumi dan sumberdya cumi-cumi di alam akan tetap terjaga. 

Presentase hasil tangkapan utama yang sudah layak tangkap dan belum 

layak tangkap dapat dilihat pada Gambar 4.15. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

116 
 

 

Gambar 4. 15 Presentase Kelayakan Tangkap Hasil Tangkapan Utama Trawl Mini 

Spesies cumi-cumi yang dominan tertangkap yaitu Loligo pealeii yang 

belum mencapai ukuran ikan pertama kali matang gonad. Hasil tangkapan 

utama yang yang sudah memiliki ukuran layak tangkap hanya 15%, 

sedangkan presentase hasil tangkapan yang belum layak tangkap sebesar 

85%. 

Menurut (Hamzah, 1997) dalam (Ismail, 2013) daerah penyebaran 

cumi-cumi meliputi perairan pasifik pada bagian barat, Filipina, dan 

Indonesia, yang tersebar mulai dari lapisan permukaan sampai dengan 

kedalaman 100 meter, memiliki sifat hidup yang bergerombol, dan berpusat 

pada perairan  pantai yang memiliki ekosistem lamun dan terumbu karang. 

Cumi-cumi adalah penghuni semi pelagis, dan hidup bergerombol ketika 

sedang berenang maupun istirhat. Oleh karena itu, penangkapan cumi-cumi 

dalam ukuran yang belum layak tangkap dapat terjadi karena cumi-cumi 

memiliki sifat hidup yang bergerombol. 
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4.6 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 

Pembobotan skor dari hasil kuisioner pada penelitian ini di sesuaikan 

berdasarkan kriteria pembobotan yaitu nilai 1-4 untu kmenentukan tingkat 

keramahan lingkungan suatu alat tangkap. Penilaian pembobotan dilakukan 

berdasarkan pada 9 kriteria alat tangkap yang ramah lingkungan sesuai ketentuan 

(FAO, 1995). 

Setelah melakukan wawancara kepada nelayan Desa Kranji maka akan 

didapatkan bobot nilai. Kemudian menghitung tingkat keramahan lingkungan alat 

tangkap dengan membagi jumlah total bobot nilai dengan jumlah banyaknya 

responden yang di wawancara. Setelah diketahui skor nilai tingkat keramahan 

lingkungan alat tangkap kemudian dikategorikan berdasarkan kriteria. 

4.6.1 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Purse Seine 

Hasil wawancara terhadap responden yang terdiri dari 261 nelayan alat 

tangkap purse seine di Desa Kranji diperoleh nilai tingkat keramahan 

lingkungan sebesar 27,24 dari sembilan kriteria keramahan lingkungan. Hasil 

bobot nilai dapat dilihat pada Tabel 4.34. 

Tabel 4. 34 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Purse Seine 

No 
Kriteria alat tangkap ramah 

Lingkungan menurut FAO (1995) 
Jumlah 
Bobot 

1 Mempunyai selektivitas yang tinggi 261 

2 Tidak merusak lingkungan perairan 1044 

3 Tidak membahayakan nelayan  879 

4 Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 743 

5 Membahayakan konsumen 1044 

6 Hasil tangkapan yang terbuang minimum 522 

7 Tidak merusak habitat 1018 

8 Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 765 

9 Diterima secara social 834 

Jumlah Total Bobot Nilai 7110 
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Nilai Tingkat Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 27.24 

 

 

Gambar 4. 16 Presentase Penilaian Responden Terhadap 9 Kriteria 

a) Selektivitas  

Kriteria pertama mengenai selektivittas. Kriteria pertama mendapat 

nilai bobot 1 sebanyak 100% yaitu menangkap lebih dari tiga spesies dengan 

ukuran berbeda jauh. Berdasarkan identifikasi hasil tangkapan alat tangkap  

purse seine selama penelitian menangkap 4 jenis ikan yaitu ikan belo, juwi, 

laosan, dan ikan kemarin. 

b) Tidak merusak lingkungan perairan 

Kriteria kedua yatu tidak merusak habitat. Kriteria ini mendapat nilai 

bobot 4 sebanyak 100% yaitu aman bagi habitat ikan karena teknik 

pengoperasian alat tangkap  purse seine tidak sampai ke dasar perairan. 

Berdasarkan hasil wawancara pengoperasian alat tangkap purse seine 

biasanya dilakukan pada kedalaman 30 m. 

c) Tidak membahayakan nelayan 

Kriteria ketiga yaitu membahayakan nelayan. Kriteria ketiga mendapat 

nilai bobot 3 sebanyak 57%  yaitu alat tangkap dan penggunannya dapat 

berakibat luka ringan pada nelayan. Berdasarkan hasil wawancara, nelayan 

menyatakan bahwa tangan mereka kegores badan jaring yang dapat 

mengakibatkan luka ringan pada saat proses mengangkat alat tangkap ke atas 
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kapal dan memilah ikain hasil tangkapan, karena pada proses ini dibutuhkan 

kecepatan dan ketelitian.  

Sedangkan 41%  lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 4 yaitu 

alat tangkap aman bagi nelayan dan 2% lainnya nelayan menjawab alat 

tangkap dan cara pengoperasiannya menyebabkan kematian pada nelayan. 

Berdasarkan hasil wawancara, nelayan menyatakan bahwa pernah terjadi 

kecelakaan dilaut pada saat pengoperasian alat tangkap dan menyebabkaan 

kematian nelayan karena kaki nelayan terbelit jaring dan secara tidak sengaja 

nelayan terjatuh. 

d) Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 

Kriteria keempat yaitu menghasilkan ikan berkualitas tinggi. Kriteria 

ini  mendapat nilai bobot 3 sebanyak 85% yaitu ikan mati namun segar. Hal 

ini dapat dibuktikan pada saat  ikan selesai di dipilah dari badan jaring, 

kemudian ikan dimasukkan ke dalam palka  yang telah di isi es batu yang 

berfungsi untuk menjaga kesegaran ikan hingga sampai ke tempat pendaratan 

(dermaga). Selain itu, lamanya trip juga dapat mempengaruhi kualitas ikan. 

Pengoperasian alat tangkap purse seine dilakukan dalam jangka waktu satu 

hari, tidak lebih. Sehingga ikan yang dihasilkan masih dalam keadaan segar.  

Sedangkan 15% lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 2 yaitu 

hasil laut dalam keadaan mati, segar namun cacat. Hal ini dapat terjadi karena 

pada saat proses pmilahan ikan dari badan jaring ke kapal dilakukan secara 

cepat sehingga ikan diletakkan secara dilempar-lempar sehingga dapat 

menyebabkan sedikit cacat pada beberapa ikan. 

e) Membahayakan konsumen 

 Kriteria kelima yaitu ikan yang ditangkap tidak membahayakan 

konsumen. Kriteria ini mendapat nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu aman 

bagi konsumen. Hal ini dapat dibuktikan bahwa ikan yang ditangkap tidak 

ditangkap dengan menggunakan cara yang berbahaya seperti dibom, dipupuk 

kimia, maupun racun sianida. Dan ikan hasil tangkapan telah diawetkan dan 

dijaga kesegarannya dengan menggunakan es balok. 
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f) HasilTangkapan yang terbuang minimum 

Kriteria keenam yaitu hasil tangkapan non target yang terbuang 

minimum. Kriteria ini mendapat nilai bobot 2 sebanyak 100% yaitu hasil 

tangkapan sampingan terdiri dari beberapa jenis dan laku dijual dipasar. 

Berdasarkan identifikasi  hasil tangkapan sampingan alat tangkap purse seine 

menangkap 3 jenis ikan yaitu ikan juwi, laosan, dan ikan kemarin. 

g) Tidak merusak habitat 

Kriteria ketujuh yaitu dampak bagi biodiversity rendah. Kriteria ini 

mendapat nilai  bobot 4 sebanyak 95% yaitu aman bagi  keanekaragaman 

hayati. Hal ini dapat dibuktikan bahwasannya tidak terdapat pencemaran dan 

kerusakan lingkungan pada saat alat tangkap dioperasikan. Sedangkan 5% 

lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 2 yaitu alat tangkap dan 

pengopersaiannya menyebabkan kematian beberapa spesies dan merusak 

habitat. Hal ini dapat terjadi jika pada saat pengoperasian alat tangkap purse 

seine tersangkut oleh terumbu karang dan fishing  ground. 

h) Tidak  membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 

Kriteria kedelapan yaitu tidak membahayakan spesies yang dilindungi. 

Kriteria ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 93% yaitu ikan yang dilindungi 

undang-undang pernah tertangkap alat tangkap. Biota laut yang pernah 

tertangkap adalah hiu tutul kecil. Akan tetapi hewan tersebut dilepaskan 

kembali oleh nelayan dalam keadaan hidup dan baik-baik aja. Selain itu 

terdapat kepercayaan jika nelayan membawa atau menangkap ikan maupun 

biota lain yang dilindungi akan membawa kesialan bagi mereka, sehingga 

tidak ada nelayan yang berani membawa hewan yang dilindungi untuk 

ditangkap. 

i) Diterima secara social 

Kriteria kesembilan yaitu dapat diterima secara sosial. Kriteria ini 

mendapat nilai bobot 3 sebanyak 80% yaitu alat tangkap memenuhi tiga dari 

empat butir kriteria suatu alat diterima secara sosial atau tidak. Tiga syarat 

yang memenuhi adalah menguntungkan secara ekonomi, tidak bertentangan 
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oleh budaya setempat, dan tidak bertentangan dengan peraturan yang ada. 

Berdasarkan hasil wawancara biaya investasi alat tangkap purse seine 

tergolong mahal, dan biaya perawatan jaring yang rusak karena tersangkut di 

terumbu karang maupun fishing ground juga tergolong mahal. Sedangkan 

20% lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 4 yaitu alat tangkap 

memenuhi semua butir kriteria. 

Berdasarkan sembilan kriteria yang telah dipaparkan diperoleh nilai 

tingkat keramahan lingkungan alat tangkap purse seine sebesar 27,24 dan 

menunjukkan bahwa alat tangkap purse seine tergolong kedalam alat tangkap 

yang ramah lingkungan. Hal ini sesuai dengan penelitian (Bubun Rita, 2015) 

yang menyatakan bahwa alat tangkap purse seine termasuk dalam alat 

tangkap  yang ramah lingkungan. 

4.6.2 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap  Jaring Tongkol 

Hasil wawancara terhadap responden yang terdiri dari 261 nelayan alat 

tangkap jaring tongkol di Desa Kranji diperoleh nilai tingkat keramahan 

lingkungan sebesar 27,36 dari sembilan kriteria keramahan lingkungan. Hasil 

bobot nilai dapat dilihat pada Tabel 4.35. 

Tabel 4. 35 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Jaring Tongkol 

No 
Kriteria alat tangkap ramah 

Lingkungan menurut FAO (1995) 

Jumlah 

Bobot 

1 Mempunyai selektivitas yang tinggi 261 

2 Tidak merusak lingkungan perairan 1044 

3 Tidak membahayakan nelayan  873 

4 Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 737 

5 Membahayakan konsumen 1044 

6 Hasil tangkapan yang terbuang minimum 723 

7 Tidak merusak habitat 1002 

8 Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 575 

9 Diterima secara social 882 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

122 
 

Jumlah Total Bobot Nilai 7141 

Nilai Tingkat Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 27.36 

 

 

Gambar 4. 17 Presentase Penilaian Responden Terhadap 9 Kriteria 

a) Selektivitas  

Kriteria pertama mengenai selektivittas. Kriteria pertama 

mendapat nilai bobot 1 sebanyak 100% yaitu menangkap lebih dari tiga 

spesies dengan ukuran berbeda jauh. Berdasarkan identifikasi hasil 

tangkapan alat tangkap  jaring tongkol selama penelitian menangkap 5 

jenis ikan yaitu ikan tongkol lorek, tongkol walang, tongkol wilus, 

tenggiri, dan ikan bagong. 

b) Tidak merusak lingkungan perairan 

Kriteria kedua yatu tidak merusak habitat. Kriteria ini mendapat 

nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu aman bagi habitat ikan karena teknik 

pengoperasian alat tangkap  jaring tongkol tidak sampai ke dasar 

perairan. Berdasarkan hasil wawancara pengoperasian alat tangkap 

jaring tongkol biasanya dilakukan pada kedalaman 60-70 m. 

c) Tidak membahayakan nelyan 

Kriteria ketiga yaitu membahayakan nelayan. Kriteria ketiga 

mendapat nilai bobot 3 sebanyak 60%  yaitu alat tangkap dan 

penggunannya dapat berakibat luka ringan pada nelayan. Berdasarkan 

100%

0% 2% 0% 0% 0% 0% 0% 0%

0%

0% 0%
18%

0%
23%

8%

80%

0%

0%

0%

60%

82%

0%

77%

0%

20%

62%

0%

100%

38%

0%

100%

0%

92%

0%

38%

1 2 3 4 5 6 7 8 9

Bobot 1 Bobot 2 Bobot 3 Bobot 4



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

123 
 

hasil wawancara, nelayan menyatakan bahwa teknik pengopersian alat 

tangkap jaring tongkol memerlukan tenaga yang cukup besar pada saat 

proses penarikan alat tangkap ke atas kapal, selain itu pada saat proses 

pemilihan hasil tangkapan harus memiliki tingkat kecepatan dan 

ketelitian yang tinggi. Maka tidak jarang nelayan  mengalami luka 

ringan karena goresan badan jaring. Sedangkan 38%  lainnya nelayan 

menjawab dengan nilai bobot 4 yaitu alat tangkap aman bagi nelayan, 

karena sebagian dari nelayan ada yang menggunakan sarung tangan 

pada saat proses penarikan alat tangkap ke atas kapal untuk menghindari 

cidera tangan dan 2 % lainnya nelayan menjawab alat tangkap dan cara 

pengoperasiannya menyebabkan kematian pada nelayan. 

d) Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 

Kriteria keempat yaitu menghasilkan ikan berkualitas tinggi. 

Kriteria ini  mendapat nilai bobot 3 yaitu ikan mati namun segar. Hal ini 

dapat dibuktikan pada saat  ikan selesai di dipilah dari badan jaring, 

kemudian ikan dimasukkan ke daam palka  yang telah di isi es batu yang 

berfungsi untuk menjaga kesegaran ikan hingga sampai ke tempat 

pendaratan (dermaga). Selain itu, lamanya trip juga dapat 

mempengaruhi kualitas ikan. Pengoperasian alat tangkap purse seine 

dilakukan dalam jangka waktu satu hari, tidak lebih. Sehingga ikan yang 

dihasilkan masih dalam keadaan segar. 

e) Membahayakan konsumen 

Kriteria kelima yaitu ikan yang ditangkap tidak membahayakan 

konsumen. Kriteria ini mendapat nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu 

aman bagi konsumen. Hal ini dapat dibuktikan bahwa ikan yang 

ditangkap tidak menggunakan cara yang berbahaya seperti dibom, 

dipupuk kimia, maupun racun sianida. Dan ikan hasil tangkapan telah 

disimpan dalam palka dan dijaga kesegarannya dengan menggunakan es 

balok. 
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f) HasilTangkapan yang terbuang minimum 

Kriteria keenam yaitu hasil tangkapan non target yang terbuang 

minimum. Kriteria ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 77% hasil 

tagkapan non target terdiri  kurang dari 3 jenis dan laku dijual dipasar. 

Berdasarkan hasil indentifikasi hasil tangkapan sampingan alat tangkap 

purse seine selama penelitian menangkap 2 jenis ikan yaitu ikan tenggiri 

dan ikan bagong. Sedangkan 23% lainnya nelayan menjawab dengan 

nilai bobot 2 yaitu hasil tangkapan non target terdiri dari beberapa jenis 

yang laku dijual dipasar. Karena hasil tangkapan nelayan tidak menentu. 

g) Tidak merusak habitat 

Kriteria ketujuh yaitu dampak bagi biodiversity rendah. Kriteria 

ini mendapat nilai  bobot 4 sebanyak 92% yaitu aman bagi  

keanekaragaman hayati. Hal ini dapat dibuktikan bahwasannya tidak 

terdapat kerusakan lingkungan pada saat alat tangkap dioperasikan 

karena pengoperasian jaring tongkol pada kedalaman 600-700 m. 

Sedangkan 8% lainnya nelayan mnjawab denganbobot nilai 2 yaitu alat 

tangkap dan pengoperasiannya menyebabkan kematian beberapa 

spesies dan merusak habitat. Pada saat pengoperasian alat  tangkap 

jaring tongkol dapat menyebabkan kematian beberapa spesies dan 

merusak habitat. Kerusakan habitat dapat terjadi karena badan jaring 

yang secara tidak sengaja tersangkut terumbu karang. Akan tetapi jika 

penururan badan jaring dilakukan di daerah yang tepat, maka tidak  akan 

menimbulkan kerusakan habitat. 

h) Tidak  membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 

Kriteria kedelapan yaitu tidak membahayakan spesies yang 

dilindungi. Kriteria ini mendapat nilai bobot 2 sebanyak 80% yaitu ikan 

yang dilindungi beberapa kali tertangkap alat tangkap, namun 

dilepaskan kembali oleh nelayan karena mereka percaya jika membawa 

atau menangkap ikan maupun biota lain yang dilindungi akan membawa 

kesialan bagi mereka. Biota laut yang bebrapa kali tertangkap adalah 
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lumba-lumba dan penyu. Sedangkan 20% lainnya nelayan menjawab 

dengan bobot nilai 3 ikan yang dilindungi undang-undang pernah 

tertangkap alat tangkap. 

i) Diterima secara sosial 

Kriteria kesembilan yaitu dapat diterima secara sosial. Kriteria 

ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 68% yaitu alat tangkap memenuhi 

tiga dari empat butir kriteria suatu alat diterima secara sosial atau tidak. 

Tiga syarat yang memenuhi adalah menguntungkan secara ekonomi, 

tidak bertentangan oleh budaya setempat, dan tidak bertentangan 

dengan peraturan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara nelayan 

menyebutkan bahwa jaring tongkol memiliki ukuran 2x lebih besar  jika 

dibandingkan dengan alat tangkap purse seine. Sehingga biaya investasi 

dari alat tangkap jaring  tongkol tergolong mahal. Sedangkan 38% 

lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 4 yaitu alat tangkap 

memenuhi semua butir kriteria.  

Berdasarkan sembilan kriteria yang telah dipaparkan diperoleh 

nilai tingkat keramahan lingkungan alat tangkap jaring tongkol adalah 

sebesar 27,36 dan menunjukkan bahwa alat tangkap jaring tongkol 

tergolong sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan.  

4.6.3 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut 

(Drift Gill Net) 

Hasil wawancara terhadap responden yang terdiri dari 45 nelayan alat 

tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) di Desa Kranji diperoleh nilai 

tingkat keramahan lingkungan sebesar 27,5 dari sembilan kriteria keramahan 

lingkungan. Hasil bobot nilai dapat dilihat pada Tabel 4.36. 
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Tabel 4. 36 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Jaring Insang Hanyut (Drift Gill Net) 

No 
Kriteria alat tangkap ramah 

Lingkungan menurut FAO (1995) 

Jumlah 

Bobot 

1 Mempunyai selektivitas yang tinggi 45 

2 Tidak merusak lingkungan perairan 180 

3 Tidak membahayakan nelayan  160 

4 Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 114 

5 Membahayakan konsumen 180 

6 Hasil tangkapan yang terbuang minimum 113 

7 Tidak merusak habitat 180 

8 Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 148 

9 Diterima secara social 117 

Jumlah Total Bobot Nilai 1237 

Nilai Tingkat Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 27.5 

 

 

Gambar 4. 18 Presentase Penilaian Responden Terhadap 9 Kriteria 

a) Selektivitas 

Kriteria pertama mengenai selektivitas. Kriteria ini mendapat nilai 

bobot 1 sebanyak 100% yaitu menangkap lebih dari tiga spesies dengan 

ukuran berbeda jauh. Tingkat selektivitas pada alat tangkap ditentukan 

berdasarkan banyaknya jenis dan rentang ukuran hasil tangkapan. 
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Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian terdapat 4 jenis ikan 

yang tertangkap yaitu ikan laosan, tenggiri, bawal hitam, dan talang. 

b) Tidak merusak lingkungan perairan 

Kriteria kedua yakni tidak merusak habitat. Kriteria ini mendapat 

nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu alat tangkap aman bagi lingkungan 

perairan. Hal tersebut dikarenakan pengoperasian alat tangkap jaring 

insang hanyut (Drift Gill Net) bersifat pasif menunggu ikan-ikan 

tertangkap yang akan menabrak jaring dan kemudian tersangkut. 

Menurut (Partadisastra, 2015) kegiatan penangkapan ikan yang ramah 

lingkungan dapat dinilai dari segi cara pengoperasian, bahan dan 

konstruksi alat. 

c) Tidak membahayakan nelayan 

Kriteria ketiga yaitu alat tangkap aman bagi nelayan. Kriteria ini 

mendapat nilai bobot 4 sebanyak 56% yaitu alat tangkap dan 

penggunannya aman bagi nelayan. Hal tersebut dapat dibuktikan karena 

dalam mengoperasikan alat tangkap jaring insang hanyut, nelayan tidak 

perlu  turun dari kapal. Pengoperasian cukup sederhana yaitu dengan 

menurunkan badan jaring dalam kolam perairan, setelah itu menunggu 

ikan terjerat oleh jaring kemudian alat tangkap dan hasil tangkapan 

diangkat kembali ke atas kapal. Teknik pengoperasian dari alat tangkap 

jaring insang hanyut cukup sederhana, sehingga aman bagi nelayan. 

Sedangkan 44% nelayan lainnya menjawab dengan nilai bobbot 3 yaitu 

alat tangkap dan penggunaanya dapat mengakibatkan luka ringan pada 

nelayan. Hal ini dapat terjadi pada saat nelayan menaikkan alat tangkap 

dan memilah hasil tangkapan. Karena masih dilakukan secara manual. 

d) Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 

Kriteria keempat yaitu mengasilkan ikan berkualitas tinggi. Alat 

tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) cenderung menghasilkan 

ikan hasil tangkapan yang baik walaupun terdapat sedikit cacat pada 

bagian tubuh ikan. Kriteria ini  mendapat nilai bobot 3 sebanyak 53% 
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yaitu ikan mati namun segar. Sedangkan 47% lainnya nelayan 

menjawab dengan nilai bobot 2 yaitu hasil laut dalam keadaan mati, 

segar namuncacat. Alat tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net)  

beroperasi dengan cara menghadang gerombolan ikan. Jaring tersebut 

akan menjerat bagian operkulum ikan. Saat terjerat ikan akan aktif 

menggerakkan bagian tubuh untuk meloloskan diri, tingkah laku 

tersebut yang membuat luka pada bagian sekitar opekulum dan 

menimbulkan sedikit cacat fisik. Akan tetapi ikan masih dalam keadaan 

segar karena pengoperasian alat tangkap jaring insang  hanyut hanya 

memakan waktu sehari saja.  

e) Membahayakan konsumen 

Kriteria kelima yaitu ikan yang di tangkap tidak membahayakan 

konsumen. Kriteria ini mendapat nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu 

aman bagi konsumen. Hal tersebut dikarenakan jumlah hari dalam satu 

trip tidak membutuhkan waktu yang terlalu lama, selain itu telah 

dilakukan pengawetan ikan dengan menggunakan es balok. Menurut 

(Litaay, 2017) menyatakan bahwasannya suhu merupakan faktor utama 

yang dapat mempengaruhi kecepatan pembusukan pada ikan. 

Penggunaan es balok dapat memperlambat pembusukan pada ikan, serta 

tidak mengandung bahan kimia berbahaya lainnya bagi konsumen. 

f) Hasil Tangkapan yang terbuang minimum 

Kriteria keenam yaitu hasil tangkapan non target yang terbuang 

minimum. Kriteria ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 51% yaitu hasil 

tangkapan non target kurang dari 3 jenis dan laku dijual dipasar. Hal ini 

dapat buktikan pada saat waktu penelitian terdapat 2 jenis hasil 

tangkapan sampingan yaitu ikan bawal hitam dan talang yang memiliki 

harga jual di pasar. Sedangkan 49% lainnya nelayan menjawab dengan 

nilai bobot 2 yaitu hasil tangkapan non target terdiri dari beberapa jenis 

yang laku dijual dipasar. Berdasarkan hasil wawancara hasil tangkapan 

nelayan biasanya tidak menentu.  
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g) Tidak merusak habitat 

Kriteria ketujuh yaitu dampak bagi biodiversity rendah. Kriteria ini 

mendapat nilai  bobot 4 sebanyak 100% yaitu aman bagi  

keanekaragaman hayati. Alat tangkap jaring insanghanyut (Drift Gill  

Net) tidak menyebabkan kematian pada spesies lain, karena alat tangkap 

ini dioperasikan secara pasif, dan menggunakan ukuran mata jaring  

sebesar 3-4 inch. Selain itu  setelah selesai melakukan pengoperasian 

jaring akan diangkat kembali ke atas kapal, sehingga tidak 

mengakibatkan kematian pada ikan atau spesies lain secara 

berkelanjutan. 

h) Tidak  membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 

Kriteria kedelapan yaitu tidak membahayakan spesies yang 

dilindungi. Kriteria ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 71% yaitu ikan 

yang dilindungi undang-undang pernah tertangkap alat tangkap. Akan 

tetapi ikan yang tertangkap tersebut dilepaskan kembali kelaut dalam 

keadaan masih hidup. Sedangkan 29% lainnya nelayan menjawab 

dengan nilai bobot 4 yaitu ikan yang dilindungi undang-undang tidak 

pernah tertangkap alat tangkap. 

i) Diterima secara social 

Kriteria kesembilan yaitu dapat diterima secara sosial. Kriteria ini 

mendapat nilai bobot 3 sebanyak 60% yaitu alat tangkap memenuhi tiga 

dari empat butir kriteria suatu alat diterima secara sosial atau tidak. Tiga 

syarat yang memenuhi adalah menguntungkan secara ekonomi, tidak 

bertentangan oleh budaya setempat, dan tidak bertentangan dengan 

peraturan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara, alat tangkap jarimg 

inang hanyut (Drift Gill Net) merupakan alat tangkap yang memerlukan 

biaya investasi yang tergolong mahal, akan tetapi alat tangkap ini dapat 

bertahan cukup lama hingga 5 tahun lamanya. 

Berdasarkan sembilan kriteria yang telah dipaparkan diperoleh nilai 

tingkat keramahan lungkungan alat tangkap jarimg inang hanyut (Drift Gill 
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Net) sebesar 27,5 dan menunjukkan bahwa alat tangkap jarimg inang hanyut 

(Drift Gill Net) merupakan alat tangkap yangramah lingkungan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Rusmilyansari, 2012) bahwa alat tangkap gill net 

tergolong kedalam alat tangkap yang ramah lingkungan, tidak merusak 

habitat, dan tergolong aman bagi biodiversitas, serta aman bagi 

keanekaragaman hayati.  

4.6.4 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Payang 

Hasil wawancara terhadap responden yang terdiri dari 6 nelayan alat 

tangkap payang di Desa Kranji diperoleh nilai tingkat keramahan lingkungan 

sebesar 27,3 dari sembilan kriteria keramahan lingkungan. Hasil bobot nilai 

dapat dilihat pada Tabel 4.37. 

Tabel 4. 37 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Payang 

No 
Kriteria alat tangkap ramah 

Lingkungan menurut FAO (1995) 

Jumlah 

Bobot 

1 Mempunyai selektivitas yang tinggi 6 

2 Tidak merusak lingkungan perairan 24 

3 Tidak membahayakan nelayan  22 

4 Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 18 

5 Membahayakan konsumen 24 

6 Hasil tangkapan yang terbuang minimum 12 

7 Tidak merusak habitat 20 

8 Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 19 

9 Diterima secara social 19 

Jumlah Total Bobot Nilai 163 

Nilai Tingkat Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 27.3 
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Gambar 4. 19 Presentase Penilaian Responden Terhadap 9 Kriteria 

a) Selektivitas 

 Kriteria pertama yaitu selektivitas. Kriteria ini mendapat nilai bobot 

1 sebanyak 100% yaitu menangkap ikan lebih dari tiga spesies dengan 

ukuran yang berbeda jauh. Berdasarkan hasil identifikasi alat tangkap 

payang menangkap 4 jenis ikan yang terdiri dari hasil tangkapan utama 

yaitu ikan teri dan tangkapan sampingan yaitu ikan bawal putih, bagong, 

dan layur.  

b) Tidak merusak lingkungan perairan 

Kriteria kedua yakni tidak merusak lingkungan perairan. Pada kriteria 

ini mendapat nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu alat tangkap aman bagi 

lingkungan perairan karena pengopersian alat tangkap payang bersifat pasif 

(Putri, 2019). 

c) Tidak membahayakan nelyan 

Kriteria ketiga yaitu alat tangkap aman bagi nelayan. Pada kriteria ini 

mendapat nilai bobot 4 sebanyak 67% yaitu alat tangkap dan penggunaanya 

aman bagi lingkungan. Hal terebut dapat dibuktikan dengan tidak pernah 

terjadi kecelakaan yang serius yang dapat membahayakan nyawa nelayan. 

Sedangkan 33% lainnya nelayan menjawab dengan bobot nilai 3 yaitu alat 

tangkap dan penggunaanya dapat berakibat  luka ringan pada nelayan. 

Berdasarkan hasil wawancara adapula nelayan yang menyebut alat tangkap 
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ini  dapat membuat sedikit luka ringan di bagian tangan nelayan pada saat 

penarikan jaring ke atas kapal. 

d) Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 

Kriteria keempat yaitu menghasilkan ikan berkualitas tinggi. 

Kriteria ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 100% yaitu ikan mati namun 

segar. Pada alat tangkap payang trip penangkapan hanya membutuhkan 

waktu sehari, terhitung dari pagi hingga sore hari telah kembali, sehingga 

mutu ikan hasil tangkapan masih dalam keadaan segar. Selain itu, ikan yang 

ditangkap juga di awetkan dengan es batu dan disimpan dalam box. 

e) Membahayakan konsumen 

Kriteria kelima yaitu ikan yang ditangkap tidak membahayakan 

konsumen. Kriteria ini mendapat nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu aman 

bagi konsumen. Karena ikan hasil tangkapan nelayan Desa Kranji tidak 

menggunakan bahan pengawet berbahaya, pupuk kimia, maupun cara lainya 

yang dapat membahayakan konsumen. 

f) Hasil Tangkapan yang terbuang minimum 

Kriteria keenam yaitu hasil tangkapan non target yang terbuang 

minimum. Kriteria ini mendapat nilai bobot 2 sebanyak 100% yaitu hasil 

tangkapan sampingan terdiri dari beberapa jenis dan laku dijual dipasar. 

Hasil tangkapan sampingan terdiri dari 3 jenis yaitu ikan bawal putih, 

bagong, dan layur. Semua ikan tersebut laku dijual dipasaran,  akan tetapi 

memiliki nilai ekonomis yang rendah. 

g) Tidak merusak habitat 

Kriteria ketujuh yaitu dampak bagi biodiversity rendah. Kriteria ini 

mendapat nilai bobot 3 sebanyak 67% yaitu menyebabkan kematian di 

beberapa spesies tetapi tidak merusak habitat. Hal tersebut dapat dilihat dari 

ukuran mata jaring alat tangkap yang digunakan sangatlah kecil yakni ¾ 

inchi yang dapat mengakibatkan ikan-ikan spesies berukuran kecil lainnya 
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ikut tertangkap kedalam jaring. Sedangkan 33%  lainnya nelayan menjawab 

dengan bobot nilai 4 yaitu aman bagi makhluk hidup dan habitat. 

h) Tidak  membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 

Kriteria kedelapan yaitu tidak membahayakan spesies yang 

dilindungi. Pada kriteria ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 67% yaitu ikan 

yang dilindungi undang-undang pernah tertangkap alat tangkap. Meskipun 

ikan yang dilindungi pernah tertangkap, nelayan akan melepaskan kembali  

ke laut, karena nelayan percaya jika membawa ikan tersebut akan 

berdampak sial untuk diri mereka. Seperti halnya dalam hasil tangkapan 

yang sedikit, celaka di laut, dan hal buruk lainnya. Sedangkan 17% lainnya 

nelayan menjawab dengan nilai bobot 2 yaitu ikan yang dilindungi undang-

undang beberapa kali tertangkap, dan 17% lainnya nelayan menjawab 

dengan nilai bobot 4 yaitu ikan yang dilindungi undang-undang tidak pernah 

tertangkap alat tangkap. 

i) Diterima secara social 

Kriteria kesembilan yaitu dapat diterima secara sosial. Kriteria ini mendapat 

nilai bobot 3 sebanyak 83% yaitu alat tangkap memenuhi tiga dari empat butir 

kriteria suatu alat tangkap di terima secara sosial atau tidak. Tiga syarat yang 

memenuhi adalah biaya investasi murah, tidak bertentangan oleh budaya setempat, 

dan tidak bertentangan dengan peraturan yang ada. Berdasarkan hasil wawancara 

kepada nelayan, alat tangkap payang tidak seberapa menguntungkan secara 

ekonomi. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan jumlah nelayan yang menggunakan 

alat tangkap payang yang tergolong rendah, jika dibandingkan dengan alat tangkap 

yang lain. Karena banyak diantara nelayan payang yang berpindah menggunakan 

alat tangkap trawl mini yang dinilai lebih menguntungkan secara ekonomi. 

Berdasarkan sembilan kriteria yang telah dipaparkan diperoleh nilai tingkat 

keramahan lingkungan alat tangkap payang adalah 27,2 dan menunjukkan bahwa 

alat tangkap payang tergolong sebagai alat tangkap yang ramah lingkungan. Hal ini 

sesuai dengan penelitian (Putri, 2019) bahwa alat tangkap payang tergolong 

kedalam alat tangkap yang ramah lingkungan. 
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4.6.5 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Trawl Mini 

Hasil wawancara terhadap responden yang terdiri dari 30 nelayan alat 

tangkap trawl mini di Desa Kranji diperoleh nilai tingkat keramahan 

lingkungan sebesar 18,3 dari sembilan kriteria keramahan lingkungan. Hasil 

bobot nilai dapat dilihat pada Tabel 4.38. 

Tabel 4. 38 Keramahan Lingkungan Alat Tangkap Trawl Mini 

No 
Kriteria alat tangkap ramah 

Lingkungan menurut FAO (1995) 

Jumlah 

Bobot 

1 Mempunyai selektivitas yang tinggi 30 

2 Tidak merusak lingkungan perairan 34 

3 Tidak membahayakan nelayan  92 

4 Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 63 

5 Membahayakan konsumen 120 

6 Hasil tangkapan yang terbuang minimum 32 

7 Tidak merusak habitat 32 

8 Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 85 

9 Diterima secara social 62 

Jumlah Total Bobot Nilai 550 

Nlai Tingkat Keramahan Lingkungan Alat Tangkap 18.3 

 
Gambar 4. 20 Presentase Penilaian Responden Terhadap 9 Kriteri 
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a) Selektivitas 

Kriteria pertama mengenai selektivitas. Kriteria ini mendapat nilai 

bobot 1 sebanyak 100% yaitu menangkap lebih dari tiga spesies dengan 

ukuran yang berbeda jauh, sehingga membuat alat tangkap trawl mini 

termasuk dalam kategori alat tangkap yang selektivitasnya rendah. 

Berdasarkan hasil pengamatan  selama penelitian alat tangkap trawl mini 

menangkap 6 spesies berbeda dengan ukuran yang berbeda jauh. Spesies 

hasil tangkapan alat tangkap trawl mini meliputi cumi-cumi, bawal hitam, 

bagong, layur, laosan, dan pirik. Menurut (Paradhita, 2018) pengoperasian 

alat tangkap trawl tidak diikuti alat pemisah ikan, sehingga jumlah ikan 

yang menjadi target penangkapan banyak yang ikut tertangkap. 

b) Tidak merusak lingkungan perairan 

Kriteria kedua yakni tidak merusak lingkungan perairan. Kriteria ini 

mendapat nilai bobot 1 sebanyak 93% yaitu alat tangkap dapat 

menyebabkan kerusakan pada wilayah yang luas . Hal tersebut dikarenakan 

trawl mini merupakan alat tangkap yang bersifat aktif mengejar target ikan 

dengan cara ditarik, sehingga menyebabkan alat tangkap menyapu sebagian 

besar kolom perairan (Purbayanti, 2005). Sedangkan 3% lainnya nelayan 

menjawab dengan nilai bobot 2 yaitu menyebabkan kerusakan habitat pada 

wilayah yang sempit.  

c) Tidak membahayakan nelayan 

Kriteria ketiga yaitu alat tangkap tidak aman bagi nelayan. Kriteria ini 

mendapat nilai bobot 3 sebanyak 97% yaitu alat tangkap dan penggunannya 

dapat berakibat luka ringan pada nelayan. Berdasarkan hasil wawancara dan 

pengamatan dilapang alat tangkap trawl mini dapat mengakibatkan luka 

ringan pada saat nelayan menurunkan komponen alat tangkap dan 

menaikkan alat tangkap ke atas kapal serta memilah hasil tangkapan, karena 

hasil tangkapan dari  alat tangkap trawl mini sangat beragam tidak hanya 

menangkap ikan melainkan biota lainnya juga sehingga dapat menyebabkan 

goresan pada tangan nelayan. Selain itu, cara mengangkut hasil tangkapan 

dari kapal hingga menuju ke tempat pendaratan juga dilakukan nelayan 

secara manual dengan memikul menggunakan bahu. Sedangkan 7%  lainnya 
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nelayan menjawab dengan nilai bobot 4 yaitu alat tangkap aman bagi 

nelayan. Tingkat bahaya pada saat pengoperasian alat tangkap bergantung 

dari jenis alat tangkap yang digunakan dan keahlian yang dimiliki oleh 

nelayan (Radarwati, 2010) 

d) Menghasilkan ikan yang berkualitas tinggi 

Kriteria keempat yaitu alat tangkap menghasilkan ikan kualitas tinggi. 

Kriteria ini mendapat nilai bobot 2 sebanyak 90% yaitu hasil laut dalam 

keadaan mati, segar namun cacat. Hal tersebut dapat dibuktikan dengan cara 

pengoperasian alat tangkap  trawl mini yang ditarik hingga 2-3 jam di 

bagian dasar perairan. Sehingga menyebabkan kantong bagian ujung yang 

berisikan ikan hasil tangkapan akan ikut tertarik pada substrat dasar perairan 

yang  dapat menimbulkan gesekan dan ikan yang ditangkap dalam jumlah 

yang banyak akan saling berhimpitan sehingga ikan dalam keadaan cacat. 

Menurut (Metusalach, 2014)  pada saat operasi penangkapan ikan dapat 

menagkap berbagai jenis ikan maupun biota dalam jumlah yang banyak dan 

memungkinkan ikan akan tertumpuk dan saling berhimpitan yang dapat 

mengakibatkan luka memar bahkan rusak secara fisik. Sedangkan 10% 

lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 3 yaitu hasil laut dalam 

keadaan mati, namun segar. 

e) Membahayakan konsumen 

Kriteria kelima yaitu ikan yang ditangkap tidak membahayakan 

konsumen. Kriteria ini mendapat nilai bobot 4 sebanyak 100% yaitu aman 

bagi konsumen. Pengoperasian alat tangkap trawl mini tidak membutuhkan 

waktu yang cukup lama. Nelayan biasanya berangkat melaut pad apagi hari 

dan balik mendarat pada siang hari, selain itu ikan hasil tangkapan juga 

diawetkan dengan menggunakan es dan disimpan di box penyimpanan. 

Sehingga ikan hasil tangkapan masih dalam keadaan segar. 
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f) Hasil tangkapan yang terbuang minimum 

Kriteria keenam yaitu hasil tangkapan non target yang terbuang 

minimum. Kriteria ini mendapat nilai bobot 1 sebanyak 93% yakni hasil 

tangkapan non target terdiri dari beberapa jenis yang tidak laku dijual 

dipasar. Hasil tangkapan non target yang tidak laku dijual dipasar adalah 

ikan pirik karena ikan pirik tidak untuk dikonsumsi melainkan untuk diolah 

sebagai pakan ternak. Nelayan biasanya menjual ikan pirik langsung ke 

pabrik dengan nilai ekonomis yang cukup rendah hanya berkisar Rp.1.000-

1.500/ kg. Sedangkan 7% lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 2 

yaitu hasil tangkapan non target terdiri dari beberapa jenis yang laku dijual 

dipasar. 

g) Tidak merusak habitat 

Kriteria ketujuh yaitu alat tangkap yang digunakan berampak terhadap 

lingkungan. Kriteria ini mendapat nilai bobot 1 sebanyak 93% yaitu alat 

tangkap dan pengoperasiannya menyebabkan kematian dan merusak 

habitat. Pengoperasian alat tangkap trawl mini hingga di dasar perairan 

sehingga dapat menyebabkan kerusakan habitat bagi ikan domersal. Selain 

itu, perairan yang dangkal merupakan tempat ikan mencari makan, 

pemijahan, dan pemeliharaan, sehingga banyak ikan muda yang berukuran 

kecil ikut tertangkap (Purbayanti, 2005).  Sedangkan 7% lainnya nelayan 

menjawab dengan bobot nilai 2 yaitu alat tangkap dan pengoperasiannya 

menyebabkan kematian beberapa spesies dan merusak habitat. 

h) Tidak membahayakan ikan-ikan yang dilindungi 

Kriteria kedelapan yaitu tidak membahayakan spesies yang 

dilindungi. Kriteria ini mendapat nilai bobot 3 sebanyak 83% yakni ikan 

yang dilindungi undang-undang pernah tertangkap alat tangkap. Sedangkan 

17% lainnya nelayan menjawab dengan nilai bobot 3 yakni ikan yang 

dilindungi alat tangkap beberapa kali tertangkap alat tangkap. Akan tetapi 

ikan yang tertangkap tersebut dilepaskan kembali ke laut. 
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i) Diterima secara social 

Kriteria kesembilan yaitu tidak diterima oleh masyarakat setempat. 

Kriteria ini mendapat nilai bobot 2 sebanyak 93% yakni alat tangkap 

memenuhi dua dari empat butir kriteria suatu alat diterima secara sosial atau 

tidak. Dua syarat yang memenuhi adalah biaya investasi yang tergolong 

murah dan menguntungkan secara ekonomi karena alat tangkap dapat 

menangkap segala jenis ikan. Selain itu  alat tangkap juga dapat dioperasikan 

setiap hari tanpa mengenal musim ikan. Sedangkan untuk dua syarat yang  

tidak terpenuhi yaitu alat tangkap bertentangan oleh budaya setempat karena 

banyak dari nelayan dari jenis alat tangkap lain yang kurang setuju dengan 

adanya alat tangkap trawl mini sehingga dapat menyebabkan perpecah 

belahan antar nelayan Desa Kranji. Selain itu, alat tangkap trawl juga 

merupakan alat tangkap yang bertentangan dengan peraturan yang ada 

sebagaimana dimaksudnya terdapat pada pasal 9 ayat (2) yaitu peraturan 

menteri kelautan dan perikanan Repbulik Indonesia Nomor 02 tahun 2015 

tentang larangan penggunaan alat penangkapan ikan trawl dan seine nets 

diwilayah pengelolaan perikanan Negara Republik Indonesia.  

 Berdasarkan sembilan kriteria yang telah dipaparkan diperoleh nilai 

tingkat keramahan lingkungan alat tangkap trawl mini adalah 18,33 dan 

menunjukkan bahwa alat tangkap trawl mini merupakan alat tangkap yang 

tidak ramah lingkungan. Hal ini mengindikasikan, keberadaan alat tangkap 

trawl mini dapat menyebabkan penurunan kondisi sumber daya perikanan di 

Desa Kranji, Kabupaten Lamongan.  

  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

139 
 

BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

1. Variabilitas hasil tangkapan purse seine terdapat 4 jenis meliputi, ikan belo 

(Hilsa Kelee), ikan juwi (Sardinella gibossa), ikan laosan (Eleutheronema 

tetradactylum), dan ikan kemarin (Rastrelliger kanagurta). Hasil tangkapan 

terbanyak adalah ikan belo dengan berat 3.207 Kg. Variabilitas hasil 

tangkapan jaring tongkol terdapat 5 jenis meliputi, ikan tongkol lorek 

(Euthynnus affinis), ikan tongkol walang (Thunnus tonggol), ikan tongkol 

wilus (Auxis thazard), ikan tenggiri (Scomberomorus commerson), dan ikan 

bagong (Mene maculate). Hasil tangkapan terbanyak adalah ikan tongkol 

lorek dengan berat 1.290 Kg. Variabilitas hasil tangkapan jaring insang 

hanyut (Drift Gill Net) terdapat 4 jenis meliputi, ikan laosan (Eleutheronema 

tetradactylum), ikan tenggiri (Scomberomorus commerson), ikan bawal hitam 

(Parastromateus niger), dan ikan talang (Scomberoides tol). Hasil tangkapan 

terbanyak adalah ikan laosan dengan berap sebanyak 39.3 Kg. variabilitas 

hasil tangkapan payang terdapat 4 jenis meliputi, ikan teri (Stolephorus 

waitei), ikan bawal hitam (Pampus argenteus), ikan bagong (Mene maculate), 

dan ikan layur (Trichiurus lepturus). Hasil tangkapan terbanyak adalah ikan 

teri dengan berat sebanyak 89 Kg. Variabilitas hasil  

2. tangkapan trawl mini terdapat 6 jenis meliputi, cumi-cumi (Loligo pealeii), 

ikan bawal hitam (Parastromateus niger), ikan bagong (Mene maculata), 

ikan layur (Trichiurus lepturus), ikan laosan (Eleutheronema tetradactylum), 

dan ikan pirik (Secutor indicus). Hasil tangkapan terbanyak adalah cumi-cumi 

dengan berat sebanyak 35.3 Kg. 

3. Selektivitas hasil tangkapan purse seine di  dominasi oleh hasil tangkapan 

utama ikan belo dengan presentase 94% atau 3.207 kg. Hasil tangkapan 

sampingan terdiri dari 3 spesies dengan presentase 6% atau 197 kg. 

Selektivitas hasil tangkapan jaring tongkol di dominasi oleh hasil tangkapan 

utama ikan tongkol lorek, ikan tongkol walang, dan ikan tongkol wilus 
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dengan presentase 97% atau 1.758 kg. Hasil tangkapan sampingan terdiri dari 

2 spesies dengan presentase 3% atau 56 kg. Selektivitas hasil tangkapan jaring 

insang hanyut (Drift Gill Net) di dominasi oleh hasil tangkapan utama ikan 

laosan dan ikan tenggiri dengan presentase 95% atau 69.3 kg. Hasil tangkapan 

sampingan terdiri dari 2 spesies dengan presentase 5% atau 3.3 kg. 

Selektivitas hasil tangkapan payang di dominasi oleh hasil tangkapan utama 

ikan teri dengan presentase 95% atau 89 kg. hasil tangkapan sampingan terdiri 

dari 3 spesies dengan presentase 5% atau 5.1 kg. Selektivitas hasil tangkapan 

trawl mini di dominasi aoleh hasl tangkapan utama cumi-cumi dengan 

presentase 43% atau 35,5 kg. Hasil tangkapan sampingan terdiri dari 5 spesies 

dengan presentase 57% atau 47,7 kg. Tidak ada hasil tangkapan terbuang dari 

semua alat  tangkap, karena semua hasil tangkapan laku dijual di pasaran. 

4. Kelayakan tangkap dari hasil tangkapan utama purse seine terdapat ikan belo 

yang memiliki ukuran sudah layak tangkap sebanyak 65%, sedangkap yang 

belum layak tangkap sebanyak 35%. Kelayakan tangkap dari hasil tangkapan 

utama jaring tongkol terdiri dari 3 spesies yaitu ikan tongkol lorek, ikan 

tongkol walang, dan ikan tongkol wilus yang memiliki ukuran sudah layak 

tangkap 100%. Kelayakan tangkap dari hasil tangkapan utama jaring insang 

hanyut (Drift Gill Net) terdiri dari 2 spesies yaitu ikan laosan dan ikan tenggiri 

yang memiliki ukuran sudah layak tangkap sebanyak 14%, sedangkan yang 

belum layak tangkap sebanyak 86%. Kelayakan tangkap dari hasil tangkapan 

utama payang terdapat ikan teri yang memiliki ukuran sudah layak tangkap 

sebanyak 26%, sedangkan yang belum layak tangkap sebanyak 74%. 

Kelayakan tangkap dari hasil tangkapan trawl mini terdapat cumi-cumi yang 

memiliki ukuran sudah layak tangkap sebanyak 26%, sedangkan yang belum 

layak tangkap sebanyak 74%. 

5. Keramahan lingkungan alat tangkap purse seine memperoleh skor nilai 27,24 

dan menunjukkan bahwa alat tangkap purse seine tergolong kedalam alat 

tangkap yang ramah lingkungan. Keramahan lingkungan alat tangkap jaring 

tongkol memperoleh skor nilai 27,36 dan menunjukkan bahwa alat tangkap 

jaring tongkol tergolong kedalam alat tangkap yang ramah lingkungan. 

Keramahan lingkungan alat tangkap jaring insang hanyut (Drift Gill Net) 
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memperoleh skor nilai 27,5 dan menunjukkan bahwa alat tangkap jaring 

insang hanyut (Drift Gill Net) tergolong kedalam alat tangkap yang ramah 

lingkungan. Keramahan lingkungan alat tangkap payang memperoleh skor 

nilai 27,3 dan menunjukkan bahwa alat tangkap payang tergolong kedalam 

alat tangkap yang ramah lingkungan. Keramahan lingkungan alat tangkap 

trawl mini memperoleh skor nilai 18,3 dan menunjukkan bahwa alat tangkap 

trawl mini tergolong kedalam alat tangkap yang tidak ramah lingkungan, 

karena cara pengoperasian dari alat tangkap trawl mini memiliki sifat yang 

aktif mengejar ikan target di dasar perairan. 

5.2 Saran  

 Berdasarkan penelitian di atas alat tangkap mini trawl di Desa Kranji 

Kabupaten Lamongan seharusnya tidak diperbolehkan untuk beroperasi. Saran dari 

peneliti di harapkan untuk para nelayan yang masih menggunakan alat tangkap 

yang tidak ramah lingkungan sebaiknya beralih menggunakan alat tangkap yang 

ramah lingkungan guna menjaga ekosistem perairan untuk masa yang akan datang. 
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